ELORA 


Kuucapkan sumpah serapah. 

Kuucapkan kalimat kasar. 

Namun 

Pada akhirnya 

Aku melakukan apa yang sudah ku ludahi. 
Karena, kali ini aku sadar. 


Sejauh apapun perbedaan bumi dan langit, 
mereka akan bersatu dengan cara yang berbeda. 


Saling melengkapi kekurangan yang ada 
Menerima dengan terbuka. 


- ROSE- 


1S apa saja El 


Seorang gadis berusia 25 tahun berjalan memasuki area 
gedung sekolah bertaraf internasional. Dengan balutan 
blazer dan celana bahan yang panjang disertai sepatu high 
heels untuk bekerja. Membuatnya semakin terlihat seperti 
model yang merangkap menjadi pekerja kantoran. 


Kenalin, dia Elora Fabiola. 


Anak satu-satunya yang ditinggal oleh kedua orang tuanya. 
Bukan, El bukan anak terlantar yang dibesarkan di panti lalu 
mendapatkan beasiswa dan menjadi seperti saat ini. 


El hidup bersama Ibunya, sang ayah pergi entah kemana 
bersama wanita simpanannya. Tak lama kemudian, Ibunya 
ditemukan tewas bunuh diri akibat depresi ditinggal sang 
suami. la hidup dari warisan sang nenek, Ibunya yang 
bekerja sebagai manager restoran hanya bisa meninggalkan 
tabungan dan rumah yang dibeli sang Ibu. 


Kini, El tinggal sendiri di kejam Ibu Kota. 
Bruk! 


Langkah El terhenti dan matanya menatap ke arah bawah. 
Ada seorang anak murid TK besar yang menundukkan 
kepalanya dengan tangan bergetar. 


"So-so-sorry, Miss ...," Murid itu mendongakkan kepalanya 
dan menatap El dengan puppy eyes. Lihat? El hanya 
menatap datar murid tersebut lalu menganggukkan 
Kepalanya lalu pergi begitu saja. 


El mengibaskan rambutnya, "Kenapa sih baru dateng udah 
ditabrakin anak kecil?! Rese!" 


"Pagi, Miss." 

"Selamat pagi, Miss ...." 
"Pagi ...." 

"Good morning, Miss. El." 


Semua sapaan tersebut hanya El jawab dengan anggukkan 
kepala dan tersenyum kecil. Dicap sombong merupakan hal 
terbiasa untuknya. 


Kini, El duduk di ruangannya. 


Mengistirahatkan kaki dan punggungnya sejenak sebelum 
lanjut bekerja. Matanya menatap sebuah foto yang 
menampilkan dirinya saat wisuda. El tersenyum 
memandangnya. Mengingat bagaimana ia belajar susah 
payah, mengejar beasiswa, hingga ia lulus menjadi sarjana 
S1 Psikologi dalam waktu 3,5 tahun. la pun melanjutkannya 
ke jenjang selanjutnya hanya dalam waktu 2 tahun. El 
mendapat gelar menjadi lulusan terbaik universitas ternama 
itu. Namun, bukanlah hal yang mudah untuk 
mendapatkannya. 


"Anak ambis" 


Itu lah julukan yang ia dapatkan semasa ia menjadi 
mahasiswa. Jika ia tak mengingat bahwa ia sendiri di kota ini 
dan juga berjuang untuk bertahan hidup dimasa depan, 
sejujurnya ia sangat malas belajar. 


Tok! Tok! Tok! 


"Masuk!" El membenarkan posisi kacamatanya. 


Muncul lah seorang gadis yang seumuran dengannya dan 
bekerja sebagai karyawan di sekolah ini, biasa disapa Kelly. 


"Pagi-pagi udah bete aja, Buk," Kelly duduk dihadapan El 
sambil membetulkan berkas-berkas yang ia bawa untuk El. 


El memutarkan bola matanya, "Lama-lama pala gue pecah, 
Kel!!" 


"Kenapa sih?!" Kelly menatapnya heran. 


"Kalo gak karena gajinya gede, udah resign gue! Astaga! 
Pusing gue liat anak kecil berkeliaran dimana-mana. Lari- 
larian kesana kemari, susternya pada kemana sih?!" El 
meninggikan suaranya sambil menggelengkan kepalanya. 


Kelly hanya menggelengkan kepalanya, "Nih! Nanti jam 10 
ada rapat dari petinggi yayasan." 


El hanya menganggukkan kepalanya lalu menatap lemah ke 
arah tumpukan berkas yang harus ia pelajari sebelum rapat 
nanti. 


"Semangat, El! Demi naik gaji!!!" Kelly menyemangatinya. 
"Naik gaji bapak kau?! Ha?!" 
"Hahahahahahaha. Mulut pedes lu emang susah dididik, El." 


"Bacot! Mending lo pergi sana!!" Dan Kelly pun menghilang 
dibalik pintu. 


El mendesah kesal dan buru-buru membuka berkas satu per 
satu untuk dipelajari dan nanti akan dipresentasikan. 


Sama, semua alasan yang ia lakukan itu sama. Hanya demi 
mengumpulkan pundi-pundi uang yang nantinya akan ia 
gunakan untuk menyenangkan diri. Terlebih, pihak sekolah 


sering memberinya bonus yang tak sedikit jika ia berhasil 
membuat para investor bisa mengeluarkan uangnya untuk 
acara-acara tertentu yang digelar pihak sekolah dan kini, El 
sudah terhanyut dalam berkas dan berusaha memahami 
setiap kalimatnya. 


El duduk dikursinya dan menyenderkan bahunya. la merasa 
sangat lapar. la lupa mengisi saldo GOPAY miliknya dan mau 
tak mau ia harus keluar untuk mencari makanan. Mengingat 
ini sudah pukul 12 siang, bisa dipastikan sekolah sudah 
mulai sepi. Para murid biasanya pulang jam 11 atau paling 
lama pada pukul 11.30. 


El keluar dengan suasana hati yang baik. 
Tidak ada anak kecil = good mood. 


El melangkah dan berjalan santai. Benar, para anak monster 
sudah kembali pada habitatnya masing-masing. El pun 
semakin semangat untuk pergi mengisi perutnya. Namun 
langkahnya terhenti ketika ia melihat seorang anak 
perempuan yang duduk bersama salah satu orang satpam. 
Anak kecil tersebut nampak tak nyaman karena satpam 
tersebut terlihat berusaha untuk duduk berdekatan dengan 
gadis kecil tersebut. 


El yang memang memiliki kadar emosi yang tinggi dan 
mudah marah, langsung naik pitam. 


Berita pedofil makin marak ditahun ini dan semua kasus 
yang terjadi, mayoritas dari tempat 'aman' untuk anak kecil. 
El benci itu. 


"Ekhm!" 


Satpam tersebut langsung berdiri, "Eh?! Ada Miss. El." 


El hanya menganggukkan kepalanya dan berjalan 
menghampiri anak kecil tersebut yang sedang menatapnya 
dengan mata bulat berwarna hijau yang cantik, kemudian El 
duduk sejajar dengan gadis tersebut, "Kenapa kamu belum 
pulang?" 

"Hmm ... Aku belum dijemput, Miss ...," Anak tersebut hanya 
memainkan ujung dasinya dengan pipi yang 
menggembung. 


"Siapa yang jemput kamu?" El masih dengan wajah 
datarnya. 


"Daddy." 
"Where's your mom?" 


"My mom ... aku gak tahu. Kata Daddy, Mommy ada di 
rumah Tuhan." 


El memutarkan bola matanya tanpa sepengetahuan anak 
tersebut. 


Apa susahnya sih tinggal bilang emaknya meninggal?! 
Kebiasaan! Suka ngasih harapan palsu ke anak kecil. 


El menghelakan nafasnya, "Biasanya kapan Daddy kamu 
jemput?" 


"Harusnya Daddy ada kalau aku udah pulang, Miss. Tapi 
daritadi belum datang." 


"Gak ada teacher yang lain buat jagain kamu?" 


Anak kecil itu menggeleng dan masih menundukkan 
kepalanya, "Katanya Miss. Bella, dia ada latihan." 


El menepuk dahinya, ia lupa jika para guru ada pelatihan 
dan bimbingan mendalam untuk mengajar. Karena ada hal- 
hal baru yang harus para guru ajarkan pada muridnya, 
membuat mereka semua harus melakukan pelatihan selama 
sebulan penuh. 


"Nama kamu siapa?" tanya El. 
"My name is Dorelia Skylar. You can call me, Dore." 


Skylar? Langit? Atau apa sih?! Kenapa jaman sekarang 
nama anak pada aneh-aneh?! 


Gumaman El berhenti ketika Dore menaikkan wajahnya dan 
menampilkan seluruh wajahnya yang sedari tadi tertutupi 
rambut hitamnya ketika menunduk. 


Cantik. Selain sifatnya yang anteng, El tidak menepis fakta 
bahwa anak yang ada dihadapannya ini sungguh menawan. 


"Kamu lapar? Ini sudah jam makan siang," El bolak-balik 
menatap ke arah jam tangannya. 


Dorelia hanya menganggukkan kepalanya. 


"Mau makan? Miss mau pergi ke restoran di sebelah, ikut 
yuk!" Mungkin saat ini petir sedang mengubah warnanya, 
angin sedang berdansa, atau air laut yang menjadi warna 
pink. 


Kejadian mustahil yang terjadi detik ini, hari ini, tahun ini, 
abad ini. Seorang El mengajak anak kecil makan siang?! 


El menelan air liurnya susah payah, bayang-bayang 
kelakukan anak nakal yang membuat onar di tempat umum 
lalu mempermalukan dirinya dihadapan semua orang dan 
membuatnya menjadi pusat perhatian. 


El merinding membayangkannya. 


"Hmm ... tapi Miss gak bakalan culik Dore kan?" tanyanya 
sambil memandang El dengan mata yang menatap El 
dengan polos. 


El menaikkan sebelah alisnya. 
Jadi gue keliatan kaya penculik?! 


El memaksakan senyumnya lalu mengusap kepala Dore, 
"Miss itu gak ada waktu untuk nyulik anak kecil, sayang. 
Abis makan siang, Miss harus kerja lagi sampai nanti sore." 


"Berarti sore nanti Miss jadi free?" 
El mengerut heran dan mengangguk paksa, "Why?" 
"Miss bisa culik aku nanti sore dong?" 


El langsung menepuk dahinya dan memutarkan bola 
matanya kemudian menggeleng, "Kamu kan udah dijemput 
Daddy nanti sore, gimana mau diculik?" 


"Oh iya ya!" 
El hanya menggeleng, "Gimana? Mau ikut?" 
Dore menganggukkan kepalanya, "Mau!" 


El mengangguk dan menggenggam tangan Dore untuk 
pergi ke restoran yang berada tepat di sebelah sekolah. 


Hanya jalan kaki, mereka pun sampai. 


Mata El melotot seketika menatap Dore yang memesan 4 
jenis makanan berat dan tambahan 1 es krim vanila. 


"Hmm ... Dore, kamu bisa abisin semua yang kamu pesan? 
Miss. El gak suka kalau ada yang buang makanan." 


Dore memiringkan kepalanya dan mengedipkan matanya 
berkali-kali, "Tapi kata Daddy, kalau udah kenyang gak usah 
dipaksa. Jadi boleh gak abis, asal aku seneng. Gitu, Miss." 


Lagi-lagi El dibuat kaget. Kenapa anak semanis ini punya 
ayah sebodoh itu? 


Walau sultan sekali pun, ingin rasanya El menjambak keras 
kepala ayah dari anak cantik itu. 


"Kalau Miss minta mulai sekarang, kamu gak buang-buang 
makanan lagi, mau?" 


"Kenapa harus begitu?" 
Kenapa gue peduli?! Kenapa jadi elo yang goblok sih El?! 


Setelah bergumam ria, ia langsung menampilkan senyum 
termanis yang ia miliki, "Diluar sana banyak anak yang 
kelaparan karena gak bisa makan. Kalau Dore buang 
makanan ini, apa gak sayang? Kan makanannya bisa dikasih 
ke anak yang kelaparan. Kamu jadi berbuat kebaikan, abis 
itu dapet tiket deh!" 


"Tiket untuk?" 
"Ke surga. Ke rumah Tuhan." 


Dore terdiam kemudian menatap makanan yang datang 
dengan tatapan yang tidak bisa diartikan, "Tapi, Miss. Aku 
udah terlanjur pesan. Aku gak bisa abisin semuanya, berarti 
aku orang jahat ya?" 


Matanya berkaca-kaca, hidung memerah, sementara El 
mulai panik. Ia tidak siap membuat kegaduhan di tempat 
umum. 


"Bukan! Dore tetep jadi orang baik kok. Makanannya bisa 
dibungkus nanti pas pulang dan Dore liat dipinggir jalan ada 
orang yang kekurangan, tinggal langsung dikasih," El 
menunjukkan cengirannya yang lebar untuk menutupi 
kepanikannya 


Dore mengusap air matanya, "Berarti aku bisa jadi anak baik 
kan, Miss?" 


El menganggukkan kepalanya dan masig dengan cengiran 
kudanya. 


"Oke! Nanti tiap aku makan, aku minta Daddy pesan yang 
banyak abis itu dibawa pulang buat dibagiin." 


Bahu El melemah dan menatap datar ke arah Dore yang 
kegirangan. 


Ya gak gitu juga, gumam El. 


Kemudian mereka menyantap makanan yang dipesan 
dengan lahap dan tenang. Tidak ada keributan yang mereka 
perbuat, semua aman terkendali dan El merasa lega tak 
karuan. 


Dorelia memang beda. 


Mungkin hanya saat ini saja, El tak tahu. Setidaknya, saat 
ini Dore tidak bertingkah dan itu membuat El sujud syukur. 


la merasakan pahala yang ia kumpulkan sejak dulu saat ini 
berguna. 


Kini, Dore menganggandeng tangan El dengan erat dan 
berjalan dengan riang. Perut buncitnya sudah terisi penuh 
dan juga es krim yang masih berada ditangannya. 


Mereka memasuki kawasan sekolah dan mobil BMW sport 
terparkir sembarangan didekat pintu masuk koridor sekolah. 
Tangan kiri yang tadi masuk ke dalam saku celana dan 
tangan kanan yang memegang ponsel berjalan kesana 
kemari. Terlihat panik dan khawatir. 


"Daddy!!!" Dore melepaskan genggamannya tiba-tiba dan 
berlari menuju seseorang yang masih mengenakan jas 
lengkap dengan kacamata hitamnya. 


Orang yang dipanggil langsung membalikkan tubuhnya dan 
menyambut Dore dengan tangan terbuka. Dore langsung 
memeluk orang tersebut dan El masih dengan wajah 
datarnya. 


"Heh! Kamu bawa kemana anak saya?" Langkah El yanh 
akan memasuki koridor langsung terhenti dan membalikkan 
tubuhnya ke arah sumber suara. 


Mata El menatap orang tersebut dari bawah hingga ke atas. 
Mirip. Sangat mirip Dorelia. 


"Dia ayah kamu?" Tunjuk El dan dijawab anggukan oleh 
Dorelia. 


El hanya mengangguk santai dan kembali masuk ke dalam 
namun langkahnya terhenti ketika tangannya ditahan 
membuatnya membalikkan tubuhnya. 


"Jawab pertanyaan saya," Nampak seperti keturunan 
campuran. Indonesia dan entah lah, El tak ada waktu 
memikirkannya. 


"Kamu bisa saya tuntut karena penculikan anak!" 


El memutarkan bola matanya, gak bapak gak anak sama 
aja. 


"Lo juga bisa gue tuntut nelantarin anak. Tuh anak kalo jadi 
Korban kekerasan gimana?" 


Delvin menyunggingkan senyum sinisnya, "Ini sekolah siapa 
yang-" 


"Tampang doang keren, info aja kudet. Gak baca berita 
kemarin ada anak TK jadi korban kekerasan seksual di 
sekolah? Se-ko-lah!" 


Delvin terdiam dan menenggukkan air liurnya susah payah 
lalu menatap Dorelia yang sudah duduk manis dimobil. 


"Jadi bapak, gak becus!" 
"Jadi anak saya, kamu apakan?!" 


El memutarkan bola matanya, "Ada anak nungguin 
bapaknya sendirian dan sudah hampir satu jam. Gak ada 
temen atau pun guru yang nemenin, nahan laper sendirian. 
Terus gue diem aja gitu pas liat ada anak kelaperan?" EI 
meletakkan jari telunjukkan ke kepalanya berkali-kali. 


El mengucapkan kata tanpa suara "NGOTAK." 


"Terus, anak saya kamu bawa kemana?! Restoran murahan 
yang isinua junk food?!" 


Udah sok kaya. Gak tau terimakasih pula. Gak ada otaknya. 


"Mohon dilihat kembali restoran sebelah sekolah, bukan 
kaleng-kaleng, Pak. Bapak kalauau sombong jangan depan 
saya." 


"Lalu kamu bawa-" 


"Tanya aja sama anak lo," potong El lalu menoleh ke arah 
Dore yang sedari tadi menatapnya, "Dore, Miss kerja lagi ya. 
See you!" 


"Bye! Bye! Miss cantik!" El hanya melayangkan ibu jarinya 
dan tetap berjalan meninggalkan anak dan ayah tersebut. 


Sepeninggalan El, Delvin yang tak lain adalah ayah Dorelia 
pun menatap heran anaknya yang asik dengan setoples es 
krim vanila oreo dan duduk anteng dikursi penumpang. 


Padahal biasanya, anak ini banyak bercerita tentang 
kegiatannya di sekolah dengan antusias bahkan hingga 
teriak jika ia berpura-pura tak mendengar. Namun kali ini, 
Dorelia menjadi anak manis yang tak banyak tingkah dan 
asik dengan es krimnya. 


"Maaf ya, Daddy jemputnya telat." 

Dorelia mengangguk lalu melahap es krimnya. 
"Lia marah sama Daddy?" tanya Delvin. 
Dorelia menggelengkan kepalanya. 

"Terus kenapa diam?" 


Dorelia menatap Daddynya dengan kesal, "Daddy ... kata 
Miss. El, kalau lagi makan gak boleh sambil ngomong!" 


Delvin mengerutkan dahinya, "Teacher kamu kan namanya 
Miss. Bella dan Miss. Susan. Siapa itu Miss. El?" 


"Yang tadi ketemu Daddy." 


Delvin membulatkan matanya, "Dia teacher juga?!" 


Dorelia menggeleng, "Katanya, Miss. El itu kerja bukan jadi 
teacher." 


Delvin hanya menganggukkan kepalanya, "Tadi diajak 
kemana aja sama Miss. El?" 


"Makan seafood, Daddy! Lia makan udang tepung, cumi 
manis, sama salmon! Ih, Miss. El baik banget tau. Lia minta 
ini itu gak marah Iho! Terus pas selesai, aku dibeliin es krim 
deh! Nih masih banyak!" 


"Daddy minta boleh?" 
"Gak! Kata Miss. El kan ini untuk aku." 


Delvin hanya tertawa dan mengusap puncak kepala 
anaknya. Hati yang tadinya panik, kini bisa bernafas lega 
karena sang buah hati berada ditangan yang aman. 


Delvin menatap Dorelia dengan tatapan mendalam. 


Daddy sayang Lia. Maaf. 


Don't forget to follow 


2 Kontrak 


Menyesap coklat panas di cuaca yang dingin, siapa yang 
tidak nyaman? 


Apalagi saat ini El masih berada di gedung sekolah. 
Pekerjaannya belum selesai dan ini pun belum waktunya 
pulang kantor. 


Ting! 


El langsung membalikkan tubuhnya begitu mendengar 
notifikasi dari ponselnya. Meletakkan cangkir coklatnya dan 
langsung membuka notifikasinya. 


Pesanannya telah sampai, ia mengambil beberapa lembar 
uang dan kemudian keluar dari ruangannya. 


"Mau kemana ibu ...?" sapa Kelly. 


El melirik sekilas, "Mau balik ke kayangan." El menutup 
pintu ruanganya dan menatap Kelly dengan malas. 


Kelly memperagakan orang muntah, "Kotor dah kalo 
dimasukin lo." 


"Kurang ajar lo! Gak ada gue, malaikat gak bakalan ada." 


Kelly hanya mengibaskan tangannya dan memutarkan bola 
matanya, "Udah tua, jangan ngehalu, El." 


El langsung berjalan meninggalkan Kelly yang masih foto 
copy lembaran-lembaran dokumen. 


Menuruni tangga dengan santai dan tentunya dengan hati 
yang tenang. 


Monster-monster sudah pulang, dengan begitu El bisa 
leluasa berjalan tanpa harus menahan rasa kesalnya 
setengah mati. 


Namun langkahnya terhenti ketika ia melihat salah satu 
murid yang beberapa hari yang lalu ia temani. Kali ini sama 
seperti sebelumnya, ada satpam yang menemani seperti 
tempo hari 


Ck! Siapa sih namanya? Do ... ne eh?! Do .. le? Siapa sih 
nama tuh anak!! Do... re!! Iya, Dorelia. 


El menahan langkahnya dan mengintip, satpam itu terlihat 
meraih tangan Dorelia tapi selalu ditepis gadis mungil 
tersebut. Sebenarnya, El sudah emosi tapi dia gak bisa 
bertindak gegabah. 


Kini, emosinya sudah meledak ketika dengan jelas satpam 
tersebut mencolek dagu Dorelia dan tangannya terulur 
seakan ingin menyentuh area dada Dorelia. 


"Oooh ... gini ya kelakuan satpam di sekolah bertaraf 
internasional yang gajinya hampir 5 juta? Lancang sekali 
anda!" 


Satpam tersebut langsung membulatkan matanya dan 
berdiri sambil menundukkan kepalanya, "Apa yang terjadi 
tidak seperti yang Miss pikirkan ...." 


Mata tajam El beralih pada Dorelia yang terlihat menahan 
tangisnya, "Dore, sini kamu ikut Miss." 


Dorelia langsung berdiri dan berlari menuju El dan 
menggenggam tangan El dengan sangat erat dan bergetar. 


"Dan anda, tunggu surat teguran dari pihak sekolah. Karena 
ini sangat merugikan pihak sekolah apalagi anak-anak." 


"Ta-ta-tapi Miss-" 


"Gak ada yang bisa bantah saya!" potong El dan langsung 
menarik Dorelia untuk menuju driver ojek online yang 
membawa makanan pesanannya. 


Setelah membayar, El langsung membawa Dore menuju 
ruangannya. Satpam tersebut tidak bisa lagi merasakan 
ketenangan. 


"Dorelia, kamu masuk dulu ke ruangan yang pintunya warna 
orange ya? Itu kan ada nama Miss. El dipintunya. Kamu 
tunggu didalam ya nak?" 


Dorelia mengangguk, "Oke Miss ...," Dengan langkah 
kecilnya, Dorelia masuk ke dalam ruangan El. 


Sedangkan El, ketika ia sudah melihat Dorelia masuk ke 
dalam ruangannya, ia langsung masuk ke ruangan pekerja 
lainnya. 


"Eh? Ibu El. Ada apa bu?" tanya Diana. 


"Kasih satpam dibawah itu surat peringatan, se-ka-rang!!! Lo 
liat itu di cctv kelakuaannya dia gimana." 


Tubuh Diana bergetar ketika mendengar bentakan dari El, "I- 
i-iya bu ... akan saya lalukan." 


"Sekarang juga!! Titik!" 


Diana menganggukkan kepalanya susah payah, "I-iya bu. 
Sekarang," la pun langsung duduk dan mengetikkan 
sesuatu lalu dicetak dan dimasukkan ke dalam amplop yang 
berlogo sekolah. 


El menyaksikannya semuanya sambil melipatkan kedua 
tangannya, "Kasih itu ke satpamnya." 


"Iya bu, permisi ...." 


Tanpa menjawab, El langsung masuk ke dalam ruangannya. 
Terdapat Dorelia yang sedang bernyanyi sambil 
mengayunkan kakinya yang tergantung diudara. 


"Maaf ya, Miss lama." 
Dorelia menaikkan arah pandangnnya, “Gak apa-apa, Miss." 
"Dore mau ngemil?" 


Mengangguk kecil sambil menyembunyikan wajahnya yang 
memerah, ia malu mengakui bahwa ia ingin sekali melahap 
cemilan. 


"Dore tinggal pilih aja, nih banyak diatas meja Miss. El." 


Dore memilih kue nastar kesukaan El dan El pun 
memberikannya. 


Dore mengunyah makananya membuat pipinya nampak 
membesar dan untuk pertama kalinya, El menilai bahwa itu 
lucu. 


Diam-diam, El memandangi gadis kecil yang asik dengan 
kue-kue itu. Menatapnya dalam dan menyelidik. Menilai dari 
gerak-geriknya dan pandangannya. Seorang lulusan 
psikolog pasti paham, bukan? 


Kalau yang bukan atau belum jadi lulusan psikolog, agak 
minggir dikit. 


"Kenapa Miss. El liatin aku?" 


El langsung menaikkan sebelah alisnya, "Kamu lucu. Gak 
rewel apalagi nakal. Bukan karena takut sama Miss. El kan?" 


Dorelia menggelengkan kepalanya, "Miss. El baik, kenapa 
aku harus takut?" 


"Yaa ... siapa tahu kamu takut diculik lagi?" balas El sambil 
berwajah masam dan agak menyindir Dorelia. Walaupun ia 
tahu bahwa Dorelia tidak mengerti maksudnya. 


Dorelia hanya menganggukkan kepalanya dan lanjut 
mengambil bulatan nastar, lagi. Lihat kan? Dia tidak 
mengerti sindiran El. 


El hanya menggelengkan kepalanya, "Hmm ... kamu bosen?" 
"Engga." 

"Kenapa?" 

Dorelia menaikkan arah pandangnya, "Karena ada nastar." 


El hanya menyunggingkan senyum tipisnya, "Miss. El boleh 
minta satu permintaan?" 


Dorelia mengedipkan matanya berkali-kali, "Apa itu?" 
"Miss. El manggil kamu Dora aja ya? Boleh?" 
Dorelia terlihat memikirkannya. 


Tubuh yang gendut tapi tidak terlalu obesitas, rambut bob 
dengan poni dan perut buncitnya. Bahkan tas yang dipakai 
Dorelia berwarna ungu! 


Tinggal kurang monyetnya aja. 


"Boleh!!" 


El tersenyum hangat memandangi anak yang terlihat 
antusias di hadapannya, "Thank you ...." 


"Tapi, cuman Miss. El aja yang boleh panggil aku Dora. Yang 
lain gak boleh ya Miss ...." 


El menaikkan sebelah alisnya lalu melipatkan tangannya 
diatas meja yang tepat di hadapan dadanya, "Kenapa 
begitu?" 


"Karena Miss. El itu spesial." 
Martabak kali ah. 
"Why?" 


"Soalnya Miss baik banget sama aku. Aku maunya sama 
Miss aja." 


Ada sesuatu yang menggelitik dari dada hingga perut El, 
kejadian langka yang El sendiri pun tak tahu artinya apa. la 
hanya merasa bahwa anak ini juga harus dalam 
jangkauannya dan jika ada yang berani macam-macam 
maka sisi Maleficent-nya lah yang hadir untuk melindungi 
Dorelia. 


Seperti tadi misalnya. 


"Ya sudah ... kamu nonton kartun mau? Miss ada iPad, kamu 
bisa nonton disini." 


Mata Dorelia langsung berbinar, "Aku boleh milih 
kartunnya?" 


El mengangguk sambil tersenyum hangat. 


"Aku mau minion!" 


El langsung memutar film Minion di iPadnya dan 
membiarkan anak kecil itu fokus pada tayangan dan kue- 
kue ringan. Macam anak gadis nonton drakor saja gayanya. 


Membuka kembali dokumen-dokumen dan sesekali 
memastikan bahwa Dorelia dalam mode anteng. 


El pun sadar, bahwa menjaga anak kecil itu tidak sesulit 
yang ia Kira. 


Padahal, ia sempat memilik ide jika mempunyai anak nanti 
maka ia akan membelikan kalung yang ada talinya supaya 
anaknya tidak berkeliaran kesana kemari lalu membuat 
ulah. 


Dan Dorelia merubah pemikirannya 180 derajat. 


Sudah memasuki pukul 3 sore dan ayah yang El anggap 
bodoh dari Dorelia belum juga menampakkan wujud aslinya. 


Jadi orang tua tunggal tapi gimana bisa dia lupa jemput 
anaknya selama ini?! 


Dorelia masih dalam mode anteng. 


Film Maleficent yang El putar sangat menarik perhatian 
Dorelia. Bahkan Dorelia pun hingga menganga ketika 
adegan dimana Maleficent memberi kutukan pada 
korbannya. Sinar hijau yang menembus langit disertai 
ucapan sumpah berupa kutukan. Dorelia memandangnya 
penuh takjub hingga tak bisa berkutik. 


Tok! Tok! Tok! 


"Masuk!!" El terus saja berkutat pada berkas dan Dorelia 
yang enggan beranjak dari layar iPad. 


Delvin menjadi bingung ingin bertindak apa karena 
kehadirannya serasa tidak diinginkan. Membuatnya 
langsung menggaruk kepalanya sendiri padahal tidak gatal, 
aneh bukan? 


El melirik ke arah Delvin dan matanya langsung kembali ke 
layar PC buatan perusahaan apel kegigit, "Anak lo aman." 


"Hmm ... i-i-ya makasih," Delvin langsung mengerutkan 
dahinya karena sadar dengan kegugupannya. 


El melirik sejenak ke arah Dorelia, "Dora ... Miss. El mau 
ngomong sebentar sama Daddy boleh kan?" 


Dorelia menelan kue lidah kucing lalu menatap El sebentar 
lalu kembali pada layar iPad, "Boleh! Bawa aja. Biar gak 
ganggu aku nonton." 


Mata Delvin membulat sedangkan El menahan senyumnya. 


El langsung berdiri dan berjalan ke arah pintu keluar yang 
tepat berada di belakang Delvin, "Ayo. Ada yang mau gue 
bicarain," bisik El pada Delvin. 


Delvin berbalik dan mengikuti langkah El untuk keluar 
ruangan. El membawa tamu bodoh-nya itu menuju ruang 
rapat kecil yang biasa ia gunakan untuk mengadakan rapat 
bersama karyawan yang ikut andil dalam urusan atau acara 
dibawah naungan El. 


"Silahkan duduk. Dimana saja bisa, apalagi di lantai," El 
langsung mendudukkan tubuhya di kursi yang paling besar 
diantara lainnya. 


Delvin duduk dengan perasaan gugup, ia berusaha tenang 
walaupun ia juga tahu bahwa kesalahannya kali ini cukup 
parah. 


"Anda tahu kesalahan anda?" tanya El sambil memainkan 
kuku-kuku jarinya yang baru kemarin ia warnai dengan 
kutex 120 ribu rupiah. 


Delvin menenggukkan air liurnya dan melonggarkan 
dasinya, "Tahu ...." 


El menghelakan nafasnya dengan kasar, "Gue gak bisa 
nahan-nahan untuk tidak mengumpat, tapi kelakuakan lo 
minta gue caci maki abis-abisan." 


"Ekhm! Apa kesalahan saya sangat fatal?" 


El memutarkan matanya, "Lo cek CCTV pintu masuk sekolah, 
anak lo hampir disentuh-sentuh sama satpam!!" 


Delvin membulatkan matanya, "Itu gak mungkin!! Ini kan 
sekolah! Harusnya aman buat anak-anak!!" 


"Emang lo pikir yang kerja di se-ko-lah itu pada gak punya 
nafsu? Ha? Emang lo kira yang menyimpang itu gak ada? 
Makanya ... kalo kelewat kaya dan males beli koran, beli 
kuota 100GB buat baca berita pedofil yang kasusnya terjadi 
di sekolah." 


Delvin memandang tangannya yang ia lipat dengan tatapan 
kosong, ia tak bisa membayangkan jika itu terjadi pada anak 
satu-satunya yang berhasil mengisi hari-harinya. 


El menarik nafasnya dalam-dalam, “Gak usah lo baca berita 
di luar negeri. Udah terlalu banyak kasus pencabulan di 
area sekolah dan korbannya anak-anak." 


Delvin memandang El dengan tatapan kosong, "...." 


"Lo tau sendiri, guru-guru lagi pada pelatihan. Kalau pun 
mereka gak ada pelatihan, mereka harus ngerjain tugas 


mereka untuk catat nilai murid-murid lah. Menghias kelas 
yang harus berganti suasana seminggu sekali. Apa lo pikir, 
mereka bisa jaga Dorelia?" 


Delvin menggelengkan kepalanya. 
"Ini sekolah, Pak. Bukan day care." 


Delvin menarik nafasnya dalam-dalam lalu 
menghembuskannya secara perlahan, "Gini, belakangan ini 
saya sangat sibuk." 


"Gak nanya, Pak." 


Delvin berusaha meningkatkan kesabarannya, "Bagaimana 
kalau Ibu El yang menjaga anak saya hingga saya 
menjemput." 


El membulatkan matanya, "Duh, Pak! Saya lulusan S2 buat 
kerja bukan buat jadi pengasuh." 


Delvin menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "Kalau saya 
gaji? Apa Ibu bisa?" 


El menyunggingkan senyum sinisnya dan menyandarkan 
tubuhnya, "Kebiasaan orang kaya ... semua dikelarin pakai 
uang, right?" 


Delvin merasa suasana ruangan berubah menjadi 
mencekam, aura tidak bersahabat yang El keluarkan 
membuat Delvin gugup bukan main. 


Bagaimana bisa seorang Delvin Adhyasta yang terkenal 
galak dan semena-mena bisa gugup dihadapan seorang 
wanita yang berumur dua puluh tahunan dan lulusan yang 
berada dibawahnya? Padahal Delvin sangat menjunjung 
tinggi kasta gelar seseorang. 


"Gini deh! Gue gak munafik, gue butuh uang buat 
memenuhi biaya hidup gue yang tingginya bukannya main 
dan gue gak ada bakat apalagi minat untuk jual tubuh atau 
organ tubuh." 


Delvin tersenyum atas kemenangannya. 


"Eits!" El melayangkan jari telunjuknya ke udara membuat 
Delvin memudarkan senyumannya, "Gue gak mau digaji 
perbulan." 


"Oke. Perminggu?" 


El menggelengkan kepalanya, "Setiap hari dong! Jadi, tiap lo 
jemput Dorelia, lo harus kirim gaji gue." 


Delvin kesal setengah mati. Dirinya serasa dipermaikan 
wanita yang umurnya jauh dibawahnya. 


"Ini namanya pemerasan!" gertak Delvin. 
El menggeleng, "Ini simbiosis mutualisme." 


Delvin terdiam, ia memikirkan feedback yang ia dapatkan 
jika mengikuti permintaan wanita gila dihadapannya. 


El melipatkan tangannya didada, "Anak lo akan aman sama 
gue. Tiap jam belajar habis, gue langsung jemput dia dan 
bawa dia ke ruang kerja gue. Gue kasih beliin makanan 
mahal pula. Ditambah gue gak biarin anak lo stress karena 
bosan. Tinggal pilih sih ... mau anak lo dijaga satpam tadi 
atau gue?" El tersenyum licik. 


Siapa yang tidak tahu Delvin Adhyasta? Pria kaya raya yang 
ditinggal mati sang istri. Kekayaan melimpah dan hidup bak 
kerajaan yang dipenuhi berlian. Emas? Semua orang tahu 
bahwa emas pun Delvin jadikan tempat sampah. 


Bahkan gaji asisten rumah tangganya sebesar gaji yang El 
terima perbulan. 


Yakni sebesar 18 juta rupiah. 


Walaupun itu sebanding karena rumah Delvin pun disebut- 
sebut besarnya seperti Mall. 


Yang ada dipikiran El, pria dihadapannya ini bikin rumah 
untuk dihuni atau kost-kost'an mahasiswa? 


"Cepet deh! Kerjaan gue banyak." 


Delvin langsung menganggukkan kepalanya, "Baiklah. 
Berapa nominal yang kamu inginkan setiap harinya?" 


"Gak usah banyak-banyak. 10 juta juga cukup." 


Sebenarnya Delvin kesal setengah mati, tapi jika dilihat dari 
sifat El yang sudah melindungi anaknya 2x maka Delvin 
akan menurutinya. 


Delvin menganggukkan kepalanya, "Besok pagi ada asisten 
saya yang ngasih kamu kontrak kerja dengan saya dan saat 
itu juga gaji kamu akan masuk ke rekening." 


El mengangguk sekali dan langsung bangkit berdiri menuju 
ruangannya meninggalkan Delvin. 


Kontrak katanya? Nimbang jaga anak astaga! 


El tak habis pikir dengan jalan pemikiran orang kaya yang 
terlalu gila. Dari toilet yang terbuat dari emas hingga 
sekarang untuk menjaga anak perminggunya 50 juta. 


Rezeky tidak boleh ditolak, bukan? 


Don't forget to follow me 


3 Masakan 


Kelly menuliskan beberapa catatan yang harus ia kerjakan, 
tak sendiri, ia bersama El yang diduga gila Karena menatap 
layar ponselnya sambil tersenyum sumringah. 


Kelly menaikkan matanya dan menatap El, "Lo kenapa? 
Chattingan sama cowok?" 


El melirik sekilas lalu tersenyum kembali, "Cowok? Makhluk 
jenis apa itu?" 


Kelly menggelengkan kepalanya lalu kembali menulis 
dibuku catatannya, "Lo udah 25 tahun lho. Gak takut jadi 
perawan tua?" 


El menoleh ke arah Kelly yang sibuk menulis tapi mulutnya 
ikut bekerja, "Perawan tua? Hellow ... dari pandangan 
kampung pun kita udah perawan tua kale!!" 


"Iya sih ... mana gue dijodohin pula!" keluhnya sambil terus 
menulis dan enggan menatap El. 


"Dijodohin? Apes banget tuh orang dijodohin sama lo," El 
cekikikan melihat Kelly yang memberinya tatapan tajam. 


El meletakkan ponselnya lalu melipatkan tangannya 
kemudian mencondongkan tubuhnya ke arah Kelly, "Lagian 
ya Kel ... menurut gue ... selagi gue bisa kerja gue mau puas- 
puasin dulu! Siapa yang gak betah kerja begini dapet gaji 
belasan juta? Sedangkan nanti ketika menikah, kita sebagai 
kaum perempuan harus nurut perintah suami." 


Kelly terdiam dan balik menatap El, "Teruuuus?" 


"Nabrak!" 


"Serius! !" 


El memutarkan bola matanya, "Ketika suami memberi 
perintah supaya kita gak kerja, harus nurut kan? Ya kalo gue 
dapet suami tajir melintir yang pendapatannya ratusan juta, 
jajan gue dari yang belasan juta ini bisa nambah. Nah kalo 
gue nikah sama yang sepantaran gue atau gajinya sama 
kaya gue sekarang? Jajan gue berkurang doooong! Belasan 
juta dipotong kebutuhan rumah, belum nanti kalo ada anak! 
Bisa cuman seiprit jajan gue! Gak asik tau kalo gak punya 
jajan lebih!" 


Kelly menganggukkan kepalanya, "Bener juga apa kata lo." 


El mengangguk yakin lalu kembali menatap layarnya 
dengan sumringah dan moment itu tidak luput dari 
pandangannya Kelly yang terheran-heran. 


"Lo kenapa sih?" 


El hanya memutarkan bola matanya dan melirik Kelly sekilas 
lalu kembali menatap layar ponselnya. 


Bagaimana ia tidak sumringah? 


Saldo rekening milik El tadinya hanya sekitar 5 juta saja. 
Keseringan jajan makanan di pinggir jalan membuatnya 
lumayan tekor juga. Apalagi, sekali makan ia tak cukup 
sepiring. Harus ada piring selanjutnya. 


Dan kini, saldonya menjadi 45 juta dalam waktu 4 hari. 
Ngepet bukan sembarang ngepet. 


El tersenyum puas, sebutlah ia aji mumpung. Tapi, kapan 
lagi dalam keadaan seperti ini? 


Saldo rekening khusus penghasil El tidak pernah lebih dari 
25 juta. Bahkan untuk beli skincare dan kosmetik saja ia 
sudah menghabiskan 8 juta lebih! 


Kini, El bisa membeli barang apa saja yang ia inginkan 
tanpa harus mikir makan apa besok. 


"Anak dari kelas besar Jerapah sering banget ke ruangan lo, 
ya?" 


El menaikkan sebelah alisnya, "Bapaknya aja jemputnya 
telat mulu." 


Kelly meletakkan pulpennya lalu merenggangkan sedikit 
tubuhnya sambil menyenderkan tubuhnya ke senderan 
kursi, "Lo jadi omongan tim sebelah." 


"Omongan mereka gak jadi uang," El menyunggingkan 
senyumnya. 


Kelly mengambil cemilan sereal yang tersedia di ruangan El, 
"Udah sampe ke telinga gue, kata mereka, lo jalin hubungan 
sama bapaknya tuh anak bahkan ada yang bilang lo 
simpanannya." 


CYUR!!! 


Untung saja berkas-berkas sudah ditutup rapi dan di 
letakkan pada tempatnya masing-masing, PC pun sudah 
dalam keadaan mati. 


"Sorry ya," El melayangkan telapak tangannya, "Gak perlu 
jadi simpanan, rekening gue selalu rame." 


"Ya kalo itu sih gue paham. Lo kayak gak tahu aja mulut 
sebelah, apalagi si Shila. Duh! Dia yang biang gosip itu 


udah bisa nyebarin berita tentang lo dan dalam waktu 
sekejap, berita lo udah sampe ke telinga guru-guru." 


Emosi? Tentu saja. 


El yang dilahirkan dengan kebiasaan mudah marah sejak 
bayi tentu saja tidak bisa menahan emosinya. Apalagi saat 
ini harga dirinya dijatuhkan tanpa sepengetahuannya, 
membuat berita tidak benar dan mendapat julukan negatif 
adalah hal yang El benci. 


"Lo mau apa abis ini?" tanya Kelly. 
El menoleh, "Kalo lo yang diginiin, lo apain dia?" 


Kelly menunjuk ke arah dirinya sendiri, "Gue? Gue kumpulin 
bukti, begitu kelar langsung gue jambakin sampe botak." 


Shila, terdengar cantik tapi tak mampu bersaing sehingga 
memakai cara kotor untuk menjatuhkan lawannya. 


Sudah bukan rahasia umum lagi jika kabar Shila yang tidur 
dengan calon suami Kelly pada masanya. Kelly yang hendak 
dinikahi sang pujaan hati ditambah menjalin hubungan pun 
sudah memasuki 5 tahun, harus gugur begitu saja ketika 
Shila mengirimkan fotonya tanpa busana dan di 
sampingnya terdapat pujaan hati Kelly. 


Puas? Sangat. El sangat ingat bagaimana Shila melabrak 
Kelly di gudang penyimpanan alat tulis kantor. Bahkan Shila 
pun berani menampar Kelly. 


Kelly yang saat itu masih lugu, hanya bisa diam dan 
meremas kuat ujung rok span yang ia kenakan sembari 
terisak. 


El yang dibekali otak pintar, dengan senang hati membantu 
Kelly dengan cara liciknya. 


Menyebarkan foto Shila ke seluruh area kantor. 


Mengingat bagaimana malunya Shila manakala ia mendapat 
gunjingan bahkan ia pun langsung dipanggil menghadap 
para petinggi yayasan dan pengelola sekolah. 


Jangan tanya kenapa Shila tidak dikeluarkan, rumor dia 
yang menemani salah satu pengelola sekolah lah alasannya. 
Tapi, El dan Kelly tetap tersenyum puas. 


El menyesap air susu soda miliknya dengan santai, "Liat aja 
nanti, siapa yang malu. Gue terlalu sibuk ngurusin berkas- 
berkas yang berpotensi menjadi uang ini." 


Kellye melayangkan jempolnya, "Gue balik ke meja ya? Mau 
kerjain yang dicatet. By the way, jangan lupa jemput anak 
kecil itu. Lucu gitu liatnya kalo sama lo, jalan gandengan 
Kaya anak monyet sama ibunya." 


El melotot tajam dan hendak melempar pena miliknya, 
"Emang dasar mulut kampret lo itu ya?!" 


"Ampun Ibu ... maaf atas kelancangan saya. Saya undur diri, 
punten ...." 


El hanya tersenyum geli dan Kelly menghilang dari balik 
pintu. Mata tajamnya beralih pada jam kecil yang berada di 
atas mejanya. Sudah hampir pukul setengah sebelas, maka 
waktunya El menjemput Dora kecilnya. 


El meraih ponsel dan dompetnya lalu pergi meninggalkan 
ruangannya. 


Jika diminta untuk jujur, El muak setengah mati ketika 
melewat kelas-kelas yang masih ramai ini. Apalagi banyak 
anak yang dari luar kelas, biasanya di hari tertentu anak 
didik akan dikasih waktu bermain di area bermain yang 
beralaskan pasir khusus. 


Namun, berbeda dengan Dora-nya. 


Anak cantik nan manis dan juga anteng. Rewel? Tidak 
pernah dong! 


"Siang, Miss. El," sapa Bella. Wali kelas dari kelas besar 
Jerapah. 


El tersenyum santai, "Siang. Dimana Dora saya?" 


Miss. Bella cekikikan lalu menunjuk ke arah pojok Kiri, 
"Disana, Miss. Dorelia sedang memasukkan buku 
mewarnainya." 


El mengangguk dan matanya tertuju pada gadis kecil 
berpipi gembul yang memerah itu. Dorelia terlihat sibuk 
merapikan buku-buku mewarnai dan buku yang berisi 
karyanya yang terbuat dari potongan origami yang 
ditempel. 


Setelah El mengajarkan bagaimana caranya untuk terbiasa 
rapi dalam bentuk apapun dari hal kecil, Dorelia langsung 
menurutinya dan mengikuti apa yang dianjurkan El. 


Jika awalnya Dorelia langsung memeluk El ketika dijemput 
di depan kelas, kini Dorelia mulai sibuk merapikan isi tasnya 
sebelum berlari menuju El. 


"Thank you Miss. Bella ...," Dorelia memberi salam lalu 
mencium punggung tangan Bella. Tentu saja hal itu 
diajarkan El. 


El berjalan sambil menggandeng tangan mungil Dorelia. 
Menjadi pendengar yang baik ternyata lumayan 
menguntungkan El, karena Dorelia adalah tipe anak yang 
suka menceritakan kegiatannya. 


Sejujurnya membosankan tapi El tetap mendengarkan. 


"Miss ... tadi Dora diisengin," El menoleh ke arah bawah dan 
menaikkan sebelah alisnya, jadi saat ini Dorelia sedang 
mengadu? 


"Diisengin siapa?" 


"Maxton, dia coret pipi aku pakai crayon," Dorelia menatap 
Ke arah atas dan menunjukkan pipinya yang berwarna ungu. 


El tertawa santai, "Nanti kita bersihin diruangan ya?" 


"OKE!!!" Dorelia melompat dan mengayunkan pegangan 
tangannya pada El. 


"Miss. El nyoba masak makanan yang sehat buat kamu. 
Semoga kamu suka ya?!" kata El sambil membuka satu 
persatu tempat makanan warna warni yang digandrungi Ibu- 
Ibu. 


"Miss. El masak? Untuk aku?!" 
El mengangguk antusias. 


"Asyik!!! Terimakasih Miss. El," ucap Dorelia sambil 
menunjukkan puppy eyes-nya. 


Terdapat 7 tempat makanan yang berukuran sama, sedikit 
besar tapi tidak terlalu besar dan 1 tempat makanan yang 
paling besar sendiri Karena berisi nasi. 


"Dorelia makan sayur ya?" kata El sambil meletakkan nasi 
dipiring Dorelia. 


Untungnya, Dorelia masuk ke dalam kategori manusia 
omnivora. Pemakan segala. Jadi ia menganggukkan 
kepalanya antusias tanpa keberatan. 


Cap cay goreng. 

Tumis kangkung. 

Ayam goreng mentega. 
Mie goreng. 

Sayur bening. 

Tahu dan tempe bacem. 


Sayuran yang biasa dijadikan lalapan berupa selada, 
kemangi, dan timun. 


Dorelia menatap semua makanan itu dengan mata yang 
berbinar. Beberapa kali menenggukkan air liurnya sambil 
meremas tangannya sendiri karena tidak sabar mencicipi 
semua ini. 


"Dora mau pakai apa?" tanya El. 
"SEMUA!!!" 


El membulatkan matanya lalu beberapa detik kemudian ia 
tersenyum lalu mengambil satu persatu makanan dan 
diletakkan ke piring anak kecil ini, "Dihabiskan ya! Semoga 
Dora suka." 


Dorelia menganggukkan kepalanya dan langsung menutup 
matanya lalu berdoa. El menatap Dora-nya dengan 


tersenyum, anak manis nan penurut ini memang tidak ada 
duanya. 


"Selamat makan Miss cantik!!!" Dorelia langsung mengambil 
tahu bacem dan matanya pun langsung tertutup. 


Sedangkan El hanya bisa menenggukkan air liurnya. 
Anak orang kaya suka gak ya sama masakannya? 

"Dora ... su-su-suka?" tanya El berhati-hati. 

"Hhggh!! Ini enak banget! Masakannya Bi Yayam kalah!" 
Siapa lagi Bi Yayam astaga! 


Dorelia menyendokkan capcay dan ayam yang sudah 
dilepaskan dari tulangnya itu dengan antusias lalu 
kemudian melahapnya. 


El pun langsung ikut makan tanpa bicara, karena pada 
nyatanya masakan El selalu pas dilidah orang-orang. Hanya 
saja ia kurang percaya diri jika makanannya dimakan oleh 
orang kaya tingkat tinggi kaya Dorelia ini. 


Dorelia menyeruput kuah bening yang sempat El 
hangatkan, "Ini enak! Manis! Dora suka!" 


El menganggukkan kepalanya, senang rasanya melihat hasil 
kerjanya diapresiasi seperti ini. 


Kini, Dorelia sudah terkapar dengan pulas dan perut 
kenyang. Sedangkan El yang bisa bekerja sambil 
berkonsentrasi. 


Ayam yang dimasak El sebenarnya cukup banyak, 1/2 ekor 
ayam. Tapi, Dorelia mampu menghabiskannya padahal El 
hanya mengambil 2 sendok ayam goreng mentega itu. 


Capcaynya ludes tak tersisa, tahu bacemnya tersisa 2 buah, 
mie gorengnya mungkin tersisa 2 sendok, tumis kangkung 
dan sayur bening yang tersisa hanya kuah. 


Mungkin Dorelia bisa disandingkan dengan mukbangers 
Veronica Wang. 


Tok! Tok! Tok! 


"Masuk," El enggan menoleh dan fokus menatap berkasnya 
dengan kacamata yang menggantung. 


"Sore ...," Siapa lagi kalau bukan Bapak Delvin yang 
terhormat. 


El hanya melirik sambil menaikkan sebelah alisnya dan 
lanjut fokus mengetik berkas-berkas di PC. 


Delvin mengerutkan dahinya ketika ia melihat anak satu- 
satunya tertidur pulas dengan guling dan bantal minion 
diatas sofa yang bisa dijadikan tempat tidur itu, "Ini ... 
Dorelia ...." 


"Anak lo abis gue empanin," balas El yang terlihat 
tangannya bergerak menulis sesuatu. 


Delvin hanya menganggukkan kepalanya, "Dore-" 
"Jangan dibangunin!!!" 


Tangan Delvin yang hendak mengusap pipi anaknya 
langsung terhenti diudara, "Kenapa? Ini kan anak saya! 
Siapa kamu ngatur-ngatur?" 


El menghelakan nafasnya dan ia langsung menoleh ke arah 
Delvin sambil membenarkan posisi kacamatanya, "Anak lo 


capek abis main di outdoor dan makan banyak. Lo gak 
kasihan? Kalo anak lo sakit siapa yanh ribet?" 


El langsung melayangkan pulpennya dan mengarahkannya 
ke kepala lalu menggetok pelan berkali-kali, "Ngotak," 
ucapnya tanpa suara. 


Delvin menghelakan nafasnya, "Terimakasih." 


Berdebat dengan El sama saja membawanya pada area 
berbahaya apalagi jika bersangkutan dengan anaknya, jadi 
ya... dia pasrah saja dan ikuti anjuran Boss anaknya. 


Delvin menggendong Dorelia dengan hati-hati dan menatap 
El sejenak, "Saya pamit." 


"Eits!" Delvin yang hendak membalikkan badannya 
langsung memutarkan bola matanya. 


"Jang-" 
"Iya-iya ... nanti saya kirim." 
"Se-ka-rang!" 


Delvin menghembuskan nafasnya dengan kasar dan 
langsung merogoh ponselnya yang ada disaku jas. Tanpa 
menunggu satu menit, notifikasi dari ponsel El pun 
berbunyi. 


"Terimakasih wahai Bapak Delvin yang terhormat," kata El 
sambil tersenyum santai. 


Delvin hanya menganggukkan kepalanya lalu menghilang 
dari balik pintu keluar. 


Sepeninggalan Delvin, El langsung senyum-senyum 
menatap ponselnya kemudian beralih ke PC, ia langsung 


klik checkout untuk semua daftar belanjanya. 


Uang sudah dikirim dan El langsung tersenyum puas sambil 
menyenderkan tubuhnya. 


Don't forget to follow me 


4 Kantor Delvin 


Bunyi ketikan dari laptop yang El gunakan memenuhi 
ruangannya. la tidak sendiri, ada Dorelia yang sedang asyik 
menonton film Boss Baby. 


Terkadang, Dorelia bisa tiba-tiba tertawa karena aksi lucu 
dari kartun yang ia tonton. Sedangkan El tetap tenang dan 
tidak merasa terusik, tawa anak kecil yang Dorelia keluarkan 
justru terdengar lucu ditelinganya. 


Terhitung sudah sebulan El menjadi teman tunggu untuk 
Dorelia. Dalam sebulan juga ia sudah mengumpulkan uang 
sebanyak 200 juta. Sangat fantastis bagi El walaupun itu 
tidak seberapa bagi Delvin. 


Biaya yang Delvin keluarkan justru lebih mahal dibanding 
membayar biaya bulanan sekolah anaknya. Demi anaknya, 
akan ia lakukan! 


Tok! Tok! Tok! 
"Masuk!" 


Dorelia langsung menoleh dengan bersemangat dan hendak 
bersiap dengan tasnya. 


Namun, bukan Delvin yang datang. Melainkan Kelly yang 
membawa setumpuk berkas. 


"Eh! Ada Nona Cantik," sapa Kelly pada Dorelia. 


Dorelia langsung tersenyum sembari memamerkan giginya 
hingga matanya menyipit. Walaupun dalam hatinya kecewa, 
ia tetap menampilkan senyuman lucunya. 


"Halo Miss. Kelly! Miss. Kell bawa apa?" tanya Dorelia 
penasaran. 


El hanya tersenyum melihat interaksi Kelly dan Dora-nya. 


"Bawa kerjaan, sayang. Maaf ya ganggu kamu lagi nonton," 
kata Kelly yang kemudiaj duduk dikursi yang ada dihadapan 
meja El. 


"Gak apa-apa kok! Aku nonton dulu yaa Miss. Kell." 


Kelly tersenyum dan mengangguk ke arah Dorelia lalu 
menoleh ke arah El, "Anak lo emang beda!" 


El langsung memutarkan bola matanya dengan kesal, 
"Berisik! Mana berkas-berkasnya." 


"Bahkan dia bisa anteng lagi pas ada gue," kata Kelly sambil 
menyerahkan beberapa map tebal yang isinya harus 
ditanda-tangani El. 


El menghelakan nafasnya, "Ya namanya anak-anak. Gak 
semuanya nakal kali!" 


"Heleh! Yang ngecap semua anak bandel-bandel sebelum 
ada Dorelia, siapa ya?" tanya Kelly tanpa menatap El. 


Tak! 


Beberapa tumpuk map keras El tumpahkan pada tangan 
Kelly yang menganggur, "Aw! Sakit El!!" 


"Miss. Kelly kenapa?" tanya Dorelia membuat El dan Kelly 
menoleh bersamaan sambil mamerkan giginya. 


"Gak kenapa-napa kok, cantik ... ada semut bandel," jawab 
Kelly. 


Dorelia menganggukkan kepalanya dan langsung menoleh 
ke arah layar iPad El. 


"Sakit tahu, El ...," Kelly mengerucutkan bibirnya. 


"Dih! Gak ada cakep-cakep lo manyun kayak bebek gak 
diempanin." 


Kelly hanya menghembuskan nafasnya dengan kesal dan 
lanjut bekerja. 


Sudah hampir pukul 5 sore. Delvin si ayah bodoh itu belum 
juga menampakkan batang hidungnya membuat El kesal 
setengah mati. 


Bukan, El kesal bukan karena ia harus menjaga Dorelia. Tapi 
ia Kesal karena melihat Dorelia belum bertemu ayahnya, 
seperti menelantarkan anak. 


"Miss ... Daddy kemana ya?" tanya Dorelia sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


El gelagapan, ia bingung harus menjawab apa, karena ia 
pun tidak memiliki kontak Delvin. 


El menggaruk kepalanya sambil menatap ke arah jam yang 
berada ditangannya, sudah waktunya pulang kantor. 


"Gini deh, Dora langsung Miss antar ke kantor Daddy ya?" 
tanya El. 


Mata Dorelia berbinar, "Boleh Miss?!" 


El menganggukkan kepalanya, "Boleh. Sekarang aja yuk! 
Udah mendung nih!" 


Dorelia langsung mengeratkan tangan kecilnya pada jari 
telunjuk El berjalan dengan langkah kecilnya mengimbangi 


langkah El yang santai. 


Mobil El pun langsung melesat pergi meninggalkan kawasan 
sekolah dan hujan deras pun langsung turun. 


"Miss. El tahu kantor Daddy?" tanya Dorelia sambil 
mengemil Pocky. 


Siapa yang gak tahu kantor segede gaban itu? 


"Tahu dong! Dorelia tenang aja, Dora percaya sama Miss 
kan?" 


Dorelia menganggukkan kepalanya, "Hati-hati yaa, Miss .... 
lagi hujan Iho." 


"Siap Bu Boss!!!" balas El yang disambut tawa Dora-nya. 


Mereka pun asyik berbicang, mendengarkan Dorelia yang 
bercerita tentang kegiatannya di kebun blueberry milik 
Oma-nya, dan El yang mendongengkan cerita tentang 
beruang yang pindah ke kota. 


Beruang macam apa itu? 


Tapi cukup menarik perhatian Dora-nya karena ceritanya 
cukup unik dan Dora-nya pun duduk dengan manis sambil 
mendengarkan dongen El dengan baik, tak lupa sebungkus 
Oreo ditangan kirinya. 


"Wah banjir ya, Miss?!" tanya Dorelia ketika mobil yang 
mereka tumpangi berjalan lambat dan terlihat sedikit 
menjauh dari area kubangan air yang cukup dalam. 


"Bukan, itu genangan biasa kok. Kalo banjir mah mobil Miss. 
El udah mogok daritadi," jawab El dengan santai sambil 
fokus menatap jalanan di hadapannya. 


Dorelia membulatkan mulutnya, "Oh ... gitu ... ada ikannya 
gak, Miss" 


"Eh?!" El menarik sebelah alisnya dan menatap bingung ke 
arah jalanan, "Gak tahu ya Miss. El. Belum pernah 
nyemplung ke sana." 


"Kalo nyemplung sama Dora mau?" 
"Eh?!" 


El hanya cengengesan tidak jelas karena otaknya sudah 
buntu ingin menjawab apa. 


Semerdeka anak ini aja deh! 


Memasuki area gedung kantor si ayah bodoh, rasa kesal 
mulai menyebar ke seluruh tubuh El. 


"Yuk turun! Miss. El antar kamu ke Daddy." 


Setelah melepaskan sabuk pengaman, Dora langsung 
memeluk El dengan kencang, "Terimakasih Miss. El. Dora 
sayang Miss. El." 


El masih terpaku, jantungnya berdegup kencang dan 
bingung ingin melakukan apa. 


Elora dipeluk anak kecil!!! 


El menelan air liurnya dengan paksa kemudian Dora 
melepaskan pelukannya pada El, nampak lah wajah El yang 
terkejut, "Miss. El sayang aku kan?" 


"Eh?" Sungguh, otak El semakin buntu dibuatnya, "Sa- 
sayang kok," El tersenyum lembut. 


Dorelia langsung mengecup pipi El. 
El balas dengan senyuman, "Yuk! Keburu sore Iho." 


Dorelia langsung membuka pintu mobil dengan semangat 
dan berjalan mengikuti langkah El. 


Tanpa basa-basi, karyawan yang bekerja disana langsung 
memberi jalan begitu melihat El membawa anak dari Boss 
mereka. 


Menaikki lift tanpa luput dari suara heboh Dorelia yang 
memberi tahu El tentang letak isi kantor ayahnya. 


Sampai lah mereka dilantai tempat Delvin bekerja. 


"Maaf, Bu ... Pak Delvin sedang tidak bisa diganggu," 
Sekretaris Delvin langsung menghadang langkah El. 


Sedangkan El, ia menatap sekretaris itu dari atas hingga 
kebawah. Pakaian yang ketat serta dandanan yang menor. 


Duh! 


"Lo gak lihat saya bawa anak Boss lo?" tanya El yang sudah 
melipatkan kedua tangannya. 


Sedangkan Dorelia langsung bersembunyi dibalik kaki El. 


"Tapi saya ditugaskan Pak Delvin supaya tidak mengganggu 
beliau!" gertak sang sekretaris. 


El menaikkan sebelas alisnya, "Berarti maksud lo, anaknya 
Delvin itu pengganggu? Gitu? Udah gila lo!" 


El langsung menarik Dorelia dan berjalan menerobos 
sekretaris itu, namun kembali dihadang, "Duh! Apaan sih?! 
Ini anak mesti balik ke bapaknya!!" 


Sekretaris itu terkejut dengan bentakan El, "Dorelia, kamu 
duduk dulu disana. Biar Miss urus dulu ini." 


Tanpa menjawab, Dorelia langsung duduk dan menunggu 
jagoannya membereskan penghadang mereka. 


Setelah memastikan Dorelia duduk, kini El melipatkan 
kedua tangannya didada, "Jadi, lo mau pake cara apa?" 


"Tapi ini perintah Pak Delvin." 


El memajukan langkah mendekati sekretaris yang udah 
gemeteran itu, "Lo buta? Gue bawa lagi bawa anaknya. 
Tinggal pilih, mau gue obrak-abrik kerjaan lo atau bolehin 
gue masuk bawa anaknya." 


Sekretaris itu menenggukkan air liurnya, "Ta-ta-tapi ...." 
"Tapi apa?" 


Sekretaris itu melirik anak Boss-nya yang asyik mengunyah 
Oreo sambil melihat ke arah mereka, "Ba-baik, Bu ...." 


El tersenyum menang, "Ayuk, sayang! Kita ketemu Daddy." 
Daddy bodohmu. 


El langsung menggandeng tangan Dorelia di sebelah 
kanannya dan masuk begitu saja. 


Mata El langsung membulat setelah ia mendorong pintu 
kerja Delvin, ia segera menyembunyikan mata Dorelia di 
balik kakinya. 


Sedangkan Delvin langsung membenahi duduknya dan 
mendorong wanita yang tadi berada dipangkuannya. 


"HEH! LO SEKRETARIS!!" 


Sekretaris yang menghadangnya langsung datang ketika El 
berteriak. 


"Lo bawa Dorelia ke meja lo! Pastiin dia aman dan jangan 
biarin dia masuk ke ruangan ini." 


Sekretaris itu mengangguk dan langsung membawa Dorelia 
yang berjalan sambil menangis karena melihat ayahnya 
yang diam tak berkutik. 


BLAM! 


Pintu ruangan sudah tertutup dan hanya menyisakan El, 
Delvin dan wanita berbaju kekurangan bahan. 


El memajukan langkahnya sambil melipatkan tangannya 
didada, sedangkan Delvin yang gugup setengah mati. 


"Well ... well ... well ... begini kah figur ayah untuk seorang 
anak kecil?" tanya El sambil menatap sinis Delvin dan 
wanita di sebelahnya. 


"Kamu siapa?! Lancang sekali! Kamu gak tahu Delvin 
siapa?" 


El tertawa santai, "Tahu! Seorang pengusaha sukses yang 
suka menelantarkan anaknya." 


"Jaga ucapan kamu!!!" 


BYUR!!! 


Tanpa menunggu basa-basi, El mengguyur Delvin dengan 
air ikan yang berada dimeja Delvin, membuat ikan kecil itu 
melompat kesana kemari di atas meja. 


"Ups!" 


"Heh! Asal kamu tahu ya! Pacar saya ini bisa bikin kamu 
kehilangan pekerjaan saat ini juga!!" 


El mengepalkan tangannya dan matanya menyipit, "Lo pikir 
gue takut?! Ha!" 


BRAK! 


Baik Delvin maupun kekasihnya, mereka berdua terkejut 
bukan main ketika El menggebrakan meja kerja Delvin. Aura 
yang El keluarkan terasa tidak menyenangkan membuat 
kekasih Delvin langsung berdiri di belakang Delvin. 


"Denger ya, ayah bodoh! Ini sudah jam 5 sore. Sedangkan 
Dorelia pulang jam setengah 12. Lo bisa gak jemput dia 
berjam-jam tanpa ada rasa khawatir gitu?! Ha?! Bahkan 
anak lo berkali-kali nanyain keberadaan bapaknya yang gak 
muncul-muncul! Apa lo pikir gue gak emosi?!" 


aw" Delvin terdiam dan masih terkejut dengan apa yang El 
ucapkan. 


"Gue masih berpikir positif, mungkin lo yang notabennya 
sebagai pengusaha sedang sibuk rapat ini itu dan gue pun 
berinisiatif mengantar anak satu-satu lo ke kantor 
bapaknya!!!" 


Kekasih Delvin semakin merasa ketakutan, "Sayang ... kamu 
jangan diam aja dong! Jawab ...," bisiknya dari belakang 
Delvin. 


"Heh! Mak lampir! Diem lo! Urusan gue sama cowok lo, 
bukan sama lo!!!" 


Wanita itu langsung gelagapan dan menyembunyikan 
wajahnya di balik punggung Delvin. 


"Diluar hujan deras dan Dorelia gak bawa jaket. Gue anterin 
dia ke kantor bapaknya saat itu juga! Tapi apa yang gue 
liat?! Lo asyik ciuman sama cewek lo?! Iya?!" El menunjuk 
ke arah belakang Delvin sedangkan Delvin langsung 
memucat. 


"Kenapa diam?! Jawab!!!" teriak El dan dadanga terlihat 
naik turun karena emosinya. 


"....” Tubuh Delvin menjadi lemas dan wajahnya memucat. 


Untuk pertama kalinya, Delvin dibuat pucat karena diomeli. 
Bahkan ia tak peduli dengan kemeja mahalnya yang sudah 
lecek akibat ciuman panasnya dengan sang kekasih menjadi 
basah karena diguyur El. 


"Bisa ya lo asik ciuman sama cewek sementata anak lo 
terlantar nunggu di jemput bapaknya," kata El sambil 
berusaha berbicara dengan tenang. 


"Maaf." 


"Basi! Dan lo inget ya, kali ini lo bisa lolos. Sampe sekali lagi 
ini kejadian, gue gak akan segan-segan bikin lo mampus!! 
Karena Dorelia, gak pantas diurus sama bapak yang gak 
becus!!!" 


El berbalik dan langsung meninggalkan ruang kerja Delvin. 
Meninggalkan Delvin yang merenungi kesalahannya. 


Sungguh, El sangat menyayangkan kenapa anak sepintar 
dan semanis Dorelia harus memiki ayah yang IQ-nya tiarap. 


Don't forget to follow me 


5 Ghibah 


"Dora!!!" sambut El pada Dora yang sudah mencari El di luar 
kelas. 


"Miss. El!!" 
Bruk! 


Dorelia langsung memeluk paha El dengan erat, "Dora 
kangen sama Miss. El!" 


Sabtu dan Minggu memang libur dan selama dua hari itu lah 
keduanya tidak bertemu, "Miss. El mau ngajak Dora makan- 
makan di restoran all you can eat. Dora mau?" 


Mata Dora langsung berbinar, "MAU!!!" teriaknya sambil 
mengangkat kedua tangannya ke udara. 


"Yaudah! Yuk!" El langsung menggandeng tangan Dora-nya 
menuju tempat parkir dimana mobilnya berada. 


Mereka pun langsung pergi meninggalkan area gedung 
begitu saja. 


"Dora mau makan apa, sayang?" tanya El yang kini 
menggendong Dora-nya. Tentu saja ia kuat! 


"Pokoknya aku gak mau makan makanan mentah, Miss ...." 


El mengangguk paham. la pun menurunkan Dorelia dari 
gendongannya, lalu mengambil makanan yang matang. 


Ada sayur, udang tempura, ayam teriyaki dan rumput laut. 


Dorelia duduk disebelahnya dan sudah sibuk dengan udang 
tempura ditangan yang sudah ia bersihkan, sedangkan El 


sibuk memanggang daging yang datang untuk dimakan 
mereka berdua. 


"Dora mau daging?" tanya El hanya dijawab anggukan oleh 
Dorelia. 


"Mau, Miss ... yang banyak!!" 


El tertawa dan langsung meletakkan banyak daging dipiring 
Dorelia, "Makan yang kenyang ya!" 


Dorelia menganggukkan kepalanya. 


Keduanya pun makan dengan santai dan menikmati 
makanan yang ada. Kadang juga diiringi cerita Dorelia 
tentang kegiatan barunya di sekolah. El mendengarkannya 
dengan baik tanpa ingin memotongnya. 


Kini, lagi-lagi Dorelia tertidur pulas di ruangan El, 
sedangkan sang pemilik ruangan sedang memainkan game 
kalangan anak muda, PUBG mobile. 


Mata El menajam ketika terdapat banyak musuh di 
dekatnya. Ponsel yang ia pegang dengan erat pun ikut 
bergerak ketika El menekan tanda tembak berkali-kali, 
seperti ia tidak memberi ampun pada musuhnya. 


Jangan tanya perihal pekerjaannya, El sudah 
menyelesaikannya di rumah ketika hari libur dan kini ia 
hanya datang, rapat, dan bersantai sambil menunggu uang 
datang. 


Seperti pekerjaan yang diinginkan semua umat. 
Tok! Tok! Tok! 


"Psstt!! Psst!! El! !" 


"Berisik lo!" Mata El enggan meninggalkan layar ponselnya 
dan Kelly langsung masuk begitu saja. 


Kelly berjalan pelan-pelan takut menganggu tidur Dorelia 
kemudian duduk di hadapan meja El, "Ada yang harus lo 
tanda tangan." 


"Hmm ... taro aja disitu." 


"Main game mulu lo!" kata Kelly sambil merapikan map-map 
yang berisikan kertas yang harus di tanda-tangani El. 


Mata El terus fokus menatap layar ponsel, "Heleh, mantan 
menteri aja kerjaannya main game juga kok!" 


"Elo sama Pak Menteri jelas beda lah." 
"Sama aja. Sama-sama kerja sambil main game," balas El. 


Kelly membuka toples cemilan yang berisi kuping gajah, 
"EJ!" 


"Hmm ay 


"Kenapa ini namanya kuping gajah?" tanya Kelly sambil 
melahapnya dan membuka aplikasi di ponselnya. 


El terhenti sejenak dan menoleh ke arah Kelly, "Karena 
biawak gak mau jadi duta kue." 


Kelly menoleh ke arah El ketika El sudah menatap layar 
ponselnya, lagi, "Ini kah jawaban seorang lulusan S2?" 


"Seperti itu kah pertanyaan seorang lulusan S1?" tanya El 
membaliki Kelly. 


"Hisshh!" Kelly langsung menutup toples dan melahap 
gorengan yang El beli lewat Go-Food. 


El yang lanjut bermain dan Kelly yang memilih menonton 
Netflix. Ruangan mendadak hening dan sibuk pada 
kegiatannya masing-masing. 


"gj" 
"Hmm ...." 

"gj" 

"Apa sih?! Ganggu deh!" gertak El dengan kesal. 


"Isu lo sama bapaknya tuh anak semakin panas, lo harus 
bertindak." 


El meletakkan ponselnya begitu saja dan menatap Kelly 
dengan penasaran, "Maksud lo?" 


"Lo kayak gak tahu Shila aja sih? Dia nambahin bumbu- 
bumbu dalam misinya menyebarkan hoax." 


El memutarkan bola matanya sambil melipatkan tangannya 
diatas meja yang setara dengan dadanya, "Dia bilang apa 
lagi?" 


"Lumayan parah sih, dia bilang ke tim-nya, kalau dia liat lo 
di Hotel Amethyst berduaan sama bapaknya Dorelia." 


Mata El membulat, "Demi apa lo?!" 


Kelly mengangguk, "Demikian lah laporan saya. Gue udah 
nyangkal, tapi mereka bilang gini 'ya jelas dibela, kan orang 
deketnya!!'. Kesel gue sumpah! Tapi itu gak bener kan, El?!" 


"Astaga, Kel! Lo juga mikir itu benar?!" 


"Ya kan gue gak tahu Sabtu Minggu lo kemana, nek. Kalo 
tahu mah gue gak nanya." 


"Gini ya, Sabtu Minggu gue abisin buat ngeremin berkas- 
berkas di apartment gue. Makanya gue bisa santai-santai 
sekarang. Emang lo kira itu berkas yang gue kerjain gak 
banyak? Buanyak!!!" 


Kelly mengangguk kemudian menelan tempe goreng, 
"Emang lo gak tertarik gitu sama bapaknya Dorelia? Secara 
kan gantengnya nggilani. Asal lo tahu, gue yakin beribu-ribu 
persen, Shila bikin nama lo jelek karena dia suka sama 
bapaknya Dorelia. Gak sekali dua kali gue pergokin dia di 
pantry nungguin bapaknya Dorelia keluar dari ruangan lo." 


El menghembuskan nafasnya dengan berat sambil 
menggelengkan kepalanya, ia memikirkan dosa bagian 
mana yang ia lakukan sampai dikira menyukai lelaki bodoh 
macam Delvin. 


"Gak ada rasa tertarik gue sama dia, malah gue kesel. Mau 
tahu kenapa?" Ketika per-ghibah-an dimulai. 


"Kenapa?" 
"Jum'at diminggu lalu, Dora gak dijemput sampe jam pulang 
kantor asal lo tahu," kata El sambil melotot kesal. Kelly tentu 


tidak tahu karena ia pulang cepat untuk mendatangi 
pernikahan sepupunya yang terbilang mendadak. 


Kelly menganga tak percaya, "Kok bisa!!!" bisiknya. 


"Gue anterin Dora ke kantornya dan lo mau tahu apa yang 
gue lihat?" bisik El dengan nada menantang. 


"Apa?" bisik Kelly. 
Tak! 


"Gue lihat bokapnya kissing di ruangannya!!!" kata El 
sambil menunjuk ke arah Kelly. 


"HGGHHH!!!" Kelly menutup mulutnya yang menganga 
dengan tatapan tak percaya. 


El sedikit menoleh ke arah Dorelia untuk memastikan bahwa 
bocah itu masih dalam keadaan mode tidurnya. Nampak tak 
terganggu, El langsung menoleh ke arah Kelly kembali. 


"Gedek gak sih?!! Si bodoh itu bisa kissing sama cewek 
sampe lupa ada anaknya nungguin dijemput??!!" tanya El 
wajah kesalnya. 


Kelly mengangguk cepat, "Terus! Terus! Lo apain?!" 


"Gue labrak lah! Gue guyur dia pake air ikan yang ada 
diatas mejanya. Gila aja! Itu Dorelia sampe nangis tahu gak 
pas dia paham kalau ayahnya gak nyariin dia." 


Kelly menggelengkan kepalanya lalu beralih menatap 
Dorelia dengan tatapan kasihan, "Terus respon si goblok 
apaan?" 


"Diem doang, Kell! Kayak anak kecil yang main ujan-ujanan 
terus diomelin emaknya!" 


Kelly menyandarkan tubuhnya disandaran kursi, "Gila gak 
sih, tuh anak gak tahu apa-apa ....." 


"Emang! Tuh bapak gak ada otaknya." 


Kella masih saja menganggukkan kepalanya sambil melahap 
tahu goreng isi cabai. 


"Semenjak kejadian itu, sejak gue balik dari kantornya, terus 
besoknya dan besoknya lagi, itu orang teleponin gue 


mulu!!! Gue baca chatnya dia dari notifikasi, gak ada yang 
gue buka. Isinya minta maaf doang, berasa lebaran gue 
kemaren." 


"Emang ya, orang kalo udah ketumpahan duit suka lupa 
diri." 


"Itu mah gak tahu diri!!!" elak El. 
"Gak nyangka gue ganteng-ganteng tolol." 


"Makanya, jangan pernah lo tanya kenapa gue gak tertarik 
sama dia." 


"Emangnya kenapa sih?! Nanya doang ... sombong amat!!" 


El memutarkan bola matanya dengan malas sambil 
menyenderkan tubuhnya disenderan kursi, "Hal ternajis 
dikamus hidup gue adalah punya suami & ayah untuk anak 
gue nanti model begitu. Pokoknya jangan!" 


Tok! Tok! Tok! 


Kelly dan El langsung menoleh ke arah pintu dengan 
tatapan horor, "Dia datang," bisiknya bersamaan. 


"Mode santai!" bisik El yang dijawab anggukan oleh Kelly. 


El mulai pura-pura sibuk menanda-tangani berkas-berkas, 
sedangkan Kelly pura-pura merapikan berkas-berkas yang 
sebenarnya sudah rapi sejak ia datang tadi. 


Muncul lah sosok yang menjadi perbincangan hangat dua 
wanita karir ini, "Permisi, Miss ...." 


"Saya pamit dulu ya, Bu ... permisi ...," Kelly bangkit berdiri 
dan keluar, melewati Delvin dan hanya memberikan 
senyuman tipis. 


Kini, tersisa dua manusia yang sadar dan satu anak manusia 
yang terkapar. 


"Ekhm!" 


El langsung melirik le arah Delvin tanpa menampilkan 
seluruh wajahnya di hadapan Delvin, "Hmm." 


"Hmm ... Dora tidur ya?" 


"Cuman gue yang boleh panggil Dora!" cegah El sambil 
mengerutkan dahinya dan menatap horor ke arah Delvin. 


Delvin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "I-i-iya ... 
salah ya?" 


El mengangguk, "Hmm." 


Dengan berani, Delvin duduk di hadapan meja El kemudian 
melipatkan telapak tangannya, "Hmm... Miss?" 


Cletak! 


Sedikit membanting pulpen berwarna emas itu dan El 
langsung menatap Delvin sambil melipatkan kedua 
tangannya diatas meja, "Apa?" 


Delvin menenggukkan air liurnya dengan susah payah, "Sa- 
Saya... anu ... Mau omongin persoalan yang kemarin." 


El menaikkan sebelah alisnya, "Kemarin? Hari Minggu saya 
di rumah, jadi saya gak bikin persoalan sama siapapun." 


"Bukan itu ... yang pas Miss. El antar Dora, Eh! Dorelia 
maksudnya." 


"Hm." 


"Saya minta maaf ...," bisik Delvin sambil menatap El 
dengan takut. 


El memutarkan bola matanya dengan malas, "Minta maaf 
sama gue? Emang ada salah apa lo sama gue?" El 
menaikkan sebelah alisnya lalu bersandar sambil 
melipatkan kedua tangannya di dada. 


"Karena ... saya kissing?" tanya Delvin takut-takut. 


El mengerutkan dahinya, "Mau lo kissing sama Lulove luna, 
gue gak peduli and it's not my bussines. Dari sini lo keliatan 
semakin bodoh." 


Delvin melonggarkan dasinya, "Tapi ...." 


"Jadi lo gak nangkep kesalahan lo apa? Dan pada siapa lo 
bersalah? Jadi kemaren gue koar-koar gak ada yang sampe 
diotak lo??!!!" Nada yang El keluarkan ia meninggi 
membuat Delvin merasa disudutkan. 


Delvin diam seribu bahasa sembari menelan air liurnya. 


"Gue harus ngatain lo kayak gimana dulu sih baru lo 
ngerti?!" 


Delvin masih diam dan justru menghelakan nafasnya. 


"Gue emang bukan guru dan gak suka anak kecil! Tapi anak 
sekecil Dora udah kurang kasih sayang, apa lo gak kasihan 
sama anak lo?" 


"Saya sudah memberikan yang Dorelia butuhkan!" bantah 
Delvin. 


"Mana? Kebutuhan sekolah, alat tulis, makan, baju, gitu? Dia 
butuh elo! Figur Ibu udah gak didapetin, darimana lagi dia 


bisa dapetin kasih sayang selain dari ayahnya?! Sedangkan 
lo? Malah asik pacaran sampe lupa jemput anak." 


"Saya minta maaf, El," Tanpa embel-embel 'Miss' lagi, tapi El 
tidak luluh saat itu juga. 


"Simpen maaf lo buat lebaran." 


"Lalu saya harus gimana lagi? Saya pun sedang mencari ibu 
baru untuk anak saya." 


El menaikkan sebelah alisnya, "Sesibuk itu kah lo nyari ibu 
baru sampe anak terlantar?" 


Delvin terdiam, ia kalah telak. 


"Gini deh ya! Gue muak dan gak mau kejadian yang 
kemarin terjadi lagi. Gue bantu masalah ini sebisa gue." 


Delvin menaikkan kepalanya dan memandang El dengan 
heran, "Membantu? Maksudnya?" 


"Kalau sampe jam pulang kantor lo belum jemput Dora juga, 


"Tapi ...?" Delvin menunggu kelanjutannya. 
"Dengan satu syarat!" 
"Gaji dinaikkin?!" tanya Delvin dengan kesal. 


El membuang nafasnya dengan kasar, "Apa gue sematre itu 
dimata lo?!!!" tanya El dengan nada yang tak kalah 


tingginya. 


Delvin langsung terdiam sementara dada El sudah naik- 
turun karena menahan emosi. 


"Syarat itu, tiap gue anter Dora ke kantor lo, jangan pernah 
ada penampakan cewek lo itu!! Sehelai rambut pun!" 


Delvin menyunggingkan senyumnya, "Anda cemburu?" 


El terdiam, "Hm? Ppfftt!! Hahahahahahaha!! Gue? Cemburu 
sama cewek lo?" El memandang remeh Delvin, "Pede 
banget, dih!" 


Delvin terdiam lagi, ia salah langkah. 
"Apa lo gak tahu Dorelia nangis karena apa?" 


Delvin menggelengkan kepalanya dengan polos dan hal itu 
membuat El geram, "Sebodoh ini kah bapak kamu, Dora?" 
bisik El sambil menatap Dorelia yang masib tertidur pulas 
dan tentunya bisa didengar Delvin. 


"Dia nangis ... karena dia paham kalau bapaknya gak nyariin 
dia. Dia paham dari mana? Karena dia ngerasa lo gak 
nyambut dia bahkan asik sama orang lain, begitu wahai 
Bapak Delvin yang ter-bodoh." 


El adalah orang pertama yang berani membentak bahkan 
mengguyur Delvin tanpa takut lengser dari posisi 
pekerjaannya dan saat ini El pula orang pertama yang 
berani mengatainya bodoh dengan lantang. 


"Ngerti, tidak?!" tanya El dengan kesal. 
"Nge-ngerti." 


El menganggukkan kepalanya, "Bawa Dora yang bener dan 
jangan lo kasih nasi sampe nanti malem. Dia udah makan 
banyak gara-gara gue bawa ke restoran." 


Langkah Delvin terhenti dan menatap El dengan heran, 
"Restoran sebelah?" 


"Bukan lah! Yang lebih mahal lagi dong." 

Delvin hanya menggelengkan kepalanya lalu menggendong 
Dorelia dengan berhati-hati kemudian pamit pada El, 
"Terimakasih untuk hari ini." 


"Ya ... Ya... jangan lupa gaji gue." 


Delvin tersenyum dan langsung mengirimkannya lalu pergi 
meninggalkan El. 


Meninggalkan El yang menatap miris ke arah Dorelia. 


Anak kecil yang malang ... 


Don't forget to follow me 


6 Ancaman Tawon 
Tak! Tak! Tak! Tak! 
Srek!! 


Dengan begitu terampilnya, El memotong sayuran dan 
bahan masakan dengan begitu cepat. 


Potongan bawang merah, bawang putih, bawang bombay, 
irisan lengkuas, dan daun bawang sudah masuk ke dalam 
wadah mangkuk dengan sempurna. 


Irisan wortel, baby corn, brokoli yang sudah dipotong tanpa 
membuatnya botak, dan beberapa irisan daging ayam segar 
yang sudah dibumbui dengan jeruk nipis, minyak sayur dan 
bumbu-bumbu racikan yang sudah El ulek kemudian 
dilumuri ke seluruh permukaan daging ayam dan 
mendiamkannya beberapa menit. 


Bagaikan kesambet dukun profesional, El bangun lebih awal 
dari biasanya. Setelah menjalani shalat malam, El merasa 
seperti diberi hembusan angin ajaib dan membuatnya 
sudah berkutat didapur sejak pukul 03.40 dini hari. 


Tak hanya satu jenis makanan, El menyiapkannya 9 jenis 
makanan sekaligus dengan 2 jenis nasi yang berbeda. Nasi 
merah dan nasi kuning, tinggal kurang nasi biru. Nasi 
anaknya selebgram. 


"Can get enough from this bitter love!!!" Suara El memenuhi 
area dapur. Bernyanyi sambil menjadikan ulekan sebagai 
mic seakan dunia hanya miliknya. 


Tangan-tangan El tidak ada yang menganggur. Semua 
kompor yang tersedia dalam keadaan menyala dan teflon 


pun ia gunakan semuanya. 


Aroma wanginya nasi kuning yang telah matang dan 
segarnya irisan bawang yang ditumis membuat hati El 
merasa senang. 


Senyuman menawan pun tak luput ia tampilkan. la berlaga 
macam koki profesional. 


Wadah tempat makanan legendaris yang terbuat dari plastik 
kualitas mumpuni sudah berjejer rapi dan El memasukan 
lauk demi lauk ke dalam satu persatu tempat makan itu. 


Prok! Prok! Prok! 


El menepuk tangannya dengan gembira, hasil angin ajaib 
yang menerpanya bekerja sempurna. 


Kini, sudah pukul 5 pagi saatnya El bersiap-siap sebelum 
berperang melawan anak-anak monster di tempatnya 
bekerja. la harus datang sebelum anak-anak monster itu 
datang. 


E 


| memarkirkan mobil yang ia kendarai di tempat parkir 
khusus pekerja dan El menempatkannya dijajaran mobil 
para petinggi. Persetan dengan teguran soal parkir, El tidak 
suka ribet dan kalau ia memarkirkannya di belakang gedung 
akan sangat ribet karena ia malas berjalan jauh apalagi 
menggunakan stileto. 


Menenteng tas Louis Vuitton miliknya dengan percaya diri di 
tangan kanannya dan tote bag warna biru di tangan kirinya. 


"Miss. El!!" El terhenti dan menoleh ke arah sumber suara. 


la sumringah ketika melihat tangan Dora-nya melambai 
dengan senyum bahagia anak tersebut, tanpa menunggu 
waktu lagi kaki langsung melangkah menyambut Dora-nya. 


"Hai, Dora!!!" sapa El yang dijawab kecupan Dora 
dipunggung tangannya. 


"Miss. El cantik banget! Tangannya wangi stroberri," kata 
Dorelia dengan polosnya sambil menampilkan deretan gigi 
kecilnya. 


"Kamu juga! Wangi bayi!!" balas El sambil mencubit lembut 
pipi Dorelia. 


"Ekhm!!" 


Tangan El yang sedang mengusap pipi Dorelia langsung 
terhenti dan menoleh ke arah Delvin. 


"Ha-hai ... El." 
El menaikkan sebelah alisnya, "Oh ada orang." 


"Bawaan kamu banyak sekali, El," Delvin terlihat berusaha 
keras mencairkan suasana. 


"Emang kenapa?" tanya El dan kemudian memeriksa waktu 
lewat jam tangan canggihnya. 


"Ehm... itu... kamu gak cap-" 


"Miss. El masuk dulu ya, sayang. Udah ditunggu Ibu Boss 
nanti Miss. El dimarahin," pamit El pada Dorelia sambil 
menundukkan tubuhnya. 


Delvin hanya gelagapan karena salah tingkah diabaikan, 
sementara Dorelia masih menggoyang-goyangkan tubuhnya 
dengan sumringah, "Oke! Nanti aku ke ruangan Miss. El!!" 


El melayangkan ibu jarinya, "Siap!! Sampai jumpa nanti." 


El langsung melesat pergi dan mengabaikan keberadaan 
Delvin. Sungguh, rasanya ia ingin mencakar wajah Delvin 
yang polosnya dibuat-buat. 


Belum padam rasa kesalnya terhadap Delvin, Kini El 
dihadapi dengan keberadaan anak monster yang pecicilan 
kesana kemari dan diikuti masing-masing baby sitternya. 
Pagi yang El lewati dengan tidak baik. 


Tidak hanya makan berdua dengan Dorelia, kini Kelly ikut 
makan di ruangan El setelah El memaksa dan mengancam 
tidak akan menanda-tangani berkas yang Kelly kerjakan. 


"Lo kesambet apaan El?" tanya Kelly ketika menyendokkan 
lagi Cap cay goreng. 


"Kesambet arwah cicak yang mati kesetrum listrik kulkas," 
jawab El dengan asal. 


Kelly hanya menganggukkan kepalanya, "Ini daging ayam 
kan El?" tanya Kelly ketika menemukam potongan daging 
diantara sayuran segar yang sudah diolah El. 

El menggeleng, "Daging perut babi." 


"Oing! Oing!!!" Dorelia bersuara menirukan suara babi 
dikartun sebelum menyuapkan nasi kuning buatan EI. 


El tersenyum melihat tingkah Dora-nya sedangkan Kelly 
menatap horror didaging yang berada diatas sendoknya, 
"Itu ayam Kell!!!" 


Kelly mengangguk seakan percaya dan mulai melahapnya 
hingga beberapa suapan massal selanjutnya, Kelly 
menuntaskan cap cay buatan El. 


"Lagi pula, makan babi itu ada saatnya Kell," bisik El. 


"Elora!! Gak boleh!!" bantah Kelly sedangkan El cekikikan 
kemudian menyuapkan ayam lada hitam ke dalam 
mulutnya. 


"Sssttt!!! Miss. Kelly ... kata Miss. El kalau lagi makan gak 
boleh berisik!" 


"Eh?!" Kelly menatap bingung ke arah Dorelia dan beralih 
menatap tajam ke arah El. 


El hanya berpura-pura tidak tahu dan fokus pada 
makanannya padahal ia menahan tawanya setengah mati. 
Karena ia tahu, Kelly pasti akan menanyakan bagaimana hal 
ini bisa terjadi. 


El malas dan hanya menikmati apa yang ada di hadapannya 
saja. 


"Aku pulang dianterin Miss. El lagi?" tanya Dorelia yang 
kemudian menyuapkan potongan puding yang El buatkan. 


El mengangguk, "Yap! Dora suka kan?" 


Dorelia mengangguk cepat, "Suka! Soalnya bisa lama-lama 
sama Miss. El." 


El tersenyum sambil memasukkan barang-barang 
bawaannya ke dalam tas pribadinya dan kemudian berdiri, 
"Yuk! Pulang yuk!" 


"Ayuk! ul 


Saat ini masih pukul 3 sore dan El sudah selesai dengan 
pekerjaannya jadi ia bisa cepat pulang. 


Cklek! 


Pintu sudah terkunci sempurna dan El langsung 
menggenggam tangan Dorelia. 


"Ulu... ulu .. ada yang jadi penjilat nih biar deket sama 
ayahnya ..." 


Suara Dajjal yang mampu membuat El muak dan ia 
langsung memutarkan bola matanya, "Udah bikin kabar 
burungnya? Udah rusak nama gue-nya?" 


Dorelia langsung mengambil posisi aman di belakang kaki El 
dan fokus pada pudingnya. Pembicaraan orang tua 
membuatnya lelah. 


"Ish .. ish .. baik depan anaknya aja di belakang anaknya 
mah tetep kasar yaa ... gak cucok jadi ibu sambung," Shila 
semakin memancing emosi El. 


El menyunggingkan senyumnya, "Bodo akat ya ... bilang aja 
lo iri kan?" 


Wajah Shila memerah, rahang yang tertutupi rambut merah 
gelapnya mulai mengeras, "Saking pengennya sama duda 
kaya, sampe jadi pengasuh aja dibela-belain. Duh! El... el .... 
Miris banget sih lo." 


"Daripada lo. Saking pengennya posisi aman di kantor 
sampe jadi temen bobo aja dibela-belain," kata-kata El 
berhasil membungkam Shila dan anggota tim kerja yang 
berada dibawah naungan Shila langsung terkejut dan justru 
berbalik memandang remeh atasannya. 


"Sudah ya. Saya sibuk!" El langsung menggenggam tangan 
Dorelia, "Ayuk sayang! Disini panas ada iblis." 


"Iblisnya dimana Miss. El?" 
"Ada pokoknya kamu jangan lihat nanti kebakar." 


Dorelia menganggukkan kepalanya dengan cepat dan justru 
memasuki lift duluan sebelum El. Ia takut iblis. 


Sedangkan tangan Shila terkepal erat sembari menatap El 
yang menghilang dari balik pintu lift. 


El masuki area perkantoran swasta milik Delvin. Kabar El 
yang melabrak Delvin di kantor menggegerkan seluruh 
penjuru perusahaan. 


Kini, bukan hanya Delvin yang membuat seluruh karyawan 
menundukkan kepala. Justru El juga membuat seluruh 
karyawan menundukkan kepala ketika El melewati mereka. 


Jika Delvin orang yang mereka takuti, maka El orang yang 
mereka takuti sekaligus segani. 


"Miss. El mau es krim?" tanya Dorelia pada El ketika berada 
di dalam lift. 


El menggeleng, "Enggak, buat kamu aja. Perut Miss udah 
gak kuat lagi gara-gara tadi abis makan bareng kamu." 


Dorelia tersenyum malu-malu, "Miss. El..." 


El tersenyum santai menanggapinya hingga akhirnya pintu 
lift terbuka dan menampilkan jejeran sekretaris yang 
memasang wajah terkejut. 


Dorelia dengan bodyguard-nya. 
"Sore," sapa El. 


"So-so-sore Miss ...," jawab sekretaris yang kemarin berdebat 
panjang dengan El. 


El mengerutkan dahinya, "Lo nge-rap?" 


"Eh?!" Sekretaris tersebut langsung gelagapan, "Enggak 
Miss ...." 


El mengangguk, "Mana boss lo?" 
"Hmm ... anu ... baru kelar meeting Miss." 


El mengangguk kemudian menoleh ke arah Dorelia yang 
masih sibuk dengan es krim miliknya, "Panggilin buruan, 
gue alergi masuk ruangan jahanam itu." 


"I-iya Miss," Sekretaris tersebut langsung mengambil 
telepon yang terhubung dengan Delvin, ia mengambilnya 
dengan panik. 


"Ha-halo, Pak." 


"Ini ada Nona Dorelia sama Miss. Elora." 


"Baik," Sekretaris tersebut langsung menoleh pada El yang 
melihat cat kuku barunya, "Kata Pak Delvin, Miss. Elora 
masuk aja ke dalam." 


El memutarkan bola matanya dengan tangannya yang 
masih menggantung di udara, "Lo budek? Baru aja que 
bilang kalau gue alergi sama ruangan boss lo. Kok ya masih 
kekeuh." 


"Anu ... Miss ... tapi kata Pak Delvin ...," Sekretaris tersebut 
menunjuk ke arah telepon yang masih terhubung dengan 
Delvin. 


"Ck! Sini-sini!!" El langsung mengambil paksa telepon yang 
berada digenggaman sekretaris tersebut. Sedangkan sang 


sekretaris sudah meringis sambil menunggu perang dunia 
yang ke sekian. 


"Halo!" 

"El? Kok bisa ada di kamu?" 

"Keluar sekarang atau gue langsung balik?" tanya El balik. 
"Kamu masuk aja ke ruangan saya, gak apa-apa." 

"Gak! Haram hukumnya. Yaudah que bye!" 

"Okey!!! Okey! Saya kesana. Ck!" 


El langsung memberikan telepon tersebut kemudian 
membalikkan tubuhnya lalu menyenderkannya menunggu 
Delvin keluar dari kandang neraka. 


Tak lebih dari satu menit, Delvin keluar dengan wajah 
kesalnya, "Kan kamu bisa langsung ma-" 


"Udah kan? Mana gaji gue?" tanya El sambil melayangkan 
telapak tangannya yang terbuka. Sedangkan Dorelia, tetap 
fokus pada es krimnya yang sudah menghiasi area mulut 
hingga pipi merahnya. 


Delvin menghelakan nafasnya, "Sudah saya kirim." 


El mengangguk kemudian beralih pada Dorelia dan 
mensejajarkan tubuhnya dengan Dora-nya, "Miss. El pulang 
dulu ya?" 


Dora-nya mengangguk, "Kalau Daddy nakal gimana Miss?" 
"Daddy pernah nakal sama kamu?" 


Dorelia mengangguk, "Kemarin Daddy cubit pipi kanan aku 
sampai aku nangis tapi Daddy malah ketawa ...," Dorelia 
mengadu. 


El langsung mendongakkan kepalanya dan menatap tajam 
ke arah Delvin lalu beralih pada Dora-nya, "Tonjok aja 
mukanya!! Abis itu kamu ketawain Daddy-nya." 


"Oke!! Hati-hati ya Miss ...." 


El mengangguk dan bangkit berdiri dan mendekati Delvin 
yang dalam mode waspada, "Sampe lo cubit Dora lagi, gue 
bikin abis pipi lo disengat tawon!!!" 


Delvin menenggukkan air liurnya dan mengangguk, "I-iya 


Elora menganggukkan kepalanya lalu kemudian berjalan 
meninggalkan area perusahaan Delvin dengan sumringah. 
Lagi-lagi rekeningnya terisi. 


Sephora!!! El dataaaaang!!! 


Don't forget tap 


Don't forget to follow me 


7 Garam berwujud Nasi 


Lagi. El memasukkan makanan yang telah masak ke dalam 
kotak makan warna warni. Ditemani irama musik pop, El 
melakukan aktivitasnya dengan sumringah. 


Namun rasa senangnya tak berlangsung lama. Ponsel yang 
ia hubungkan dengan pengeras suara keluaran ternama tak 
lagi memutarkan lagu kesukaannya yang dinyanyikan Bebe 
Rexha, justru nada dering yang menandakan adanya 
panggilannya. 

"Siapa sih yang nelpon jam segini?!" gumam El, yang benar 
saja? Ini masih pukul 04.50 pagi! Bahkan langit masih malu- 
malu menampakkan warna cerahnya. 


El mengerutkan dahinya, si ayah bodoh dari boss kecilnya 
menghubunginya sepagi ini? Sulit di percaya, "Halo." 


"Halo ...." 
"Kesambet apaan lo telpon gue pagi-pagi?" 


"Hmm ... jadi gini ... Dorelia tidak mau membawa bekal 
yang sudah disiapkan Yuri. Itu kenapa ya?" 


El mengerutkan dahinya semakin dalam, "Kenapa nanya 
gue? Emaknya bukan, neneknya bukan. Lo kan bapaknya." 


Delvin terdiam, “I-iya sih ... tapi kan waktu kamu sama 
Dorelia lebih banyak." 


"Paling lama itu 5 jam. Dari buka mata sampe sebelum 
nutup mata yang Dora liat kan muka lo!" 


Terdengar helaan nafas dari Delvin, "Ya sudah kalau begitu. 
Saya tutup dulu. Terimakasih." 


"Hmm." El langsung mengunci ponselnya dan menahan 
senyumannya. 


Tentu ia tahu alasan Dora-nya tidak mau membawa 
makanannya. 


Kemudian matanya beralih menatap layar ponsel, "Dikira 
gue emaknya kali?! Udeh gile. Mentang-mentang gaji gue 
gede kok berasa gue tahu segala hal." 


Walaupun kali ini El tahu alasan pastinya. 


E 


| mengerutkan dahinya manakala ia melihat Dorelia yang 
masih melipatkan tangannya di atas meja sambil 
mengerucutkan bibirnya. Padahal, makanan yang El 
buatkan sudah tersaji di hadapan keduanya. Kali ini Kelly 
absen karena Ibunya sakit. 


Tadi pagi bapaknya, Iha sekarang anaknya bikin heran. Pada 
kenapa sih?! gerutu El dalam hati. 


"Dora sayang kenapa? Kamu gak suka makanan Miss. El?" 
tanya El dengan kewaspadaan tinggi. 


Dorelia menggelengkan kepalanya. Dengan keadaan yang 
masih bungkam, ia meraih tasnya dan mengeluarkan kotak 
makan bergambar hello kitty. 


"Aku gak suka kartun ini ...," bisik Dorelia. 
El mengerutkan dahinya, "Siapa yang bikin ini, sayang?" 


"Aunty Yuri. Dia maksa banget biar aku bawa bekal ini Miss 


"Jadi? Dora mau makan makanan buatan Miss. El atau-" 


"Dora mau makanannya Miss. El!!! Dora udah bilang gak 
mau bawa bekal Aunty Yuri, tapi dia maksa bikin Dora 
kesel," keluh Dorelia. 


El menghelakan nafasnya sambil tersenyum, "Emang 
kenapa sih? Sini Miss. El coba makanannya Aunty Yuri." 


Dorelia menyerahkan kotak bekal miliknya pada El dengan 
tangan mungilnya dan El langsung membukanya. Dahinya 
mengerut dan menatap Dorelia dengan bingung, sedangkan 
Dorelia justru menghelakan nafasnya manakala ia melihat 
eksperi kurang meyakinkan dari El. 


Bagaimana El bisa percaya dengan makanan buatan wanita 
dari entah berantah itu? Nasi goreng dengan seledri dan 
hiasannya kemangi?! Bahkan potongan sosisnya oun acak- 
acakannya dan potongan timun yang sangat tipis seperti 
mengupas kulit wortel. 


Yang bener aja?! Bahkan di Youtube sudah banyak tutorial 
masak yang manusiawi. 


"Miss. El ijin cobain, boleh?" 
Dorelia mengangguk. 


Dengan keraguan yang melanda, El meraih sendok miliknya 
dan menyendokkan nasi goreng pucat seperti kehabisan 


kecap itu, "Miss. El cobain ya..." 


El melahap sesendok nasi goreng tersebut seara perlahan. 
Baru saja mendarat sempurna di dalam mulutnya dan bibir 
mulai menutupi rongga mulut, El terdiam seribu bahasa. 


Dorelia hanya menggelengkan kepalanya, ia sudah yakin 
apa yang akan terjadi selanjutnya pada Miss. El. 


El meringis seakan ingin menangis. 
Lidahnya kaku bagaikan mati rasa. 
Ampuni hamba-Mu ini, Yaa Allah ... ampuuuun. 


Dengan perlahan ia mengunyah sembari mengepalkan 
tangannya kuat-kuat, bahkan air mata mulai menggenang 
menunggu waktunya menetes. 


ASTAGHFIRULLAH!!! ASIN BANGET YAA ALLAH!!! GAK 
KUAT!!! 


El berdiri dan berlari menuju toilet yang berada tak jauh dari 
ruangannya, meninggalkan Dorelia yang sudah meringis 
sembari menutup matanya. 


Kini, mereka berdua makan dengan tenang walaupun El 
masih meringis karena lidahnya masih dalam keadaan 
trauma dengan makanan buatan Yuri. 


Bahkan El meneteskan air matanya ketika ia melepehkan 
makanan yang ditolak seluruh organ pencernaannya. 
Separah itu. 


Parah sih! Kebelet kawin banget tuh si Yuri gerutu El dalam 
hati ketika ia menelan daging asap bikinannya. 


"Miss. El gak apa-apa? Maafin aku ya..." 


El tersenyum santai, "Enggak kok. Miss cuman heran aja 
Sama rasa barunya." 


Dorelia menganggukkan kepalanya kemudian lanjut 
melahap tumis kacang panjang buatan El dengan semangat. 


El tersenyum lega jika itu tidak menyinggung perasaan 
Dorelia, masa bodo dengan ayahnya. 


"Kalau aku dipaksa lagi bawa makannya gimana Miss?" 


El menaikkan sebelah alisnya, "Suruh Daddy aja yang 
abisin," paling abis itu tobat. 


Dorelia menganggukkan kepalanya, "Oke. Miss ...." 


El hanya bisa menggelengkan kepalanya, kenapa keluarga 
Dorelia selalu saja membuatnya heran? Apalagi dengan 
bumbu-bumbu konyol ulah ayah dan kekasih ayahnya. 


Lagi-lagi El mengantarkan Dorelia ke kantor Delvin. 
Sebenarnya Delvin ingin menjemput anaknya tapi dilarang 
oleh El karena ia harus membahas sesuatu yang cukup 
merugikan banyak orang. Termasuk dirinya. 


"Mana Boss lo?" Kesabaran El serasa sudah habis namun ia 
masih harus menahannya. 


Sebentar lagi El... sebentar lagi ... 


"Pak Delvin memerintahkan saya untuk membawa anda 
segera masuk ke dalam ruangan Pak Delvin, Miss ...," kata 
sekretaris tersebut yang terlihat hendak keluar dari area 
kerjanya. 


El melayangkan telapak tangannya menandakan berhenti, 
"Gak usah dianterin! Saya jalan sendiri aja." 


"Ayuk Dora!" ajak El. 


Dengan keterpaksaan tingkat jahanam, El memasuki area 
penghuni Dajjal yang membuatnya alergi disekujur tubuh 
dan otaknya. 


"Daddy!!!" teriak Dorelia yang sudah berlari menuju Delvin 
yang sudah berdiri sembari menyenderkan tubuhnya di 
meja kerja miliknya. 


"Hallo sweetie ... ganti baju dulu yaa," kata Delvin. 


Dorelia menganggukkan kepalanya, "Okay! Daddy!" Ia pun 
berjalan meninggalkan El dan Delvin. 


Setelah memastikan anaknya masuk ke dalam ruang 
istirahatnya, Delvin beralih menatap El, "Silahkan duduk, 
El." 


El menaikkan sebelah alisnya dan kemudian duduk 
berhadapan dengan Delvin yang dibatasi meja kaca yang 
berada diantara keduanya. 


"Jadi? Ada yang ingin anda sampaikan?" 


El menghelakan nafasnya kemudian memutarkan bola 
matanya, Delvin tahu bahwa kali ini akan ada ledakan dari 
bom berjalan. 


El menatap sinis ke arah Delvin, "Lo mau ngeracunin anak 
lo?" 


"Maksud kamu?" 


"Udah maksa bawa bekel, makanannya gak layak pula. Kalo 
cewek lo gak becus, mending gak usah masak deh!" 


Delvib menahan amarahnya, "Jaga ucapan anda." 


El menyunggingkan senyuman sinisnya, "Suruh asisten lo 
ambilin sendok." 


"Buat apa?" 


"Gue bilang suruh ambilin sendok ya dikerjain!!! Gak usah 
pakai nanya buat apa, nanti juga tahu sendiri!!!" Nada El 
meninggi membuat Delvin mendengus kasar. 


Delvin memerintahkan asisten sekaligus sekretarisnya itu 
via telepon. Sedikit lama dan hal itu membuat rasa kesal El 
semakin meningkat. 


Datang lah yang ditunggu-tunggu, "Maaf, Pak. Saya lama." 


El memutarkan bola matanya, "Lelet banget sih lo?! Udah 
sana, gue masih ada urusan sama Boss lo." 


Sekretaris tersebut mengangguk kemudian menghilang dari 
balik pintu keluar. 


"Kamu gak seharusnya memerintahkan karyawan saya." 


"Halah! Banyak bacot lo! Nih cobain masakan pujaan hati lo 
ini," El memberikan bekal makanan yang Dorelia bawa dan 
meletakkannya di hadapan Delvin. 


Delvin menaikkan sebelah alisnya, "Kamu nyuruh saya 
nyobain masakan pacar saya sendiri? Yang sudah pasti lezat 
ini?!" 


"Lezat?! Lezat pala lo ijo!!! Kalo lezat, gak sisa sebanyak itu, 
Pak!!!" El kesal setengah mati. 


Bucin sih bucin tapi gak gini juga! 


Delvin menyendokkan nasi goreng ajaib tersebut dengan 
yakin bahkan menyendokkannya pun cukup banyak. 


El menahan senyum evilnya dengan susah payah. 


Kemudian Delvin melahapnya dengan semangat dan 
langsung mengunyah. El tidak bodoh, ia tahu betul bahwa 
Kini Delvin menahan sesuatu. 


1x kunyah. 
2x kunyah. 
3x kunyah. 


Delvin langsung mengeluarkan makannya di atas kotak 
bekal makanan dari kekasihnya. 


"HAHAHAHAHAHAHAHAHA!!! Makan tuh lezat!" 


Delvin menahan wajah kesalnya kemudian menutup kotak 
bekal tersebut dengan sedikit kasar. 


"Puas kamu menertawakan saya?" 


"Gue tahu lo berusaha jaga nama baik cewek lo. But please, 
kalo urusannya udah sama Dora jangan harap gue toleransi. 
Apalagi anak lo masih kecil disuruh ngemil garem berwujud 
nasi, yang bener aja?!" El bangkit berdiri tanpa mau 
menoleh ke arah Delvin yang terdiam menahan malu. 


"Gue balik dulu, jangan lupa gaji gue dan sampein salam 
buat Dora." 


El berjalab menuju pintu keluar, baru saja ia memegang 
gagang pintu, langkahnya terhenti kemudian menatap 


Delvin, "Gue saranin. Kalo cewek lo gak mau belajar masak 
dari tutorial di Youtube, suruh dia beli di warteg aja! Udah 
ketahuan rasanya lebih sangat manusiawi dan pastinya 
aman buat Dora." 


Kemudian El pun menghilang dari balik pintu keluar, 
meninggalkan Delvin yang menatap bekal makanan dengan 
rasa kesal yang menumpuk. 


Don't forget to tap 


Don't forget fo follow me 


8 Gagal Ghibahin Orang 


Tak sendiri, kali ini El diantar oleh Khairul. Kakak sepupunya 
yang sejak beberapa hari yang lalu tinggal di sebelah unit 
apartment El. 


"Lo mau ngasih makan orang sekampung?" tanya Khairul 
sambil fokus pada berkendaranya. 


El menoleh, "Iya, sekelurahan malah." 


Khairul tertawa santai sambil menggelengkan kepalanya, "El 
. El. Udah gede masih aja nih mulut judesnya ampun- 
ampunan." 


El hanya memutarkan bola matanya dan kembali 
memainkan aplikasi diponselnya. 


"Kapan nikah El?" 


El menoleh dan menatap Khairul dengan kesal, "Kapan- 
kapan lah. Sekali lagi nanya awas aja lo." 


"Mama gue yang nitip pertanyaan itu. Orang tua pasti was- 
was lah El. Lo tinggal sendiri disini, di Ibu Kota, tanpa 
dampingan siapapun." 


"Gue bisa jaga diri gue." 
"Alasan Mama nyuruh gue kerja di Jakarta tuh karena lo, El." 


El menganggukkan kepalanya, "Terus? Gue harus bilang 
wow gitu?" 


Khairul menggelengkan kepalanya, berdebat sama El yang 
kepala batu bukan lah hal yang mudah, "Terus lo punya 


pacar?" 
"Gak," jawab El sambil menggelengkan kepalanya. 
"Sampai kapan El? Lo udah 25 tahun...." 


"Bawel ah! Lo udah 29 tahun juga gak laku-laku!! Nyetir aja 
yang bener!" El kesal sekali pada Khairul yang tertawa 
melihat dirinya mulai kesal. 


"Ini tempat kerja lo?" tanya Khairul sambil mebgendarai 
mobilnya memasuki kawasan sekolah internasional. 


"Ya." 


"Lo kan gak suka anak kecil? Kesambet apaan lo kerja 
disini?!" tanya Khairul yang saat ini memarkirkan mobilnya. 


"Kesambet tawaran gaji yang nggilani," Jawaban El membuat 
Khairul menganggukkan kepalanya. 


Setelah terparkir, El langsung turun dan berjalan menuju 
bagasi, tempat makanan yang ia buatka berada. 


"Nih buat lo di kantor," El memberikan satu kotak ungu pada 
Khairul. 


"Yang bener aja El? Masa gue bawa bekal ke kantor. Apa 
kata orang kantor coba?!" 


Mata El menyipit, "Emang kenapa sih?! Kok kayaknya anti 
banget sama makanan gue?!" 


Khairul menghelakan nafasnya, "Oke ... oke ... gue bawa ya? 
Nanti gue makan, terimakasih adikku sayang ...," Khairul 
menepuk kepala El dengan lembut. 


El menepis tangan Khairul, "Issh!! Jangan mulai nyebelin 
deh! Udah ah gue mau masuk, makasih udah nganterin." 


Khairul mengikuti langkah El hingga mereka berada di 
depan mobil Khairul yang terparkir, "Nanti dijemput gak?" 
tanya Khairul. 


El mengangguk, "lya lah! Harus! Kan lo yang bikin gue gak 
bawa mobil." 


"Hahahaha!! Iya ... iya ... ya sudah nanti gue je-" 


"Miss. El!!!" Baik El maupun Khairul langsung menoleh ke 
arah sumber suara. 


El tersenyum sementara Khairul mengerutkan dahinya, "Dia 
... murid lo El?" 


"No. Dia hanya salah satu anak murid disini," yang bikin isi 
tabungan gue membludak. 


Khairul mengangguk, "Yaudah gue berangkat ya? See you, 
El!" 


El mengangguk dan melambaikan tangannya sejenak pada 
Khairul. Saat ini, El melangkahkan kakinya menuju pintu 
masuk yang kebetulan ada sepasang dua manusia aneh dan 
satu anak cantik nan pinter. 


"Hai, El," sapa Delvin yang dijawab anggukan kecil oleh El. 


"Kenalin, ini Yuri," kata Delvin yang sedikit menyingkir 
untuk mempersilahkan Yuri mengenalkan dirinya. 


Bukan kesan baik yang didapatkan El, justru tatapan sinis 
dan merendahkan dari sepasang mata yang menempel 


indah diwajah lancip itu, "Oh? Ini orangnya. Yang bikin 
Dorelia gak mau bawa bekal dari saya?" 


El memutarkan bola matanya, "Kalo iya emang kenapa?" 


Yuri menyunggingkan senyuman sinisnya, "Kekasih saya 
bisa kok mencari pengasuh baru untuk Dorelia yang 
tentunya tidak kasar seperti anda." 


Yuri tentu tidak lupa dengan kejadian El melabrak Delvin di 
depan matanya. 


"Duh! Gak malu ya? Abis kepergok kissing kok ya masih 
muka tembok," kata El dengan sedikit berbisik yang 
tentunya masih dapat didengar Delvin dan Yuri, sementara 
Dorelia sudah masuk ke kelasnya. 


Delvin nampak membuang arah pandangnya sementara 
wajah Yuri masih memerah menahan kesal, "Kamu!," tunjuk 
Yuri pada El, "Jangan pernah larang Dorelia untuk bawa 
bekal dari saya! Karena saya calon ibu sambungnya!!!" 


El menaikkan sebelah alisnya lalu menatap Delvin, "Heh! Lo 
gak sampein perihal kemaren ke cewek lo ya?!" 


Delvin gelagapan, "Pe-perihal apa?" 


"Goblok," bisik El dengan wajah sinisnya pada Delvin. Kini El 
beralih menatap wajah Yuri, "Oke. Kalau cowok lo gak mau 
bilang, dengan rasa terpaksa yang sangat amat besar gue 
harus menyampaikan ini." 


El menarik nafasnya dalam-dalam seakan ia tahu bahwa ini 
akan cukup menguras emosinya di pagi hari ini, "First of all, 
gak ada satu kalimat pun gue keluarkan untuk melarang 
Dorelia bawa bekal dari pacar bapaknya." 


Mata Yuri membulat dan semakin terlihat menahan emosi, 
"Beraninya kamu-" 


"The second, makanan yang Dorelia bawa memang gak 
dimakan. Kenapa ...? Karena makanan yang lo bikin kemaren 
itu KE-A-SI-NAN!!! Paham?! Anak kecil itu mau lo bikin darah 
tinggi??!!" Nada yang El keluarkan semakin meninggi 
membuat satpam yang hendak melerai langsung 
mengurungkan niatnya. 


"Kurang aj-" 


"Bahkan cowok lo pun udah cobain secara langsung dan 
muntah di depan mata gue!! Masih mau bilang gue kurang 
ajar?! Iya?!!" 


Wajah Yuri terlihat menahan malu dan menoleh ke arah 
Delvin dengan kesal. 


"Tolong, kalo gak bisa masak ya lo pakai dong akal lo! 
Google ada, Youtube ada, buku resep juga banyak dijual, 
kalo gak bisa masak ya belajar!!! Bukan bikin makanan asal- 
asalan yang ujung-ujungnya ngerugiin orang!" Dada El naik 
turun karena menyalurkan emosinya. 


El berjalan meninggalkan Yuri dan Delvin yang masih 
terdiam kemudian ia pun langsung berbalik dan menatap 
Yuri dan Delvin, "Terakhir, kalo udah tahu lo yang salah, 
jangan belaga seakan lo benar dan bisa dengan mudahnya 
meremehkan orang!" 


El langsung kembali berbalik dan meninggalkan Delvin 
yang kini menarik tangan Yuri untuk pergi dari area sekolah 
karena mereka sudah menjadi tontonan pengunjung 
lainnya. 


Ting! 


Pintu lift terbuka dan El melangkahkan kakinya menuju 
ruangannya. 


"Ada yang patah hati nih! Hahahahaha." 


El menghelakan nafasnya, kenapa pagi ini banyak setan 
bertebaran?! 


El menoleh ke arah Shila yang sudah memengang kuping 
cangkir yang berisikan kopi panas, "Lo ngomong sama 
siapa?" 


"Sama orang yang baru aja dikenalin sama pacar dari Ayah 
si anak yang lo asuh," jawab Shila dengan enteng sembari 
mendudukkan tubuhnya di kursi yang tak jauh darinya. 


"Gue? Sakit hati? Hahahahaha. Enggak lah ya, gue kan gak 
kayak lo," balas El sambil menunjukkan ke arah Shila. 


"Maksud lo?!" 


"Iya, gue kan gak kayak lo. Gampang iri terus sakit hati kalo 
gak diprioritasin, abis itu lampiasinnya dengan cara 
nyebarin foto porno deh! Ha ... ha ... ha ...," Lagi-lagi 
bawahan Shila dibikin tercengang karena pernyataan El 
tentang atasan mereka. 


Berbeda dengan bawahan El yang sudah hafal betul alasan 
mengapa atasan kesayangan mereka tidak pernah bisa akur 
dengan Shila. 


"Udah ya? Gue mau kerja! Nanti kalo lo pancing gue terus, 
makin gue keluarin Iho. Bye ...," El langsung melangkah 
menuju ruangannya dan menutup pintunya dengan sedikit 
di banting. 


Meninggalkan Shila yang menahan malu sambil melangkah 
pergi ke lantai bawah dimana ruangannya yang baru saja 
dipindahkan berada. 


"Huft!!! Capeeeek! Capeeek! Kerjaannya gak sudah-sudah 
Yaa Allah. Gimana caranya leha-leha tapi bisa dapet duit 
yang halal ...??!! Gimana Yaa Allah," keluh El kemudian 
menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi. 


Tok! Tok! Tok! 

"Masuk," El sangat enggan menoleh. Rasanya ia ingin 
mempunyai banyak tangan seperti gurita yang bisa 
menyelesaikan semua kerjaannya. 


"El," bisik Kelly yang datang sambil membawa map besar 
berbahan hardcover. 


"Apaan?" tanya El dengan malas sambil terus bekerja. 


Kelly duduk dan menyerahkan dokumennya pada El, “Gosip 
yang beredar saat ini adalah Ibu Elora yang kembali 
mengungkit masa lalu pada saingannya." 


"Dia bukan saingan gue. Dianya aja yang merasa tersaingi." 
Pipi Kelly bertumpu pada tangan kirinya, "Lo apain El?" 
"Gue sentil," jawab El dengan asal. 


"Keren!!" bisik Kelly lalu kembali bertanya, "Emang gara- 
gara apa, El?" 


"Ya lagian dia segala nyindir gue katanya sakit hati sama 
orang yang dibawa si bodoh." 


Kelly mengerutkan dahinya, "Dibawa? Si bodoh? Siapa 
dibawa siapa?". 


El meletakkan pulpennya dengan asal, "Si Delvin bawa 
ceweknya kesini tadi sekalian anterin Dora ...." 


Mulut Kelly menganga, "Cantik gak?!" 


"Cantik itu relatif karena menurut gue cantik itu levelnya 
udah kaya Dian Sastro atau Kylie Jenner. Jadi ya dia biasa aja 
menurut gue." 


Kelly menganggukkan kepalanya, "Ceritain dong kesan 
pertama lo sama dia?" pancing Kelly. 


"Kell ... kita lagi kerja .. masa ghibah lagi?!" 
"Lha wajib itu!!!" 


El menggelengkan kepalanya, sudah pusing dibikin oleh 
kerjaan justru kini Kelly menambah rasa pusingnya, "Nanti 
ya Kell ...." 


"Ah gak asik lo! Mumpung gue lagi free nih. Nanti kan gue 
makan siang sekalian meeting," kata Kelly sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


El nampak berpikir untuk meneruskan obrolan ini dengan 
Kelly sembari menatap tumpukan dokumen dan Kelly secara 
bergantian, memikirkan apa yang lebih penting dan lebih 
menyenangkan. 


Secara logika, pekerjaan jauh lebih penting. Tapi secara 
kemanusiaan, perghibahan jauh lebih menyenangkan. 


Walaupun mengundang dosa, betul apa betul? 


El menarik nafas sambil menutup pulpennya dan menutup 
map yang sedang ia kerjakan secara perlahan namun pasti 
lalu menatap Kelly sambil melipatkan kedua tangannya di 
atas meja, "Lo mau tahu?" bisik El. 


Kelly mengangguk cepat, "Ya! Ya! Ya!" Semangat 45 pun 
berkobar di dalam dada Kelly. 


"Tadi, gue datengnya kurang pagi. Jadi, gue dateng ketika 
anak monster sudah bertebaran kayak tempat gula yang 
jatuh dan bikin gulanya kemana-mana," bisik El. 


Kelly memajukan tubuhnya dan menatap El dengan serius, 
"Terus! Terus! Terus!" 


"Pas gue lagi jalan mau masuk, gue ketemu Dorelia sama 
bapak dan pacar bapaknya," bisik El. 


Mulut Kelly menganga, matanya membulat, memandang El 
dengan penuh rasa tidak percaya, "Terus apa El?" 


"Ceweknya re-me-hin gu-e!" bisik El sambil menekan meja 
dengan jari telunjuknya sesuai kalimat yang ia ucapkan. 


Kelly menggelengkan kepalanya dan tetap dengan ekspresi 
tidak percayanya, "Gila ... dia remehinnya gimana?" bisik 
Kelly. 


"Dia remehinnya kay-" 


Mulut El seakan membentuk O, "Dengar kan? Waktunya 
jemput Dorelia!!! Sampai ketemu nanti Kelly ...," pamit El 


sambil berdiri dan kursinya dan melangkah meninggalkan 
Kelly. 


Sedangkan El cekikikan mendengar teriakan Kelly dari 
dalam ruangannya. Membuat Kelly menjalani harinya 
dengan rasa penasaran yang tidak terpuaskan adalah hal 
yang El sukai. 


Kini, dengan ketentraman yang hakiki, El makan siang 
bersama Dorelia tanpa adanya Kelly. 


Sudah bisa dipastikan kini ponsel El berisi notifikasi dari 
Kelly yang saat ini harus menjalani meeting dengan 
perasaan yang acak-acakan akibat ulahnya yang belum 
menceritakan kejadian pagi ini dengan gamblang. 


"Dora hate 


"Iya Miss. El?" tanya Dorelia sambil berjalan menuju sisi El 
yang saat ini duduk di sofa. 


El menoleh, "Kamu pasti di kasih makanan dari Yuri kan?" 


Dorelia menganggukkan kepalanya, "Iya. Katanya makanan 
yang ini lebih enak." 


"Mau makan makanan Miss. El atau makanan Yuri?" 
"Punyanya Miss. El." 
El tersenyum menang, "Ya sudah, bawa sini kotak bekalnya." 


"Miss. El yang makan?" 


El menggelengkan kepalanya. 
Ya kali?!! 


"Ada orang yang lebih membutuhkan daripada Miss. El, 
sayang." 


El bangkit berdiri dan pamit sejenak untuk keluar dari 
ruangannya, meninggalkan Dorelia yang saat ini asik 
dengan bakwan jagung buatan El. 


Sekitar 5 menit, ia meninggalkan Dorelia. Kini El hadir 
dengan membawa kotak bekal yang kosong. 


"Miss. El darimana?" tanya Dorelia yang ditangannya ada 
kerupuk udang yang selalu ada di ruangan El. 


El tersenyum manis, "Nih, simpan kotak bekalnya." 


Dorelia mengerutkan dahinya ketika ia menerima kotak 
bekal dari El, "Kok enteng ya Miss?" 


El menoleh sambil menaikkan sebelah alisnya lalu kemudian 
tersenyum, "Kan Miss. El bilang, ada yang lebih 
membutuhkan. Jadi ya Miss. El kasih ke orang itu." 


Dorelia hanya ber-'oh' ria, kemudian El mengajak Dorelia 
untuk melanjutkan makan siangnya yang tertunda. 


Tanpa Dorelia ketahui, makanan buatan Yuri telah El berikan 
pada office girl yang sedang membuatkan makan siang 
untuk Shila. El tersenyum mengingatnya, sedangkan Dorelia 
hanya mengira bahwa El tersenyum padanya. 
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10 Menyesal 


Setelah melewati perdebatan atau yang lebih enak disebut 
pertikaian di kantor bapak-bapak tadi, kini El mengendarai 
mobil untuk mengantar Kelly menuju tempat 
peristirahatannya. Maksudnya, rumah Kelly. 


"Jadi, Miss. Kell gak ikut kita ya Miss. El?" tanya Dora yang 
tangannya sudah ada roti abon dari Bread Talk. 


El menaikkan sebelah alisnya, "Buat apa kita bawa Miss. 
Kelly?" 


Kelly langsung menoleh ke arah El yang mengemudi 
disampingnya, "Ketika tidak lagi diperlukan, kau membuang 
ku, El?" 


El hanya memutarkan bola matanya lalu menggelengkan 
kepalanya. Sudah hal biasa jika Kelly tiba-tiba bertindak 
dramatis melebihi film romantis. 


Tak butuh waktu lama, mereka sampai di rumah Kelly yang 
bisa dibilang cukup dekat dengan area perkantoran di 
Jakarta. "Makasih Iho yaa ... udah anterin saya Miss ...." 


"Sama-sama tuan puteri ... jangan lupa turun mobil 
menggunakan kaki dan tutup pintu menggunakan tangan," 
balas El dengan senyumannya. 


Dorelia mulai cekikikan, "Miss. Kelly besok kita sama-sama 
lagi ya?" 


Kelly menoleh ke arah kursi penumpang ketika ia sudah 
turun dari mobil El, "Iya sayang ... hati-hati yaa! Sampai 
besok!" 


Dorelia melambaikan tangannya sebelum kaca 
menutupinya, setelahnya ia menoleh ke arah El yang sudah 
mulai mengemudi, "Miss. El, kalo aku gak pulang, sekarang 
kita kemana?" 


"Hmm ... kemana ya?" El nampak berpikir. 


Karena hal ini adalah untuk pertama kali bagi El membawa 
anak kecil ke dalam tempat tinggalnya. Sifatnya yang alergi 
dengan anak kecil membuatnya melarang siapapun yang 
masuk ke dalam tempat tinggalnya sembari membawa anak 
balita. 


Untuk saat ini, Dorelia berhasil menduduki peringkat 
pertama dalam sejarah hidup El yang berhasil dibawa ke 
tempat tinggalnya. 


"Kalau kita jalan-jalan sebentar, mau?" tanya El sambil 
melihat Dorelia dari kaca yang berada di tengah mobilnya. 


Dorelia menganggukkan kepalanya dengan semangat, 
"Mau! Mau! Mau!" 


El tersenyum melihat Dorelia yang bersemangat, "Ya sudah, 
kita ke supermarket ya? Sekalian Miss. El mau belanja." 


"Siap! Meluncuuuuurr!!!!" Dorelia mengayunkan tangannya 
yang terkepal ke udara menirukan animasi yang biasa ia 
lihat di televisi. 


El langsung mengendarai mobilnya menuju salah satu 
supermarket besar dan ternama. Saking ramainya, untuk 
masuk ke dalam area parkir pun cukup lama dikarenakan 
pengunjung yang selalu membludak. Bahkan El merasa 
kesulitan ketika mencari parkiran untuk mobilnya sendiri. 


"Yuk! Kita jajan!!" ajak El setelah memarkirkan mobilnya. 


Dorelia mengangguk sambil bersorak ria memperlihatkan 
kegembiraannya pada El. Hal itu tak luput dari pandangan 
El dan membuat El senyum karena berhasil membuat 
Dorelia bahagia. Setidaknya, untuk saat ini Dora-nya tidak 
lagi murung seperti sebelumnya. 


Seperti ibu dan anak pada umumnya,  Dorelia 
menggenggam erat tangan El ketika mereka memasuki area 
perbelanjaan. Dorelia duduk dengan manis diatas troli yang 
sudah El ambil untuknya, sambil membaca majalah katalog 
belanja terbaru. 


"Malam ini, Dora mau makan apa? Miss buatkan nanti," kata 
El sambil mendorong trolinya dan memasukkan beberapa 
perlengkapan mencuci yang sudah mulai habis. 


Dorelia masih dengan melihat-lihat majalah katalog belanja 
kemudian menjawab, "Aku mau makan cumi, Miss ...." 


El menoleh sejenak sebelum ia memasukkan deterjen ke 
dalam troli, "Yakin itu aja? Gak ada yang lain gitu?" 


"Hmm ... daging yang gepeng itu Miss ... yang masaknya 
digoreng." 


El terdiam dan nampak berpikir. 
Daging? Digoreng? Berasa goreng tahu nih anak ... 


El menggelengkan kepalanya, ia heran dengan kehidupan 
orang kaya raya seperti keluarga Dorelia. Sangat 
berbanding terbalik dengannya yang kadang apa-apa harus 
berhemat demi kelangsungan hidup. El tidak siap untuk 
berhutang, sebisa mungkin jangan sampai itu terjadi dimasa 
depannya. 


"Daging?" tanya El lagi. 


"Iya! Bik Yayam suka masak itu. Apa sih namanya, ya?" 
Dorelia masih berpikir ketika El mulai menyusuri area susu 
UHT dan susu kalsium untuk stok di rumah. 


El memasukkan beberapa liter susu UHT ke dalam troli, "Ya 
sudah, gini aja, nanti kamu lihat di tempat daging ya? Nanti 
kamu kasih tahu Miss. El, daging apa yang kamu maksud." 


Mereka mulai menyusuri area ikan dan daging, setelah El 
membungkus cumi dan udang yang ia ambil, mereka 
memasuki area daging, "Nah kamu cari deh tuh, ada gak?" 


Mata Dora-nya kesana kemari, mencari yang dia maksud 
untuk ditunjukkan pada El, "Itu! Itu!! Yang coklat itu!!!" 


Mata El langsung menuju sesuatu yang ditunjukkan Dorelia, 
"Oalah ... itu mah dendeng sayang ...." 


"Iya! Aku mau itu Miss ...." 


El menganggukkan kepalanya dengan mantap dan 
mengambil beberapa kotak dendeng yang ada. Malam ini, 
akan menjadi makan malam yang seru bagi El. Karena 
malam ini, ia akan menghabiskan waktunya bersama Dora- 
nya. 


Jika Dorelia menghabiskan waktunya untuk bersenang- 
senang, lainnya halnya dengan Delvin, ayahnya. 


Kini Delvin menundukkan kepalanya, ia sedang dihakimi 
oleh ibunya sendiri akibat perbuatannya yang sulit 
dimaafkan. 


"Bagaimana bisa kamu lengah sampai membahayakan anak 
kamu, Delvin?! Cucu Mama celaka karena perbuatan 
kamu!!" Nada Ibu Delvin semakin meninggi membuat Delvin 
meringis. 


Delvin masih enggan menaikkan kepalanya, "Maaf, Ma...." 


"Berani ya kamu minta maaf di hadapan Mama?! Ini 
akibatnya kalau kamu tidak mau mendengar Mama kamu 
sendiri. Perasaan orang tua terutama Ibu tuh kuat!!!" Ibu 
Delvin semakin tak terbantahkan. la sangat marah dengan 
anak satu-satunya ini. 


"Dorelia sampai lebam seperti itu?! Apa ini yang namanya 
bisa menjaga anak? Apa ini yang namanya seorang ayah?! 
Gak salah perempuan tadi itu kalau dia nampar kamu. 
Bahkan Mama yang posisinya sebagai ibu kandung kamu 
pun rasanya mau Mama tonjok!!" 


Delvin menaikkan arah pandangnya dan memandang 
Ibunya dengan tatapan frustasi. 


Separah itu kah? tanyanya dalam hati. 


"Delvin, Mama sudah bilang kalau Mama tidak setuju sama 
Yuri! Mama gak perlu menantu bertubuh seperti model, 
Mama gak perlu menantu yang memprioritaskan 
penampilan, Mama gak butuh!! Bahkan orang seperti El 
yang maksud pun tidak seperti model, tapi dia bisa 
membimbing anak kamu dengan baik!!" 


Delvin menghelakan nafasnya. Pikirannya kembali 
memutarkan kejadian dimana El meluapkan emosinya. 
Pertama kalinya ia melihat orang semarah itu, apalagi yang 


El lindungi merupakan bukan anak kandungnya. Delvin 
merasa semakin bersalah. 


Apalagi ketika menyadari fakta bahwa orang lain lah yang 
dekat dan lebih melindungi anaknya dibanding ia yang 
posisinya sebagai ayah kandung Dorelia. 


"Kamu rasakan semua ini, Delvin. Hasil dari perbuatan kamu 
yang melanggar ucapan Mama kamu sendiri," Ibu Delvin 
bangkit berdiri lalu meninggalkan anaknya yang terdiam di 
ruang tamu kediamannya. 


Delvin menyesal, ia sangat menyesal. la merasa bersalah 
pada ke-empat wanita sekaligus. Yaitu Mamanya, Dorelia, 
mendiang istrinya dan yang terakhir El. 


"Tolong kamu bersihin ini, ya? Saya mau pulang," perintah 
Delvin pada asisten rumah tangga di kediaman ibunya. 


Delvin pun beranjak dan berjalan menuju mobilnya. 


Di dalam mobil, ia mengeratkan pegangannya pada kemudi 
mobil. la marah, sangat marah pada dirinya sendiri. 


"Nah ... sekarang Dora masukin cuminya!" kata El sambil 
mengajak Dorelia juga ikut dalam kegiatannya memasak. 


"Asik!! Mana? Mana? Aku yang masukin!! Aku yang 
masukin!!" Dorelia sangat bersemangat. Apalagi ketika ia 
memasukkan cumi yang sudah dibersihkan El, suara 
masakan dari teflon yang keras membuat Dorelia heboh. 


Hal tersebut membuat El ikut merasa senang, tugasnya 
membuat Dorelia membaik pelan-pelan berhasil. 


El mulai mengaduk-aduk masakan, sementara Dorelia sudah 
sibuk memakan timun yang sudah El bersihkan. 


Keduanya kompak bagaikan keluarga, siapapun yang 
melihatnya pasti hangat dibuatnya. 


"Masakan matang!!!" teriak El kemudian memindahkan 
cumi hitam tersebut ke dalam mangkuk besar. 


Dorelia ikut membantu membawa piring yang berisi 
dendeng untuk dipindahkan ke meja makan. 


"Miss!! Ayo kita makan!!" ajak Dorelia yang sudah 
menunggu dengan manis di kursi yang tersedia. 


El datang dengan senyuman sambil membawa cumi hitam 
tersebut. Nasi sudah ia siapkan dan tumis kangkung pun 
sudah matang, waktunya makan malam dengan nikmat! 


Dorelia mulai menyendokkan nasinya ke dalam mulut 
setelah berdoa. Namun, suapan El terhenti di udara karena 
bunyi dering dari ponselnya yang mengganggu. 


"Kenapa gak diangkat Miss?" tanya Dorelia. 
El tersenyum kecil, "Kita lagi makan sayang ...." 


Dorelia mengangguk dan mereka pun mulai makan dengan 
santai. Namun nampaknya tidak lagi bagi El. 


"Miss. El angkat dulu ya telfonnya? Kayaknya penting. Kamu 
kalau mau nambah teriakin nama Miss. El ya? Biar 
dibantuin," kata El sambil beranjak dari kursinya. 


"Siap madam!!" kata Dorelia kemudian menyuapkan tumis 
kangkung yang ia sukai. 


El berjalan dengan kesal menuju ponselnya yang berada di 
rak buku. Rasa kesalnya pun bertambah ketika ia melihat 
nama yang tertera. 


Delvin si bodoh is calling. 


El langsung menggeser tombol hijau ketika ia sudah berada 
dibalkon dan menutup pintunya dengan rapat. 


"Halo." 
"Hai, El... apa saya mengganggu?" 


El memutarkan bola matanya, "Sangat! Sangat amat 
mengganggu." 


"Maaf, kalau gitu nanti saya tel-" 


"Buruan deh! Gua ada waktu cuman sekarang doang," kata 
El sambil menahan kesalnya. 


Terdengar helaan nafas dari Delvin, "Apa Dorelia baik-baik 
saja?" 


El menoleh sedikit dan melihat ke arah Dorelia yang 
ternyata juga melihatnya dengan senyuman hingga pipi 
gembulnya yang penuh dengan makanan terlihat 
menyempit dan El membalasnya dengan senyuman hangat, 
"Baik! Sangat baik! Bahkan jauh lebih baik!!" 


Tanpa El sadari, Delvin merasa tercubit akibat perkataannya. 
Mungkin jika El tahu, ia akan semakin membuat Delvin 
merasa dipojokkan dengan kata-kata mutiaranya. 


Delvin menarik nafasnya dalam-dalam, "Maafkan saya .... 
saya salah." 


"Lagi," sambung El. 


"lya ... lagi." 


El mulai melipatkan tangannya didada, "Heran gue sama lo. 
Lo gak mau sewa pengasuh karena takut anak lo gede sama 
pengasuhnya tapi lo sendiri gak bisa jadi bapak yang baik. 
Jadi mau lo gimana sih?" 


"Gak kasian sama Dora? Dia korban lho disini." 
"Saya merasa bersalah." 


"Ya seperti itu harusnya! Kalau gak ngerasa bersalah 
mending Dora gue adopsi aja deh! Anak manis, pinter, gak 
rewel kayak dia gak cocok punya orang tua kayak lo," 
Perkataan El semakin menohok bagi Delvin. 


Delvin menggeram frustasi, "Tolong jaga anak saya 
sementara. Saya akan menaikkan gaj-" 


"Udeh gila lu ya?! Masalah masih anget udah bahas gaji?! 
Otak lo dimana? Lo setarain keselamatan Dora sama dengan 
uang?!" 


"Bu-bukan gitu maks-" 


"Udeh lah! Gak usah banyak cing cong! Dorelia bakalan 
terus sama gue sampai anak itu sendiri yang minta pulang 
ke bapaknya. Gue gak ada hak buat maksa dia, baik itu 
untuk tetap tinggal sama gue ataupun balik ke bapaknya," 
kata El dan mampu membungkam Delvin. 


"Udah dulu telfonnya, Dora gak bisa lama-lama sendiri." 


Disamping El yang mulai memasuki kembali apartmentnya 
dan ikut makan bersama dengan Dora-nya, sangat 


berbanding terbalik dengan Delvin yang semakin dibuat 
menyesal oleh perkataan El. 


"Bahkan dia gak bisa ninggalin Dorelia sebentar saja ..., 
bisiknya sambil menenggelamkan kepalanya diantara kedua 
tangannya yang masih menggenggam erat kemudi 
mobilnya. 
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11 Antara Gaji dan Sayang 


Saat ini El terus saja berkutat pada tumpukan data yang ia 
dapatkan dari atasannya dan juga Kelly. Setelah melewati 
beberapa hari yang kesibukannya menurun, kini ia bagaikan 
ditimpa ratusan dokumen. Acara rapat besar yang akan 
diikuti pihak sekolah di kantor Kementrian Pendidikan 
sangat menguras waktunya. 


Apalagi saat ini, El tidak menyadari bahwa sebentar lagi 
adalah waktunya El menjemputnya Dora-nya. 


Drrt ... drrtt ... drrttt ... 


"Siapa sih?!" El menutup sebentar buku catatannya dan 
beralih mengambil ponselnya. 


Wajah El langsung masam karena ternyata itu dari Delvin, 
"Halo." 


"Halo .. ehm .. apa saya mengganggu?" 


El memutarkan bola matanya, "Pertama, iya. Kedua, bisa 
kita bicara biasa? Gak usah pakai 'saya anda' ?" 


"Baiklah ... saya- eh?! Maksudnya, gue ngerti." 


Terdengar aneh bagi El, seorang pria yang usianya hampir 
tua pakai gaya bahasa 'gue elo'. 


"Ada apa?" tanya El sambil menutup pulpen yang tadi ia 
gunakan. 


Terdengar tarikan nafas dari Delvin, "Jadi gini, Dorelia sudah 
sama kamu hampir satu minggu. Apa ada 
perkembangannya?" 


El hanya menggelengkan kepala ketika mendengar cara 
bahasa Delvin yang ternyata kaku-nya mendarah daging, 
"Ya pasti ada lah. Mau tahu apa aja?" 


"Boleh kah?" 


El menarik nafasnya dalam-dalam dan bersiap karena ini 
akan menjadi pembicaraan yang panjang, "Pertama, secara 
fisik, luka lebamnya sudah memudar perlahan-lahan. Dari 
yang luasnya kayak kebun teh, sekarang menciut kayak 
galian pompa." 


Tanpa El ketahui, Delvin berusaha menahan tawa kecilnya. 
la sudah mulai hafal bahwa El adalah orang yang spontan 
dan jujur walaupun itu pahit. "Lalu? Ada lagi?" 


"Kedua, awal-awal di apartment gue gak butuh waktu lama 
untuk dia beradaptasi. Tapi ... tiap mau tidur, gue selalu cek 
ke kamarnya dan nemuin dia yang lagi lihat pahanya sambil 
nangis. Gak cuman sekali, tapi 3 kali." 


Delvin mengusap wajahnya dengan telapak tangan 
kanannya, "Separah itu kah?" 


El menggelengkan kepalanya sambil memutarkan bola 
matanya, "Delviiiiin ... anak sekalem Dora, yang apa-apa 
dibicarain baik-baik, yang kalau ada salah ditegur dengan 
halus pasti kaget lah dia dibentak sekaligus dapat 
kekerasan fisik begitu. Dora tuh, ibaratnya seperti kain 
sutra, lembut ... halus ... tapi karena ada kejadian itu, dia 
kaya disundut rokok. Kain kalau disundut rokok, berbekas 
kan?" 


"Iya ...," jawaban Delvin terdengar parau. la sangat 
menyesali perbuatannya. 


"Nah, Itu yang Dora alami. Kejadian gak pantes yang dia 
dapatkan dari Yuri itu pasti membekas, Vin. Sampai dia 
besar nanti dan ini mempengaruhi perkembangan sikapnya. 
Kalau dia ternyata punya pikiran dendam, gak nutup 
kemungkinan suatu saat ketika dia marahin anaknya, bisa 
sama seperti apa yang dia dapatkan sekarang." 


Delvin menganggukkan kepalanya, "Apa ada cara untuk 
membuatnya membaik?" 


"Caranya? Tetap kasih dia pemikiran positif. Bangun sikap 
dan pemikiran yang positif didiri dia, apalagi sekarang masa 
emasnya Dora untuk menyerap banyak hal." 


"Cara lain?" 


"Ck! Nawar mulu lo!!" El gak habis pikir dengan bapak satu 
anak ini, "Setidaknya, itu cara paling tepat untuk dia 
sekarang. Memang gak gampang apalagi Dorelia masih suka 
nangis kalau ingat kejadian itu, tapi bukan berarti gak bisa, 
Delvin." 


"Apa dia harus dibawa ke psikolog?" 


"Hey!! Gue lulusan S2 Psikolog, lo meragukan gue? Saking 
gue butuh hujan duit, gue gak mau buka praktek sendiri. 
Gue milih kerja yang gajinya masuk akal atau bahkan 
melebihi akal gue kalau bisa." 


Delvin tertawa kecil, "Kamu terdengar seperti perempuan 
matrealistis ya? Bercanda kok hahaha ...." 


"Delvin ... delvin ... kalau gue matre, gue milih nyari gadun 
buat ngisi dompet gue. Bahkan mungkin gue udah pindah 
ke apartment 10 Milyar dan punya sederet mobil mewah, 
bahkan gue beli hp aja masih nabung!!! Kalau gak karena 
gaji dari lo, gue gak bakalan bisa beli Hermes yang dulunya 


sering gue sholawatin tiap malem," El mengusap tas Hermes 
berwarna oranye tersebut dengan lembut. Hasil dari gajinya 
bekerja untuk Dora selama 3 bulan lebih dan El bangga. 


"Ternyata kamu masih ingat Tuhan." 


"Iyalah!!! Emang elo? Jangankan Tuhan, sama anak aja lupa. 
Maaf, saya menolak lupa," Perkataan El yang terdengar 
santai agak menyentil hati Delvin. Tapi Delvin hanya 
tersenyum kecil sambil meresapi hangatnya kopi yang 
mengalir di kerongkongannya. 


Delvin menghela nafas, "Begini, setelah apa yang kamu 
lakukan pada Dorelia bahkan kamu membantunya pulih 
secara kesehatan mentalnya, saya berniat menambah gaji 
kamu." 


"APA?!" 
"Iya, kamu naik gaji." 
"DEMI APA LO! WOY!!!" 


Delvin terkekeh, "Demikian info dari saya ... tapi saya 
serius. Setiap kamu menjaga Dora, kini gaji kamu naik 5 juta 
rupiah. Jadi setiap harinya kamu dapat 15 juta rupiah dari 
saya." 


El masih melongo dan memandang rekeningnya yang saat 
ini tersisa 300 juta sekian, "Tapi ... apa lo gak salah?" 


"Tidak ... apa yang kamu lakukan menurut saya itu berharga 
tinggi atau mungkin kamu mau nambah lagi? Kalau kamu 
tidak mengguyur saya atau menampar saya, mungkin 
Dorelia tersiksa sekarang." 


El menggelengkan kepalanya sambil mengusap tas 
mentereng tersebut, "Pemborosan lo totalitas banget .... 
Subhanallah ..." 


Delvin tertawa geli namun kecil, "Anggap aja hasil dari 
shalawat kamu." 


"Sudah ketiban duit, ketiban berlian pula," bisik El yang 
masih menganga takjub dengan hasil doanya saat ini. 


"Ya sudah, nanti jam pulang sekolah saya berencana mau 
bertemu Dorelia atau mungkin kalau dia mau, dia pulang 
hari ini, apa kamu tidak keberatan?" 


El menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa harus keberatan?" 
"Kamu terlihat ... sangat menyayangi Dorelia," bisik Delvin. 


El termenung, ia menatap meja dengan tatapan yang tidak 
bisa diartikannya. la tidak pernah memikirkan tentang 
perasaan apa yang ia berikan pada Dorelia, karena yang ada 
dikepalanya, ia sulit menerima kejadian jika Dorelia disakiti 
dan ia juga merasa senang jika melihat tawa Dorelia, merasa 
marah ketika melihat Dorelia menangis di kamarnya. 


Jadi ... gue sayang sama anak kecil? 
"Halo? Halo ... El?" 


El mengedipkan matanya berkali-kali, "Kayaknya lo salah 
menilai gue, tapi gak apa-apa karena gue paham lo belum 
kenal gue lebih jauh." 


"Maksud kamu?" 


"Fyi, gue itu benci sama anak kecil. Kalau bukan karena 
pendapatan yang gue dapatkan dari pekerjaan ini, gue bisa 


menolaknya dengan lantang. Setiap pagi gue harus 
berangkat sepagi mungkin supaya sampai di kantor 
sebelum anak murid bertebaran, karena untuk memasuki 
kawasan kantor, gue harus lewatin gedung sekolah dulu." 


H H 
.... 


"Bahkan, saking bencinya, gue rela nyeker muterin gedung 
jalan kaki dan masuk lewat pintu office boy supaya gak 
ketemu anak kecil kalau gue datangnya kesiangan. Separah 
itu, Vin." 


Delvin mengerutkan dahinya tanpa sepengatahuan El, “Tapi 
kenapa sikap kamu dengan Dorelia berbeda?" 


"Kalau bukan karena lihat dia hampir dilecehkan orang, 
mungkin gue bakalan anggap Dora itu sama seperti anak 
monster yang lain. Ditambah selama sama gue dia gak 
pernah nakal, bikin gue bisa masukin namanya ke dalam list 
pengecualian. Mungkin kalau dia berulah di kantor, sedikiiit 
aja, gue bakalan lepas tangan dan gak peduli dengan 
bayaran gue. Karena gue mau kerja yang nyaman." 


"Berarti kamu gak keberatan kalau misalkan hari ini Dorelia 
pulang?" tanya Delvin yang nadanya sedikit berhati-hati. 


El menggeleng, "Enggak, sudah gue bilang tempo hari, gue 
gak punya hak untuk memaksa disini. Baik memaksa dia 
untuk tetap tinggal, atau memaksa dia untuk pulang. Gue 
gak punya hak dengan itu, Vin." 


"Kalau ada hak, apa kamu tetap memperbolehkan Dorelia 
pulang?" tanya Delvin lagi. 


"Kalau gue ada hak, gue bakalan bawa Dora menjauh dari 
lo. Kalau lo lupa, sebelum gue ngomong yang tadi, gue juga 
sudah bilang sama lo kalau gue bakalan adopsi Dorelia 


kalau lo gak bisa jadi ayah yang baik untuk dia," jawab 
Dorelia. 


Delvin tersenyum kecil, "Kamu sayang sama Dorelia, ya 
kan?" 


"Haha ... lo gak ngerti, Vin. Sudah dulu ya? Gue mau lanjut 
kerja sebelum jemput Dora sedikit lagi, see you." 


Tut ... 


El terdiam menatap ponselnya yang sudah tergeletak di 
atas meja. Perkataan Delvin seakan menggema diotaknya 
tanpa henti dan terus mengitarinya. 


Sayang? Sama Dora? Iya kah? 


"Dora ... ada yang mau Miss. El tanyain ke kamu," kata El. 


Kini mereka berdua sudah menghabiskan bekal buatan El. 
Hanya ayam goreng, tumis buncis dengan sosis dan bakso, 
lalu bakwan udang dan bakwan jagung. Mereka berdua 
sudah kenyang dan Dorelia sudah duduk dengan manis 
sambil membaca buku yang mereka pinjam di perpustakaan 
tadi. 


Dora-nya menoleh, "Apa itu?" 


"Kamu ... kangen Daddy?" Pertanyaan El membuat Dora-nya 
terdiam, bahkan ia langsung menutup buku yang ia baca 
lalu menggeser duduknya menghadap ke arah El. 


"Hmm ... kangen sih ...," bisik Dorelia. "Tapi ... apa Daddy 
kangen aku juga? Daddy kayaknya sayangnya sama Aunty 
Yuri ...." 


El berlutut dan mendekati Dorelia, "Sshht ... Daddy sayang 
Iho sama Dora. Kalau dia gak sayang, gak bakalan dia 
bolehin Dora main sama Miss. El. Apalagi kan Miss. El galak." 


Dora-nya enggan menjawab dan hanya menanggukkan 
kepalanya. 


"Kalau nanti Daddy datang, Kamu mau kan ketemu Daddy?" 


Dorelia yang tadi menunduk, langsung menaikkan arah 
pandangnya menuju El, "Sama Aunty Yuri?" 


El menggeleng pelan, "Tidak. Sampai ada Aunty Yuri, 
langsung Miss ceburin ke kolam ikan cupang. Dora percaya 
kan sama Miss. El?" 


Dorelia menganggukkan kepalanya. 
"Dora mau kan ketemu Daddy?" 
Dorelia menganggukkan kepalanya lagi. 


"Okey, nanti kita ketemu Daddy ya?" 
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"Kita nanti ketemu Daddy ya?" tanya Dorelia yang masih 
memandang El yang sedang merapikan berkas-berkas, 
karena sudah waktunya ia pulang bekerja. 


El menoleh kemudian tersenyum, "Iya. Kamu seneng kan?" 


Dorelia menaikkan kedua bahunya, “Gak tahu Miss ... aku 
takut Daddy bawa Aunty Yuri." 


Setelah El menyusun berkas-berkas di rak khusus berkas 
tertentu, El berjalan mendekati Dorelia kemudian duduk di 
samping gadis tersebut, "Kamu takut?" 


Dorelia menoleh, tidak menggeleng atau pun mengangguk. 
Justru ia memeluk El dan menyembunyikan wajahnya 
dipinggang El. 


El mengusap kepala Dorelia, "Sayang ... kamu tahu kan 
galaknya Miss. El melebihi gorila?" 


Dorelia menganggukkan kepalanya. 

"Kamu tahu kan marahnya Miss. El melebihi banteng?" 
Dorelia mengangguk lagi. 

"Untuk apa kamu takut, kalau Miss. El jaga kamu?" 


Dorelia memudarkan pelukannya dan menatap El dengan 
lama, "Miss. El jaga aku?" 


El mengangguk, "Iya. Kenapa? Dora ragu sama Miss. El?" 


Dorelia menggeleng dan kembali memeluk El dengan erat, 
"Dora senang dengar Miss. El jaga aku." 


El tersenyum dan membalas pelukan Dora dengan sama 
eratnya, serasa enggan untuk melepas. Bahkan jika dilihat 
pun, mereka seperti sulit dipisahkan. 


Di kejauhan, Delvin sudah menampakkan dirinya di depan 
mata Dorelia. la menunggu anaknya di ujung Koridor 
dengan senyum mengembang, sementara Dorelia semakin 
mengeratkan pegangannya pada tangan El. 


"Hey ... anaknya Daddy ...," sapa Delvin yang sudah berlutut 
untuk menyamakan tingginya dengan Dorelia. 


Dorelia tersenyum namun berjalan ragu, "Daddy ... gak 
bawa Aunty Yuri kan?" 


Serasa sulit menelan air liurnya, ia membenarkan perkataan 
El. Anaknya mengalami trauma yang cukup dalam, bahkan 
ia melihat dengan mata kepalanya sendiri ketika Dorelia 
tidak menyambutnya dengan antusias lantaran takut 
adanya Yuri. 


Delvin menggelengkan kepalanya sambil tersenyum hangat, 
"Gak ada sayang ... hanya Daddy, kamu, dan Miss. El." 


El hanya menggarukkan tengkuknya yang tidak gatal. 
Entah lah, ia hanya merasa atmosphere yang diciptakan 
bapak dan anaknya ini membuatnya menjadi canggung 
sendiri. 


Dorelia melepas genggamannya pada El lalu berjalan pelan 
ke arah Delvin. Langkahnya pun terlihat ragu, tapi ia tetap 
mendekatin Delvin dan kemudian memeluknya dengan erat 
sambil menenggelamkan kepalanya dileher sang Ayah. 


Delvin menaikkan arah pandangnya pada El dan tersenyum. 


El hanya menganggukkan kepalanya dan tersenyum kecil 
lalu berpura-pura sibuk melihat kuku-kuku jari tangannya 
yang sudah ia potong pagi tadi. 


"Lia kangen Daddy ...." 


Delvin mengusap punggung anaknya dengan lembut, "Iya 
... Daddy juga kangen Lia ...." 


Dorelia melepaskan pelukannya pada Delvin dan menatap 
Delvin dengan dalam, "Daddy sayang Lia?" 


Delvin menganggukkan kepalanya, "lya ... maafin Daddy, 
ya? Daddy banyak salah sama Lia ..." 


Dorelia menganggukkan kepalanya, "lya ... aku maafin ...." 


"Kamu ... mau pulang sama Daddy?" pertanyaan Delvin 
membuat Dorelia langsung menoleh ke arah El. 


Hal tersebut membuat El salah tingkah dan berakhir 
cengengesan karena bingung bertindak apa. 


Kemudian Dorelia menatap Delvin lagi lalu menggelengkan 
kepalanya, "Enggak ... aku mau sama Miss. El. Boleh kan?" 


Delvin tersenyum masam sambil menahan rasa sesaknya, 
"Iya... boleh ..." 


Dorelia tersenyum senang kemudian mengecup pipi 
ayahnya, "Lia sayang Daddy ...." 


Mungkin benar, jika anak senang maka orang tua akan 
melakukan apapun untuk anaknya dan hal tersebut Delvin 
rasakan saat ini, "Nanti kalau sudah mau pulang, kabarin 
Daddy ya? Nanti Daddy jemput ...." 


Dorelia melayangkan dua ibu jari tangannya kemudian 
Delvin bangkit berdiri lalu menatap El. 


"E| Pan di 
"Eh? Iya? Kenapa?" tanya El yang merasa aneh sendiri. 


Delvin tersenyum kecil, "Tolong jaga Dorelia, ya? 
Setidaknya, hal itu bisa membantu Dorelia untuk pulih." 


El menggelengkan kepalanya, "Peran orang tua kandungnya 
tetap dibutuhkan, Delvin. Kan yang jadi bapaknya dia, elo. 
Gimana sih?" 


"Tapi Dorelia belum mau pulang sama saya ...," Raut 
wajahnya pun terlihat sedih. 


"Belum mau pulang sama lo, bukan berarti lo lepas tangan 
dong, bloon! Duh ... kasar kan," bisiknya kemudian El 
menatap Delvin dengan santai, "Lo tetap harus nemuin dia 
setiap hari, karena lo harus bangun rasa kepercayaan 
Dorelia ke lo sebaik mungkin. Supaya nanti, dia bisa percaya 
bahwa ayahnya mampu menjaga dia." 


Delvin menganggukkan kepalanya, "Oke ... saya ikutin 
semua yang kamu bilang." 


"Ya harus!! Kan lo bapaknya! Duh emosi gue naik dikit lagi." 


Delvin menggelengkan kepalanya kemudian menundukkan 
kepalanya lalu menatap Dorelia sambil mengusap kepala 
anaknya, "Daddy ada kerjaan di Singapore besok sampai 2 
hari, kamu mau nitip apa?" 


"Unicorn aja ya? Aku mau boneka punyanya temennya 
minion ...." 


Delvin tersenyum, "Iya, nanti Daddy carikan. Kalau kamu El, 
mau nitip apa?" 


"Gak usah mahal-mahal, berliannya Tiffany & Co aja kok," 
kata El yang sok malu-malu. 


Delvin menggelengkan kepalanya, "Dasar ...." 


"Setelah Gurita menyelamatkan ikan lainnya dari hiu, kini 
semua ikan menjadi sahabat untuk gurita. Selamanya ...," El 
menutup buku dongeng yang mereka pinjam dari 
perpustakaan sekolah lalu menatap Dorelia yang sudah 
mengucek matanya. 


"Dora ngantuk?" tanya El sambil mengusap kepala Dorelia. 


"Tapi masih mau sama Miss. El," bisiknya kemudian 
menyenderkan kepalanya pada El sambil memeluk boneka 
unicorn lamanya. 


El terus saja mengusap kepala Dorelia tanpa berniat 
menanggapi ucapan Dorelia. Walaupun sebenarnya saat ini 
sudah waktunya istirahat, tapi ia sulit tidur nyenyak jika 
Dorelia belum menutup matanya. 


"Miss. El... luka ini nanti hilang kan?" tanya Dorelia tiba-tiba 
membuat mata El segar seketika. 


"Iya dong ... kan diobatin. Kenapa emangnya?" 


"Aku sedih kalau lihat ini ... aku gak mau lihat ini ...," tunjuk 
Dorelia pada pahanya yang tertutupi celana piyama 
bergambar unicorn. 


El meraih tangan Dorelia kemudian menggenggamnya, 
"Dengar ... kamu gak perlu lihat luka itu dan jangan pernah 
mengingat kejadian itu ... kenapa ...? Karena Dora 


menjadikan hal itu sebagai pelajaran, bahwa tidak semua 
orang sebaik penampilannya." 


Dorelia menatap El dengan intens, walaupun kalimat yang 
El ucapkan terdengar dewasa untuknya, tapi dia dapat 
mengerti hal tersebut. 


"Kalau Dora gak bisa lupain itu ... gak apa-apa kok. Tapi, 
Dora jawab dulu pertanyaan Miss. El." 


"Apa itu?" 

"Kamu orang baik atau orang jahat?" 

"Orang baik!!!" seru Dorelia. 

El menganggukkan kepalanya, "Orang baik harus apa?" 


"Harus berbuat baik ... pokoknya semuanya baik-baik!" kata 
Dorelia sambil memutari tangannya ke udara. 


"Nah, kalau yang diperbuatkan Yuri itu baik atau jahat?" 
"Jahat!!!" 


"Jadi ... yang harus Dorelia lakukan adalah tidak apa-apa 
kalau kamu gak bisa lupain kejadian itu, tapi ... kamu gak 
boleh melakukan hal yang sama seperti Yuri. Mengerti?" 


Dorelia langsung mengangguk dengan mantap, "Ngerti!" 
"Kalau kamu melakukan seperti Yuri, berarti ...?" 
"Berarti nanti Dora jadi jahat, Dora gak nau jahat!" 


El tersenyum dengan tenang, "Pinter ... berarti Dora harus 
tetap jadi orang baik ya? Oke. Sekarang waktunya bobok 
Karena unicornnya juga sudah capek. Yuk!" 


Dengan mudahnya Dorelia langsung terlelap di dalam 
pelukan El tanpa lebih dari 30 menit dan El masih saja 
membuka matanya. Ketika menyadari Dorelia sudah tidur, El 
langsung bangkit dan pergi menuju kamarnya. 


Di kamarnya, El terbaring sambil menatap langit-langit 
Kamar yang ia hiasi dengan bintang. Namun pandangannya 
terkecoh oleh panggilan dari Delvin. 


"Halo! Astaghfirullah ... jam berapa lo sekarang telepon 
gue?!" tanya El yang menahan kesalnya. 


"Maaf..." 
El memijat pelipisnya, "Ada apa lagi?" 
"Apa Dorelia sudah tidur? Dia gak menangis lagi?" 


"Sudah dan tidak. Cuman ...," El sengaja menggantungkan 
kalimatnya. 


Di sebrang sana, Delvin langsung bangkit dari tidurnya, 
"Cuman apa El?" 


"Kayaknya Dorelia trauma banget sama Yuri dan gue gak 
yakin dia bisa hidup sama Yuri kalau kalian beneran 
menikah." 


"Kenapa?" tanya Delvin. Walau sebenarnya, ia sudah tidak 
ada niat intuk menikahi yuri. 


El duduk dan bersandar pada sandaran ranjang, "Dia tadi 
bilang ke gue kalau dia gak mau lihat luka itu. Dia bilang dia 
sedih lihatnya karena inget terus. Gue cuman bisa ngasih 
saran sih sama lo, ya... itu pun kalau lo gak tersinggung." 


"Saran apa yang kamu maksud?" 


"Bisa lo bantu Yuri untuk merubah sifatnya? Setidaknya dia 
gak jadi monster untuk Dorelia. Gue khawatir Dorelia 
berontak dan jadi pembangkang nantinya." 


Delvin tertawa kecil, "El ... saya sudah tidak berminat 
menikahi Yuri. Bahkan semenjak kejadian itu pun saya 
sudah menyuruh Yuri pergi dari rumah saya." 


"Jadi kalian putus?!" Memang hal yang mengundang 
perghibahan mampu memancing penasaran. 


"Belum ... saya dan dia belum ada omongan lagi 
mengenangai hubungan kami. Hanya saja ... saya gak bisa 
mempercayai Dorelia padanya, karena kalau saya menikah 
berarti yang menjadi istri saya nanti juga harus menerima 
dan menyayangi keberadaan Dorelia." 


El hanya menganggukkan kepalanya, "Gue sebenarnya gak 
ngajarin dia untuk menghindar kok, karena itu gak baik. 
Setelah tadi dia bilang soal kesedihannya, gue cuman 
bilang kalau itu gak apa-apa kalau keingat sama kejadian 
itu asal dia tetap jadi orang baik. Hanya itu. Cuman gue 
bilang ke lo tadi cuman berjaga-jaga aja karena gue kan gak 
setiap saat 24 jam sama dia." 


Delvin menganggukkan kepalanya, “Terimakasih sudah 
membangun kepercayaan Dorelia kembali ...." 


"Bukan gue, tapi lo. Gue cuman perantara dan kedatangan 
lo tadi mempengaruhi peningkatan kepercayaannya. Itu 
aja." 


Tanpa El ketahui, Delvin tersenyum hangat mendengar 
setiap ucapan El. Delvin merasa tenang setidaknya saat ini 
anaknya berada di orang yang benar. Terlepas dari kamera 
pengawas yang ia retas, Delvin semakin mempercayain El. 
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"Apa kamu sibuk?" 
"Enggak, ada apa?" 


Delvin menyeruput kopi vietnam yang ia pesan. Kini, ia 
sudah pulang ke Indonesia dan sudah duduk dengan manis 
di kedai kopi vietnam. 


"Seperti biasa, saya mau tahu kabar anak saya." 


"Oh ... seperti biasa juga, anak lo ada perkembangannya. 
Mau tahu?" tanya El yang kini tersambung melalui 
panggilan biasa dengan Delvin. 


"Ya ... pasti." 


"Dora ... mulai nanyain kapan bapaknya pulang ke 
Indonesia." 


"Gak salah kan?!" Delvin memang terkejut dengan hal ini, 
perkembangan Dorelia menuju positif semakin cepat bahkan 
diluar perkiraannya. 


"Enggak dong ... gue tuh anti kasih info tipu-tipu." 


Delvin tersenyum sambil melihat kota Jakarta yang terguyur 
hujan. la kembali menyeruput kopinya sebelum kembali 
berbicara, "Kalau begitu, kapan saya bisa bertemu Dora?" 


Tanpa Delvin tahu, El memutarkan bola matanya sambil 
menggelengkan kepala, "Harus berapa kali gue bilang, disini 
gue sebagai perantara dan kehadiran lo untuk Dora tuh 
sangat dibutuhkan. Kenapa masih pakai nanya lagi sih 


kapan bisa ketemu Dora? Ya pasti bisa lah!!! Eh? Awas lu 
manggil pakai Dora lagi! Itu cuman gue yang boleh!!" 


Delvin tertawa kecil, "Ya .. ya .. ya .. hanya kamu yang boleh, 
puas?" 


"Puas!" 


"Oke kalau begitu, selesai pertemuan ini, saya bisa ketemu 
Kamu sama Dorelia?" 


"Bisa, Pak!" 
"Dimana?" 


"Di apartment gue aja lah, gue males keluar. Lagian juga 
Dora kayaknya sama, tadi gue ajak beli es krim gak mau. Ya 
yaudah, lo kesini aja. Karena kita berdua males," jawab El 
dengan santai. 


Delvin menggelengkan kepalanya sambil tersenyum, 
"Emang kalian berdua lagi apa?" 


"Rebahan ... No rebahan, no life." 


Tawa Delvin langsung meledak mendengar penuturan El 
yang di luar dugaan, El memang tidak bisa ditebak. 


"Vin? Vin? Lo ... gak apa-apa kan?" tanya El yang terdengar 
berhati-hati. 


Delvin menyeruput kembali kopinya sesudah tertawa 
lantang, "Enggak ... saya gak apa-apa. Ya sudah, nanti 
selesai pertemuan, saya ke sana. Kirim alamatnya ya?" 


"Hooh." 


"Oke, sampai nanti. 


Delvin menyimpan ponselnya ke dalam saku jaketnya dan 
kembali menyeruput kopi yang masih panas tersebut, 
menikmati hangatnya aliran kopi yang mendarat dengan 
sempurna di lambungnya. 


Dari kejauhan terdengar langkah kaki cepat dari suara 
sepatu high heels dan tanpa Delvin menebak-nebak, ia 
sudah tahu itu langkah siapa. 


"Hai, Vin! Kamu kangen ya sama aku?" Siapa lagi kalau 
bukan Yuri. Wanita cantik yang berprofesi sebagai model 
dengan tubuh rampingnya. 


Semua nampak setara jika ia disandingkan dengan Delvin, 
tapi Delvin malah tersenyum masam memikirkannya. 
Karena nyatanya, semua tak semulus yang dilihat. 


Delvin menggeleng, "Ada yang harus kita bicarakan, Yuri." 


Yuri mulai meminum pesanan yang sudah disiapkan Delvin 
tadi, "Apa itu?" 


"Tentang hubungan kita." 


"Hubungan? Kita? Ada apa memangnya? Kita baik-baik aja 
kan?" 


Delvin menganggukkan kepalanya, "Kita memang baik-baik 
aja, tapi antara kamu dan Dorelia yang tidak baik-baik saja." 


Dalam sedetik, raut wajah Yuri berubah. la membuang arah 
pandangnya ke arah luar jendela sambil melipatkan 
tangannya di dada, kemudian ia menoleh ke arah Delvin 
dengan wajah sinisnya, "Apalagi? Kamu mau marahin aku 
lagi?" 


"Orang tua mana yang gak marah, ketika tahu anaknya 
disakitin?" Dengan sekuat tenaga, Delvin menahan 
emosinya. 


Yuri memajukan tubuhnya kemudian meletakkan tangan 
kanannya di atas meja dan tangan kirinya yang 
menganggur, "Lalu? Aku kan sudah minta maaf, kenapa 
harus diperpanjang?" 


"Karena Dorelia trauma gara-gara ulah kamu!" Delvin mulai 
menegaskan perkataannya. 


Yuri langsung mundur sedikit, "Kok aku sih? Dia aja yang 
rewel, disentakin dikit udah nangis, pas dicubit baru diam." 


Delvin membulatkan matanya, "Apa kamu punya pikiran pas 
melakukan itu?!" 


"Ya aku kan gak ada pengalaman ngasuh anak, punya anak 
aja belum?! Gimana aku ngerti sih cara bikin dia tenang! 
Dia aja yang gak nurut!!" 


Delvin menggelengkan kepalanya, "Dorelia bukan tipe anak 
pembangkang dan pembuat onar, dia berontak pasti ada hal 
yang mengganggunya." 


Tatapan Yuri menyipit seakan menyelidik, "Apa ini semua 
ada kaitannya sama pengasuh belagu itu?!" 


"Dia bukan pengasuh! Dia psikolog." 


Yuri memandang remeh Delvin, "Halah! Psikolog abal-abal. 
Mana buktinya? Dia aja kerja bukan buka praktek sendiri." 


"Dia yang bantu Dorelia pulih sampai sebaik sekarang," 
jawab Delvin dengan nada yang rendah dan tatapan yang 
tajam. 


Yuri memandang Delvin dengan tidak percaya dan tawa 
yang dibuat-buat, "Apa kamu bercanda?! Dia yang 
kelakukan kayak orang kampung itu bisa bantu Dorelia 
pulih?!" 


"Aku lihat pakai mata kepala aku sendiri, aku lihat 
bagaimana Dorelia takut ketemu aku dan tidak ingin melihat 
kamu hingga aku lihat pakai mata kepala aku sendiri kalau 
dia sudah mulai mau bertemu aku, apa itu bukan 
perkembangan yang signifikan?" 


"Perkembangan kayak gitu gak usah pakai jasa psikolog 
juga bisa, Delvin," Yuri nampak menahan emosinya. 


"Oh ya? Luka lebam yang didapat itu bukan sebesar lubang 
semut, tapi lebih besar daripada yang kamu kira. Hal itu 
bisa diselesaikan dengan mudah? Dimana otak kamu?" 


"Kok kamu jadi kasar sih?! Apa karena kamu bergaul sama 
pengasuh belagu itu ya?! Iya kan!!!" 


Delvin menggelengkan kepalanya, "Karena nyatanya kamu 
memang gak punya otak. Lembaran ijazah S1 kamu itu 
hanya pajangan dan gelar yang pencapaiannya diperoleh 
dari nilai, sedangkan yang masuk ke otak kamu nol besar." 


"Ka-ka-kamu!!!" Yuri menganga mendengar ucapan Delvin. 


"Seharusnya kamu paham, bahwa mental illnes itu bukan 
hal sepele dan penyebabnya bisa dari hal yang kamu 
anggap sepele." 


Yuri hanya menggeleng pelan dan menatap Delvin dengan 
tatapan tak percaya. 


"Gini aja, saya rasa kita sudah tidak bisa menjalin hubungan 
ini lagi." 


"Jangan pernah kamu berucap seperti itu, Delvin!" 


Delvin menggeleng, "Karena aku gak bisa menikahi 
perempuan yang gak bisa menyayangi anakku sendiri. Aku 
gak bisa, karena Dorelia harus bahagia." 


Delvin bangkit berdiri dan meninggalkan Yuri yang masih 
terkejut dengan kejadiaan ini. la masih menatap bangku 
yang tadi Delvin tempati dengan tatapan kosong, ia tak 
percaya kalau ulahnya kali ini membawa petaka. 


Niatnya untuk menjadi Nyonya Besar untuk pria kaya raya, 
kandas sudah. la pun paham, bahwa perkataan Delvin yak 
terbantahkan. 


Seratus meter lagi, belok Kiri. 


Delvin mengikuti petunjuk GMaps yang mengarahkannya ke 
tempat tinggal El dan kini ia mulai memasuki kawasan 
apartment yang cukup elit walaupun masih dalam kategori 
middle end. 


Setelah Delvin memarkirkan mobilnya, ia langsung 
menghubungi El. 


"Ada apa komandaaan ...," Suara El yang Delvin dengar 
seperti orang yang baru bangun. 


Delvin menatap gedung yang menjulang tinggi tersebut, 
"Saya sudah selesai pertemuannya, sekarang saya sudah di 
lobi. Unit kamu di lantai berapa dan nomor berapa?" 


"APA?! CEPET BANGET!" 


Delvin cekikikan sendiri, "Faktanya begitu." 


"Oke, oke, que di lantai 50 di unit 710." 
"Oke kalau beg-" 


"Eits! Lo di gedung mana dulu sekarang? Jangan sampe 
salah gedung dong!" 


Delvin baru menyadari bahwa kawasan apartment ini 
memiliki 6 gedung yang berjejer seperti kontrakan, "Saya ... 
di... yang dekat pintu masuk." 


"Bukan! Gue di gedung warna oranye. Lo cek dulu sisi 
gedungnya dari samping, di situ ada warnanya." 


"Kenapa ribet banget?!" Delvin mulai berjalan ke arah sisi 
gedung dan dia ada di gedung biru. Sementara El hanya 
cekikikan geli mendengarnya. 


"Saya di gedung biru, apa jauh?" 


"Enggak, kalau sudah di samping gedung biru, lo tinggal 
lurus sampe mentok terus belok kanan. Nah itu gedung 
oranye! Udah dulu ya?! Dora minta diambili cemilan. 
Daaah!!!" 


Delvin menyimpan ponselnya dengan kesal lalu kembali ke 
dalam mobilnya dan berkendara menuju gedung yang El 
maksud tadi. Setelah menemukannya, Delvin langsung 
memarkirkannya. 


la berjalan menuju tempat unit El berada. Pengawasannya 
cukup ketat, namun tidak mempersulit Delvin. 


Hingga akhirnya, ia sampai di unit apartment yang El 
tinggali. la pun memencet bell modern dan El pun 
menampakkan dirinya dati balik pintu. 


"Eh? Ada Pak Boss," El memamerkan deretan giginya 
kemudian Delvin pun masuk dengan santai. 


Delvin sedikit heran ketika melihat El, wajahnya tak banyak 
berubah padahal ini di rumah. Hanya rambut yang diikat 
dengan asal dan baju kaos oranye gombrong yang 
kebesaran dengan celana abu-abu yang nampak pas, "Kamu 
pakai makeup?" 


"Di rumah? Dandan? Ya kaleee ... gila lu yak?! Foundation 
800 ribu masa gue pakai di rumah?" 


"Tapi muka kamu gak beda? Seperti biasa." 


El menaikkan sebelah alisnya, "Orang gue ke kantor cuman 
pakai conceler, bedak, bronzer, pensil alis, lipstik, udah. 
Kelar ..," jawab El sambil mengajak Delvin berjalan 
memasuki area ruang bersantai. 


Terdapat televisi 50 inch, beraneka ragam tanaman hias 
palsu untuk memperindah ruangan, rak-rak buku dan DVD, 
berbagai macam foto di rak dekat televisi dan tembok yang 
berwarna putih kertas. Semua nampak sederhana namun 
elegan. 


Dan tak lupa, Dorelia. 


Anaknya sedang asyik membangun benteng besar dan itu 
semua terbuat dari lego. 


"Mau minum apa?" tanya El yang sudah mengambilkan 
gelas bening namun ada coretan doodle-nya. 


Delvin menoleh, "Apa saja." 


"Air keran aja berarti," El berbalik menuju wastafel. 


Mata Delvin membulat, "Air jeruk yang dingin aja." 


Mata El memutar dan menatap Delvin dengan malas, 
"Makanya ngomong yang bener. 


Kini, mereka duduk disofa yang menghadap ke arah jendela 
dan di hadapan mereka ada Dorelia yang masih sibuk 
menyusun lego-lego dari container milik El. 


"Ini kamu beli semua buat Dorelia?" tanya Delvin kemudian 
meminum air jeruk dingin buatan El. 


El menggeleng, "Gue suka lego dan dari kecil mau lego gak 
ke sampean. Pas sekarang gue punya uang banyak, gue beli 
dah tuh segambreng," Dagu El menunjuk ke arah container 
lainnya yang berada di pojok dekat area dapur. 


Delvin menganga, "Dan kamu mainin itu semua?" 


El mengangguk, "Masa udah dibeli malah didiemin? Ya gue 
mainin lah. Berfungsi kan? Dorelia anteng main gituan." 


Delvin mengangguk kepalanya dan kemudian ia memanggil 
Dorelia, "Lia ... sini, Daddy mau bicara." 


Dorelia keluar merangkak dari benteng yang ia buat 
bersama El, "Ada apa Daddy?" 


Delvin tersenyum kemudian langsung memeluk Dorelia dan 
mencium pipi gembul gadis kecil tersebut berkali-kali, "Nih, 
unicorn-nya." 


Mata Dorelia berbinar, "ARGH!! UNICORN!!!" Langsung 
dipeluk dengan erat dan mencium pipi Delvin berkali-kali, 
kemudian membawa boneka tersebut ke dalam benteng. 


Celotehan Dorelia pun mulai terdengar, ia memperkenalkan 
boneka barunya pada boneka lamanya yang ternyata sudah 
ada di dalam benteng. 


"Dan ini buat kamu," Delvin langsung menyeruput 
dinginnya air jeruk segar sambil melihat ekspresi El. 


Dahi El mengerut, "Apaan nih? Bom?" 
Delvin tertawa kecil, "Buka aja..." 


El membuka kantong hitam polos tersebut kemudian 
matanya membulat seiring mulutnya yang menganga. 


Tifany & Co 


"ASTAGHFIRULLAH!!!" El membawa kotak tersebut ke luar 
kantong. 


Kemudian El membukanya perlahan, nampaklah gelang 
berwarna emas yang indah dengan butiran berlian mewah 
yang berkilau, "MASYA ALLAH!!!" 


Delvin hanya tertawa santai melihat ekspresi El. la tak 
pernah melihat ekspresi ini sebelumnya, namun hal ini 
membuatnya tertawa. 


El menggelengkan kepalanya, "Terimakasih atas 
pemborosan yang anda berikan kepada saya. Sekali lagi 
saya ucapkan, anda membuang uang anda di tempat yang 
tepat." 


Tawa Delvin meledak dan hanya menganggukkan 
kepalanya, ia benar-benar terhibur dengan El. Padahal, yang 
ia berikan bukan lah hal yang besar tapi reaksi El jauh dari 
dugaannya. 
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14 Emaknya Delvin 
"Dora kenyang?" 


"Kenyang Miss ... kayaknya perut Dora makin gendut," 
jawaban Dora membuat El yang sedang merapikan kotak 
bekal hanya bisa tertawa santai. 


"Enggak kok, lagi masa pertumbuhan," balas El. 
"Aku kalau gendut gini jelek gak?" 


El langsung menoleh ke arah Dorelia, "Jelek? Darimananya? 
Duh! Gak ada jelek-jeleknya pisan. Bahkan kayaknya Miss. 
El kalah cantik sama kamu." 


Dorelia yang sifatnya pemalu langsung menutup wajahnya 
dengan tangan kecilnya, sehingga senyuman yang ia 
sembunyikan tidak tertutup sempurna. 


"Jangan merendah untuk meroket, ah! Miss. El nanti 
tersaingi nih!" 


"Jangan ... Miss. El kan cantiiik?" kata Dorelia sambil 
memamerkan deretan giginya. 


El tersenyum hangat, "Terimakasih Princess ...." 


Dorelia menatap El yang sibuk dengan dalam, ia ingin 
berbicara tapi takut menganggu El. Karena pesan yang El 
katakan padanya selalu ia ingat baik-baik. 


Kalau ada orang lagi sibuk, jangan diganggu ya? Kalau ada 
yang penting, bilang permisi dulu. Oke? 


Dengan ragu, Dorelia mulai berbicara, "Hmm .. permisi Miss. 
El rey 


El menaikkan sebelah alisnya dan menoleh ke arah Dora- 
nya, "Yap? Ada apa?" 


"Hmm ... nanti Miss. El bisa anterin Dora ke rumah nenek?" 


El terdiam, ia bingung ingin menjawab apa. Kemudian 
senyumannya terukir diwajahnya, "Nanti ya? Kalau Daddy 
sudah kasih alamatnya nenek. Nanti kalau Daddy gak sibuk 
dan kirim alamat nenek, kita ke sana! Oke?" 


Dorelia menganggukkan kepalanya dan lanjut mewarnai 
tugas yang diberikan gurunya. Sedangkan El, ia menatap 
Dorelia dengan dalam. Ia merasa senang bahwa Dora-nya 
sudah mengalami perkembangan dan mau berinteraksi lagi 
tanpa harus takut. 


Setelah mengetikkan beberapa data dan Dorelia sudah 
tertidur pulas di sofa yang sudah El jadikan tempat tidur, 
kini El menghubungi Delvin untuk memenuhi permintaan 
Dorelia. 


"Halo, ada apa El?" 
"Ganggu gak?" 
"Saya ada rapat 10 menit lagi, kenapa?" 


"Hmm Dorelia minta ke rumah neneknya, lo yang jemput 
terus anterin dia apa gue yang anter?" tanya El sambil 
menggigit kukunya karena bingung sendiri. 


Delvin terdiam seakan mempertimbangkan pertanyaan El, 
"Hmm ... Dorelia gak bilang siapa yang antar dia gitu?" 


"Ya .. dia cuman bilang minta gue anterin ke sana, tapi kan 
gak enak, Vin. Yang jadi anak dari neneknya kan elo, gue 
siapa?" 


Delvin tertawa santai, "Gak apa-apa, Ibu saya gak ada 
masalah apa-apa sama kamu. Kamu antar aja Dorelia ke 
sana, bisa? Nanti saya kirim alamatnya." 


"Beneran? Tapi kan gue nabok lo di depan matanya dia? 
Kalau sampai sana gue dicincang gimana??" Sudah lama El 
tidak bertemu orang tua. Bahkan untuk bertemu budhenya 
saja terakhir kalinya pada 3 tahun yang lalu, sisanya lewat 
panggilan video. Anak durhaka, bukan? 


"Dia bahkan dukung kamu pas nabok saya tempo hari, 
sudah lah gak usah takut. Saya kirim alamatnya sekarang, 
sudah ya? Saya harus rapat." 


"Oke. Thank you." 
"Sama-sama." 
El memegangi dadanya yang berdebar kencang. 


Bukan! Bukan karena mendengar suara Delvin. Melainkan 
Karena tugasnya kali ini lumayan berat. 


la takut orang tua, itu saja. 


"Yeay!! Dekat rumah nenek!!" Dorelia bersorak gembira. 


Sedangkan El gugup maksimal. Tangannya berkeringat dan 
wajahnya memucat, ia sudah membayangkan kejadian yang 


terjadi selanjutnya. 
Antara diusir. 
Dibentak. 
Dipermalukan. 


El pusing karena pemikirannya sendiri. Ia bingung karena 
kesan pertama ia bertemu dengan nenek Dorelia sangat 
jauh dari kata baik. 


"Wha!! Nenek udah nungguin aku Miss. El!!" 


"Hehe .. i-iya ... sudah nunggu ya..," Bahkan untuk nyengir 
pun El harus mengeluarkan tenaganya setengah mati. 


"Ayo Miss!!!" Dorelia turun dari mobil El dengan semangat 
45, sedangkan El turun dengan tenaga 05. 


El menenggukkan air liurnya dengan susah payah, "Ha-halo 
... tante ... sa-" 


"Kamu pasti El kan?" tanya Ibu Delvin dengan cepat. 

El terkejut dan ia tersenyum sambil bergemetar, "I-iya." 
"Jangan gugup ... biasa aja .. yuk! Masuk," Ibu Delvin 
memberikan senyum yang hangat. Membuat El lega bukan 


main. 


Pikirannya tentang Ibu Delvin yang menendangnya keluar 
lalu membakar mobilnya karena ia menampar anaknya 
hilang sudah bagaikan terbawa angin. 


El memasuki rumah Ibu Delvin dengan tatapan takjub, lagi- 
lagi ia dibuat heran dengan kelakukan orang kaya. Semua 


asisten rumah tangga memakai seragam dan itu gak cuman 
satu!! 


Gaya rumah modem dengan nuansa romawi kuno 
memberikan El kesan yang tenang ketika memasukinya. 


"Silahkan duduk, El. Pelayan rumah sedang membuatkan 
kamu minuman dan makanan ringan yang spesial," Dimata 
El, Ibu Delvin orang yang anggun. Setara dengan Putri 
Keraton atau Ratu Inggris, sangat berbanding terbalik 
dengannya yang ceplas-ceplos dan kadang susah 
mengontrol ucapannya. 


El duduk dan berusah santai namun semua terlihat kaku 
dimata Ibu Delvin. 


"El... terimakasih ya? Sudah bantu Dorelia untuk pulih dan 
ceria lagi," kata Ibu Delvin dengan senyuman hangatnya. 


Darah El mendesir hebat, ingatannya tentang Almh. Ibu-nya 
kembali mengelilinginya, "Iya, Ibu ... sama-sama." 


"Mata kamu merah, kenapa nak?" Raut wajah Ibu Delvin 
terlihat panik. 


El berusaha mengendalikan matanya, "Ah ... enggak kok ... 
gak apa-apa....." 


Terdengar suara El yang bergetar keluar dari 
tenggorokannya yang tercekat menahan tangis dan hal itu 
tak luput dari perhatian Ibu Delvin, "Kamu kenapa, cantik?" 


Cantik ... 


Seperti sapaan Ibu-nya dulu, lagi-lagi El mengeluarkan 
tenaganya untuk menahan tangisnya sambil tersenyum, 
"Kangen sama Ibu saya." 


Ibu Delvin tersenyum hangat, "Memangnya Ibu kamu 
kemana?" 


"Sudah dipanggil Allah, Bu ...." 


"Ah! Maafkan saya ... saya gak tahu. Aduh! Maaf," Ekspresi 
bersalah yang ditunjukkan Ibu Delvin membuat El ikut 
merasa bersalah. 


"Gak apa-apa Ibu ... gak apa-apa." 


Ibu Delvin memberikan waktu untuk El menenangkan 
dirinya sambil membawa cucu kecilnya menuju area 
bermain. Kemudian ia kembali lagi dengan keadaan El yang 
jauh lebih baik dan tenang. 


"Saya senang begitu dengar kabar dari Delvin kalau kamu 
mau ke sini bawa Dorelia," kata Ibu Delvin sambil 
menyeruput teh hijaunya. 


El tersenyum, "Sejujurnya saya kaget ketika Dora- eh! 
Maksud saya, Dorelia ... minta ketemu neneknya. Saya 
bingung karena kesan pertama yang saya berikan kepada 
anda cukup kurang baik pada saat itu." 


Lagi-lagi Ibu Delvin tersenyum hangat, "Tak apa ... justru 
saya mendukung perbuatan kamu karena Delvin sudah di 
luar batas." 


El hanya bisa tersenyum kecil kemudian menyeruput tehnya 
menahan canggung. 


"Kalau boleh tahu, apa yang membuat kamu begitu 
membela Dorelia saat itu? Padahal dia bukan anak kandung 
kamu," tanya Ibu Delvin dengan wajah penasarannya. 


El menoleh kemudian tersenyum sambil meletakkan cangkir 
indah tersebut, "Ya ... sebenarnya gak jauh beda dengan 
alasan saya mengambil Psikolog ketika kuliah. Semua saya 
lakukan karena pengalaman yang saya rasakan, Bu." 


"Benarkah? Tapi saat itu kamu sangat membela Dorelia 
tanpa takut kehilangan semua yang kamh miliki. Karena 
Delvin bisa melakukan apa yang dia mau, El." 


El mengangguk, "Saya tahu itu dan saya tidak takut. Bagi 
saya, Dorelia anak terlalu manis untuk dijadikan bahan 
pelampiasan emosi. Jika dulu saya dipukul menggunakan 
sapu lidi karena saya nakal, saya merasa Dorelia tidak 
pantas dipermalukan di tempat umum dan mendapatkan 
luka sebesar itu karena Dorelia bukan anak nakal seperti 
tidak berakhlak, seperti itu dimata saya." 


"Saya sama seperti kamu, emosi saya langsung naik ketika 
melihat luka yang kamu foto itu. Bahkan Delvin juga 
beberapa kali mengirimkan video paha Dorelia yang 
lebamnya memudar, tapi rasa marah saya belum berkurang. 


El tersenyum kecil, "Dorelia anak yang baik, apalagi saya 
yang tipe manusia yang benci anak kecil pun dibuat kagum 
sama sifatnya. Dia bisa saya jadikan pengecualian karena 
dia bukan seperti anak nakal yang manja seperti 
kebanyakan anak. Walaupun anak nakal dan manja lainnya 
juga tidak pantas mendapatkan kekerasan fisik, karena anak 
kecil seperti itu masih bisa diarahkan untuk menjadi baik." 


Ibu Delvin tersenyum, "Saya rasa ucapan terimakasih 
kurang untuk kamu karena jasa kamu bukan hal sepele. 
Saya tidak mengira masih ada orang sebaik kamu." 


El tersenyum lembut, "Setidaknya, jika orang lain tidak bisa 
menjadi orang baik maka saya menjadi salah satu dari orang 
baik tersebut." 
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15 Emosi 


Hari ini libur sekolah tapi bukan libur bekerja, El tetap 
berkutat di kantor tanpa membawa Dorelia. 


"El! Kita ada rapat dadakan!" Kelly tiba-tiba masuk dengan 
wajah memerah dan deru nafas yang menggebu-gebu. 


El yang terkejut langsung menatap tajam ke arah Kelly, 
"Ketuk pintu dulu bisa kan?!!!" 


"Gak bisa!! Kita mesti ke kantor yayasan sekarang!!! Rapat 
dadakan!!" 


"Bukannya besok?!" 


Kelly menggeleng sambil melangkahkan kakinya mendekati 
El, "Dipercepat El!! Buruan! Kita harus berangkat 
sekarang!!" 


El merapikan tumpukan data tersebut dengam tergesa-gesa, 
"Nih lo yang bawa mobilnya, gue harus pelajarin 
pembahasannya." 


El dan Kelly beserta beberapa karyawan lainnya langsung 
melesat pergi meninggalkan area perkantoran. Kini, El 
menghubungi Delvin sebelum ia sampai di kantor pusat. 


"Hal-" 

"Vin?! Nanti lo jemput Dora ya?! Gue pulang malam hari ini 
dan Dora di apartment sama sepupu gue yang punya anak. 
Dora lagi main sama anaknya." 


"Buru-buru banget El?" 


El terlihat membuka lembara-lembaran yang berada 
dipahanya, "lya, gue harus ke kantor yayasan sekarang. Lo 
bisa kan jemput Dora? Sepupu gue sore nanti pulang di 
jempit suaminya." 


"Iya bisa, sekarang saya jemput Dora." 


"Oke! Sampein salam maaf gue ke dia ya? Tolong. 
Terimakasih, Vin." 


Panggilan ditutup dan El langsung fokus membawa materi 
yang akan dijadikan topik untuk rapat nanti. 


"Masih sempet-sempetnya lo mikirin Dorelia." 


El menoleh dengan wajah kesalnya, "Iya lah! Anak orang 
sampe kenapa-kenapa jadi gue yang kena!" 


Kelly menganggukkan kepalanya, "Tapi dia sudah membaik 
kan" 


El mengangguk tanpa menjawab karena ia sudah mulai 
menghafal materi tersebut. Sedangkan Kelly fokus 
mengendarai mobil El dengan cepat. 


Delvin berjalan menuju unit apartment El dan langsung 
memencet bell tersebut. Tak lama, muncullah seorang 
wanita yang usianya diperkirakan sama dengan El. 


"Pak Delvin ya?" 


"Iya, Dorelianya ada?" tanya Delvin yang berusaha sesopan 
mungkin. 


"Ada, mari masuk." 


Delvin masuk dan langsung menuju tempat Dorelia. 


"“Ibuuuuu!!!-" Tangan Dorelia yang tadi ia rentangkan 
langsung melemah ketika ia melihat Delvin. Bukan EI. 


"Kok Daddy disini?" tanya Dorelia dengan polosnya. 


Sedangkan rahang Delvin mulai mengeras dan tangan kiri 
yang berada disaku celananya mulai mengepal dengan 
kuat, "Pulang." 


"Iya .. Daddy ...." 


Dorelia berbalik dan menggeret koper kecilnya sambil 
memeluk boneka yang Delvin belikan beberapa minggu 
yang lalu. 


"Dadah Aunty Gita ... Dadah Bella... " 
"Dadah Dora!! Kapan-kapan main lagi ya?!!" 


Dorelia menganggukkan kepalanya dengan gembira namun 
Delvin semakin menahan emosinya. 


Selama jalan menuju mobil yang terparkir, Delvin banyak 
diam dan tidak menjawab pertanyaan Dorelia yang 
mengoceh sedari tadi. 


Sesampainya di mobil, Delvin tidak langsung menyalakan 
mesin lalu pergi. Melainkan duduk dan menatap kemudi 
dengan tatapan marahnya. 


"Sejak kapan kamu panggil El itu Ibu?!!" Nada Delvin 
meninggi. 


Hal tersebut membuat Dorelia terkejut dan dadanya 
berdetak kencang, "Dad-daddy marah sama aku?" 


"JAWAB!! SEJAK KAPAN KAMU PANGGIL IBU KE ORANG 
LAIN?!!!" 


Tidak seperti anak kecil lainnya, Dora justru langsung 
meneteskan air matanya tanpa menangis sembari berteriak. 
la menggigit bibirnya dengan kencang menahan isak 
tangisnya walaupun air matanya telah mengalir. 


"Dengar Dorelia, gak ada yang boleh dipanggil Ibu selain 
Mommy!!" Delvin langsung mengendarai mobilnya bahkan 
membawanya dengan kencang. 


Selama perjalanan, Dorelia tidak bisa berhenti menangis. Air 
matanya semakin deras diiringi isakan kecil, ia 
mengepalkan tangannya kuat-kuat supaya bisa menahan 
suara tangisnya. 


Hingga mereka pun sampai di rumah tempat tinggal 
mereka. Rumah yang tidak Dorelia datangi sebulan lebih. 


Dorelia turun dan membanting pintu mobil dengan kencang 
membuat Delvin terkejut. Baru saja ingin menghampiri 
anaknya, Dorelia sudah lari dengan kencang. 


Delvin mencoba mengejarnya namun telat, Dorelia sudah 
masuk ke dalam lift dan Delvin melihat dengan mata 
kepalanya sendiri bagaimana Dorelia menatapnya. 


Tatapan tersakiti yang paling Delvin hindari. 


Delvin berjalan ke arah ruang kerjanya untuk menenangkan 
diri. la sadar bahwa ia meluapkan emosinya begitu keras, 
tapi ia tidak merasa menyesal. 


la menggelengkan kepalanya, ia berpikir bahwa El sudah 
bertindak terlalu jauh. 


Dan ia tak suka itu. 


Don't forget to tap 
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16 Orang Jahat 


Bunyi ketikan dari laptop yang berlogo apel digigit tersebut 
memenuhi seisi ruangan tempat Delvin bekerja. Namun, 
dentingan notifikasi membuyarkan semuanya. 


Dengan cepat ia menyambar ponselnya dan melihat 
notifikasi yang tertera dilayar. 


El. 
Gimana kabar Dora? 


Delvin tersenyum sinis, "Buat nanyain kabar? Dan masih 
panggil Dora pula," bisiknya. 


la meletakkan kembali ponselnya dan lanjut mengetik 
beberapa data sambil menanda-tangani berkas lainnya. 


Mencoba untuk fokus namum sia-sia. Pikirannya justru 
dipenuhi dengan sosok El yang beberapa bulan ini sudah 
masuk ke dalam kehidupannya dan anaknya. Semua 
nampak lebih baik karena pengaruh kehadiran El sangat 
kuat. 


Delvin tidak menepis fakta itu, hanya saja ia tidak terima 
dengan panggilan yang anaknya berikan pada El. 


Delvin membuka laci paling bawah yang ada dimejanya, ia 
mengambil sebuah album foto kecil yang berisikan 
kenangannya dengan mendiang sang Istri. Membukanya 
dari halaman ke halaman dengan pandangan yang 
memudar. 


"Diandra ... aku harus apa? Kenapa kamu meninggalkan aku 
dan anak kita?" bisiknya. 


Otaknya kembali memutar memori dimana hari kelahiran 
Dorelia tiba. 


"Tolong bantu istri saya!! Dia mau melahirkan!!" Delvin 
nampak tergesa-gesa sambil menggendong istrinya yang 
perutnya membuncit. 


Keadaannya jauh dari kata baik. 


Diandra terjatuh di lantai dikehamilannya yang sudah 
memasuki 9 bulan, namun belum waktunya melahirkan. 
Sedangkan pada saat kejadian, Delvin baru saja pulang 
untuk mengambil beberapa berkas yang tertinggal. 


"Letakkan pasien di sini, Pak!" Salah satu perawat 
memerintahkan Delvin untuk meletakkan Diandra disalah 
satu brangkar yang tersedia. 


"Mas ... sakit banget ...," Wajahnya memucat, tangannya 
dingin dan itu semua disertai air mata yang mengalir. 
Kondisi Diandra jauh dari kata baik. 


Bukan hanya air ketuban yang merembes keluar dan 
mengalir dipahanya, ada darah yang ikut mengalir dan hal 
tersebut membuat semua orang panik. Tak terkecuali 
perawat yang membantu mereka. 


"Kamu harus kuat! Kita rawat anak kita sama-sama." 


"Enggak bisa Mas... sshhh ... sa-kit ba-nget .. 
A-ku .. gak kuat ...," Diandra meringis kesakitan sambil 
memegangi perutnya yang besar. 


Para dokter dan suster sudah ada di ruang persalinan dan 
saatnya mereka membantu proses persalinan yang akan 
Diandra lewati. 


"Operasi aja Dok!" kata Delvin. 


"Enggak!! Aku mau normal! Gak mau operasi! Aku bisa!!" 
kata Diandra dengan nada yang meninggi. 


Delvin menoleh dan menangkup pipi Diandra, "Tapi ini 
sudah parah sayang ... operasi aja ya?!" 


Diandra menggeleng, "Aku mau melahirkan sekarang!" 


Delvin akhirnya pasrah dan tim medis membantu proses 
persalinannya. 


Diandra berkali-kali mengejan dan mengambil nafas 
sebanyak mungkin. Mendorong perutnya dengan tenaga 
dalam untuk membantu anak pertamanya keluar. Keringat 
sudah membasahi tubuhnya. 


Cakaran, teriakan, dan umpatan Diandra keluarkan karena 
rasa sakit yang luar biasa. Tubuhnya bagaikan ditimpan 
beban berat yang mampu mematahkan tulangnya, namun 
Diandra tidak menyerah. Delvin yang menyaksikan hal 
tersebut hanya bisa berdoa dan pasrah, tangisnya tak bisa 
ditahan ketika ia melihat Diandra yang berusaha sekeras itu 
untuk melahirkan buah hati mereka. 


"Kepalanya sudah kelihatan! Sekali lagi ya, Bu!!! Satu ... dua 
.. tiga .. dorong!!" 


“Hhgggghhhh ... !!!" 


Dalam sekali dorongan terakhir, seorang bayi lahir di dunia 
diiringi banyaknya air ketuban yang keluar. Tangis bayi pun 
menggantikan rintihan kesakitan yang tadi memenuhi 
ruangan persalinan. 


Delvin mengecupkan kening Diandra dengan penuh kasih 
sayang, "Terimakasih sayang ... terimakasih ...." 


Diandra hanya tersenyum kecil sambil mengangguk. Salah 
satu perawat pun memberikan bayi mereka untuk 
tengkurap didada Diandra. 


Saat itu pula, Delvin memberi adzan untuk anaknya. 


Namun, setelah ia memberi adzan untuk anaknya, Diandra 
terlelap. 


"Lho? Ibu? Jangan tidur dulu ...." 


Delvin mengerutkan dahinya dan hanya menatap kesibukan 
tim medis yang nampak panik. Baik dokter maupun perawat 
sedang melakukan pemeriksaan pada Diandra, bahkan anak 
mereka pun menangis kembali dengan begitu kencangnya. 


"Maaf, Pak. Tuhan berkehendak lain, pada saat ini yaitu 
pukul 08.32 pagi, Ibu Diandra Arthamevia dinyatakan 
meninggal dunia." 


Delvin hanya berdiri dengan kaku mendengarnya, ia 
menyaksikan bagaimana perawat merapatkan kaki Diandra 
yang tadi terbuka lebar untuk melahirkan, ia juga 
menyaksikan perawat yang melepaskan alat medis dari 
tubuh Diandra, ia juga menyaksikan perawat yang 
membersihkan tubuh Diandra dan ia juga menyaksikan 
bagaimana perawat melipat tangan Diandra diatas perut 
kemudian menutup wajah Diandra dengan kain. 


"Dok? Ini bohong kan?' 


Dokter perempuan yang diperkirakan berusia 40 tahun lebih 
tersebut hanya bisa menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum masam. 


Dunia Delvin seperti runtuh, ia tidak menyangka bahwa hal 
ini terjadi. Mimpinya membangun keluarga dengan banyak 
anak bersama Diandra kandas sudah. 


"Diandra! Bangun kamu!! Kita harus merawat anak kita!!" 
teriak Delvin sekeras mungkin, namun nihil. 


Diandra-nya telah pergi. 


Bahkan anak mereka pun tidak berhenti menangis hingga 
proses pemakaman. Anak mereka baru berhenti rewel dan 
tangisnya tidak terlalu sering itu pada saat 40 harian 
kematian Diandra. 


Delvin mengusap air mata yang tanpa ia sadari sudah 
mengalir membasahi wajahnya, "Maaf, Diandra. Aku masih 
sulit menerima kenyataan bahwa Dorelia memanggil orang 
lain dengan sebutan ibu, sementara kamu belum pernah 
merasakan rasanya merawat dan dipanggil Ibu oleh anak 
kita." 


Delvin kembali menyimpan album foto ke dalam laci, 
kemudian menguhubungi sekretarinya melalui telepon 
kantor. 


"Halo, ada yang bisa saya bantu, Pak?" 
"Apa jadwal saya hari ini?" 


"Tidak ada selain menanda-tangani berkas-berkas yang 
sudah saya berikan tadi, Pak." 


"Oke." 


Delvin langsung bersiap pulang sambil membawa berkas- 
berkas yang niatnya akan ia kerjakan di rumah. la pun 
pulang walaupun masih tengah hari. 


Delvin berjalan memasuki area rumahnya sambil 
menenteng tas kerjanya yang cukup berat karena dokumen 
yang menumpuk. 


"Pak! Pak ..!" Bik Yayam terlihat tergesa-gesa menghampiri 
Delvin yang baru saja datang. 


Delvin menaikkan sebelah alisnya, "Ada apa?" 


"Nona Dorelia gak mau makan sejak pagi tadi, dia juga gak 
mau keluar kamar dan nangis terus seharian. Saya takut 
Nona Dorelia jadi sakit." 


Delvin mengganggukkan kepalanya sambil memberikan tas 
kerjanya pada Bik Yayam, "Letakkan ini di ruang kerja saya, 
biar saya bujuk Dorelia dulu." 


"Baik, Pak," Bik Yayam langsung melesat pergi sementara 
Delvin sudah berada di lift untuk menuju kamar anaknya. 


Sesampainya ia di depan pintu kamar anaknya yang 
dipenuhi hiasan minion, ia ragu untuk mengetuk pintu 
Dorelia. 


Bayang-bayang ia membentak Dorelia dimobil saat itu mulai 
menghantui pikirannya dan perkataan El mulai kembali 
memutar di kepalanya. 


"Delviiiiin ... anak sekalem Dora, yang apa-apa dibicarain 
baik-baik, yang kalau ada salah ditegur dengan halus pasti 
kaget lah dia dibentak sekaligus dapat kekerasan fisik 
begitu. Dora tuh, ibaratnya seperti kain sutra, lembut ... 
halus ... tapi karena ada kejadian itu, dia kaya disundut 
rokok. Kain kalau disundut rokok, berbekas kan?" 


Kini, lagi-lagi ia melihat dengan mata kepalanya sendiri 
bahwa perkataan El itu benar. Bahkan saat ini, ia menjadi 


pelaku utama. 


Setelah mengetuk pintu dan tidak ada jawaban, Delvin 
memberanikan diri untuk menghampiri Dorelia. 


"Lia ... ini Daddy ...," la melihat sendiri bagaimana Dorelia 
kembali mengeratkan pelukannya pada boneka lamanya. 


"Makan bareng yuk?!" 


Dorelia menggelengkan kepalanya dan Delvin duduk 
dipinggir ranjang anaknya sambil mengusap kepala Dorelia 
dengan lembut. 


"Sayang dents 


Dorelia menampakkan wajahnya yang memerah dan mata 
yang sembab, "Lia gak mau sama Daddy!! Daddy jahat!! 
Daddy bentakin Lia kayak Aunty Yuri!! Daddy jahat sama 
seperti Aunty Yuri!! Daddy jahat! Daddy jahat!!" 


Disamping Dorelia yang tangisnya semakin keras, Delvin 
merasakan dadanya sesak seperti diberi sedikit oksigen. 
Apa yang Dorelia katakan padanya adalah perkataan yang 
paling ia hindari sejak Dorelia-nya baru lahir. 


Dan kini, ia melakukannya dan membuat Dorelia 
mengatakannya. 


Don't forget to tap 
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Sudah dua minggu Delvin mengantar jemput Dorelia untuk 
pergi sekolah, selama dua minggu pula ia tidak melihat El. 
Tak ada lagi pesan yang menanyakan kabar tentang Dorelia 
dari El. 


Semua nampak terlalu mudah untuk Delvin yang berniat 
memisahkan El dan Dorelia. 


Sekarang adalah hari libur untuk Dorelia, namun Delvin 
tetap bekerja. Pikirannya tidak fokus karena terpecah 
memikirkan anaknya saat ini. Dorelia ... telah berubah. 


Bukan, Dorelia bukan berubah wujud. 
Tapi sifat dan cara berbicaranya. 


Yang Delvin lihat, Dorelia semakin banyak diam dan 
menjawab pertanyaan seadanya. Baik itu dari dirinya atau 
pun Bik Yayam. Semua dijawab dengan singkat, jelas, dan 
padat oleh Dorelia. 


Tidak ada lagi morning kiss dari Dorelia. 


Tidak ada lagi candle light dinner setiap minggu bersama 
Dorelia. 


Tidak ada lagi berburu boneka dan buku cerita setiap 
minggu bersama Dorelia. 


Delvin merasakan perubahan tersebut, hatinya semakin 
sakit ketika ia beberapa kali memergoki Dorelia yang 
menangis tanpa suara baik itu di kamar gadis tersebut atau 
pun di ayunan taman belakang. Ketika ditanya alasannya 
menangis, Dorelia langsung buru-buru menghapusnya dan 


mengalihkan pembicaraan lalu pergi meninggalkan Daddy- 
nya. 


Delvin menarik nafasnya dalam-dalam sambil 
menyenderkan tubuhnya ke senderan kursi kemudian 
menutup matanya. 


Jika berurusan dengan Dorelia, ia menjadi terlihat bodoh. 
Padahal, hampir 6 tahun ia hidup bersama Dorelia. Tapi 
disaat seperti ini, ia seperti tidak mengenal anaknya. 


Drrtt ... drrrttt ... drrrttt ... 
Bik Yayam is calling. 


Delvin mengerutkan dahinya kemudian mengangkat 
panggilan tersebut tanpa ada perasaan apa-apa. 


"Halo, ada apa, Bik?" 


"Anu .. Pak .. Nona Dorelia sakit. Badannya panas tinggi dan 
Wajahnya pucat." 


Semakin sakit hatinya ketika ia mendengar kabar tentang 
kesehatan anaknya. 


"Bawa dia ke rumah sakit!! Sekarang!! Saya nyusul di 
rumah sakit!!" 


"Baik, Pak!" 


la langsung menyimpan ponselnya disaku celana kemudian 
membereskan beberapa data yang berserakan diatas meja. 
Lalu mengambil jas yang biasa ia kenakan dan pergi 
meninggalkan kantornya. 


Tak peduli dengan angka kecepatan yang ia kendarai, 
Delvin berkendara secepat mungkin supaya sampai di 


rumah sakit dalam waktu singkat. 


Sesampainya di rumah sakit, Delvin langsung berjalan 
menuju unit gawat dararut dan dengan mata kepalanya 
sendiri ia melihat beberapa perawat sedang memeriksa 
anaknya yang menutup mata. 


"Lia?! Lia? Ini Daddy ... nak," Delvin mengusap kaki kecil 
tersebut sambil menahan air matanya dan rasa khawatir 
yang melingkupi tubuhnya. 


"Daddy A. I 
"Iya ini Daddy .. sayang." 
"Miss. El ...." 


Delvin terdiam dan Dorelia pun tertidur setelah diberikan 
obat dari perawatnya. Omongan perawat yang membahas 
tentang kesehatan Dorelia hanya dianggap angin berlalu 
Saja dan Bik Yayam yang menggantikannya. 


"Tolong Dorelia di masukin ke ruang VIP ya, Bik?" 
"Baik, Pak." 


Delvin langsung bergegas menuju ke luar area UGD sambil 
merogoh saku celananya dan mengeluarkan ponselnya. la 
memencet nama kontak yang beberapa minggu ini ia 
abaikan. 


la menghubungi Elora. 
"Hal-" 
"Ke rumah sakit sekarang!!!" 


"Apaan sih lo?! Bentak-bentak gue, berani banget lo!!" 


"Gak ada waktu buat berdebat, sekarang kamu harus ke 
rumah sakit! Sekarang!!" 


"Lo yang ngajak ribut duluan! Gak ada ujan, gak ada angin, 
tiba-tiba bentak gue!! Enak banget lo nyuruh-nyuruh gue?!! 
Dari kemarin juga gue udah gak kerja buat lo!!!" 


Delvin menutup matanya erat-erat, "Saya bilang, kita gak 
ada waktu untuk berdebat, Elora! Tolong, ke rumah sakit 
sekarang!!" 


"Ya untuk apa?!!!" 
"Dorelia sakit!!" 


"Bilang daritadi!!" El menghelakan nafasnya, "Shit," gumam 
El yang masih dapat didengar Delvin sebelum El 
memutuskan sambungan telepon mereka. 


Delvin pun menunggu dalam diam, tak membuka mulutnya 
sama sekali. la tak bisa bersabar menunggu El yang 
menurutnya lama. 


Hingga 30 menit lamanya, akhirnya Elora datang dengan 
tergesa-gesa. Wanita itu menghampiri Delvin dengan dada 
yang naik turun dan nafas yang tak teratur, Elora berlari 
hanya untuk menemui Dorelia. 


"Mana Dora?!" Bukan jawaban yang El dapatkan, melainkan 
tatapan tajam dari Delvin. 


El merasa heran, "Heh! Jawab!!! Mana anak lo?! Tadi bentak- 
bentak gue nyuruh dateng, sekarang udah dateng malah 
diem kayak patung. Lo bercanda?!" 


"Apa ini kelihatan bercanda, El?!" Delvin mulai bersuara tapi 
El justru semakin heran. 


"Apaan sih lo!! Marah-marah gak jelas!! 
"Karena ini semua ulah kamu!!!" 


El menganga lalu memandang Delvin dengan tak terima, 
"Apaan lo?! Udah bentak-bentak gue, nyuruh gue 
seenaknya, sekarang nuduh gue! Emang Dora gue apain 
ha? Jangankan gue colek, ketemu aja udah lama gak 
ketemu. Goblok!!!" 


Mata Delvin semakin menajam tapi hal tersebut gak 
membuat El mundur dan justru berbisik, "Denger ya, Vin. 
Mau lo lihat gue kayak gitu atau sampai mata lo loncat 
keluar gara-gara plototin gue, gue gak akan takut." 


Dan saat itu juga Delvin sadar bahwa kini ia dihadapi 
peperangan oleh El dan ia pun sadar tingkat 
kemenangannya dalam melawan El jauh di bawah EI. 


Don't forget to tap 
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Suapan demi suapan El berikan untuk Dora dengan 
perasaan tulus yang ditampilkan melalui senyuman. 
Terhitung sudah 4 hari Dorelia dirawat di rumah sakit dan 
selama itu pula El selalu datang pukul 4 sore untuk 
menemani Dora kecilnya hingga tertidur. 


"Miss ... aku ngantuk ...," Dorelia mengucek matanya 
sembari menguap. 


El tersenyum sambil mengusap puncak kepala gadis kecil 
tersebut, "Sekarang bobo ya?" 


"Tapi, Miss. El jangan tinggalin aku lagi ya?" 


Baik El maupun Delvin yang sedang bekerja, keduanya 
langsung terdiam dan saling menatap secara perlahan. 
Waktu seakan berhenti berjalan dan saling menatap dengan 
dalam. 


El kembali tersadar dan tersenyum ke arah Dorelia, "Iya, 
Miss. El gak tinggalin kamu." 


Dorelia menggenggam kedua tangan El dengan tangan 
mungilnya kemudian menatap El dengan tatapan 
lembutnya. El mematikan lampu utama dan menggantinya 
dengan lampu tidur, lalu kembali duduk di sisi ranjang 
Dorelia dan lanjut mengusap puncak kepala gadis kecil 
tersebut. 


"Miss. El ...," bisik Dorelia yang membuat El menaikkan 
kedua alisnya sambil memajukan kepalanya untuk 
mendekat. 


"Apa?" tanya El dengan berbisik juga. 


"Aku mau Miss. El jadi Mama aku, mau?" 


Mata El membulat sambil menatap ke arah Delvin yang 
menatapnya tajam. El langsung menjauh dari Dorelia dan 
tersenyum seadanya, menetralkan rasa terkejutnya dan 
mengusap wajahnya, "Ssshhtt ... Kamu tidur ya? Sudah 
malam, nanti gak sembuh-sembuh ...." 


Dorelia tersenyum kecil, "Miss. El gak mau jadi Mama aku 
ya?" 


Tak lagi berbisik, bahkan dengan lantang Dorelia ucapkan 
membuat Delvin terkejut bukan main dan juga membuat El 
menghilangkan senyumnya. 


"Tidak semudah itu sayang," El bangkit berdiri kemudian 
mengambil ponselnya yang sedang mengisi baterai lalu 
memasukkannya ke dalam tas miliknya. "Miss. El pulang 
dulu ya? Banyak kerjaan Miss. El yang belum selesai. See 
you!" 


El langsung pergi begitu saja tanpa berpamitan dengan 
Delvin, membuka pintu sekuat tenaga dan menutupnya 
tanpa membanting. 


Bahkan Delvin bangkit berdiri dan menghampiri anak satu- 
satunya, memastikan ucapan anaknya tadi sebelum ia 
membuat kesimpulan tanpa salah paham, "Kamu bilang apa 
sama Miss. El, sayang?" 


Dorelia menaikkan alisnya, "Aku cuman bilang, aku mau 
Miss. El jadi Mama aku ... Kayaknya Miss. El marah sama aku 


Delvin tersenyum hangat, "Enggak kok. Daddy antar Miss. El 
dulu ya? Nanti kamu sama Bik Yayam." 


Dorelia langsung menganggukkan kepalanya dan Delvin 
langsung mengecup kening Dorelia kemudian pergi begitu 
saja. Mengejar El yang sudah berdiri tegap di hadapan lift 
untuk segera kembali, jarak yang cukup jauh untuk Delvin 
namun ia tak menyerah. 


"EL!!!" teriak Delvin dari jauh membuat El menoleh sejenak 
dan membuang arah pandangnya. 


Ting !!! 


"TUNGGU EL!!!" Aksi Delvin yang berlari kencang 
menghampiri El menjadi tontonan para pengunjung rumah 
sakit. Seorang lelaki dewasa yang berlari kencang 
menghampiri wanita dewasa yang memasang ekspresi 
kesalnya, bak drama korea selatan yang sering tayang 
diinternet. 


El langsung masuk ke dalam lift lalu langsung menekan 
tanda menutup pintu demi menghindari Delvin, El merasa 
muak dengan kejadian ini. 


Namun, usahanya gagal. 


"Hai, El ... Hehehe .. hgghh! Hgghh! Hggh!" Delvin masuk ke 
dalam lift dengan dada naik turun dan butiran keringat 
sebesar kemiri. 


Hanya mereka berdua yang berada di dalam lift, El yang 
menjunjung tinggi kebersihan langsung merasa risih 
melihat Delvin dengan tubuh berkeringatnya. 


"Gak mandi lo ya?!!" tanya El tanpa berniat menjaga 
perasaan seseorang yang ia tanyakan. 


Delvin hanya menggaruk kepala belakangnya dan 
memamerkan deretan giginya, sedangkan El hanya bisa 


menghela nafas dan fokus pada ponselnya, ia sangat 
enggan menatap Delvin. 


"El, soal ucapan Dora ...-" 


"Berapa kali gue harus bilang? Cuman gue yang boleh 
panggil dia, Dora?!" Mata El menajam dan membuat Delvin 
merasa tubuhnya dikunci. 


"Tapi kan dia anak saya?!" Delvin berusaha tak terkalahkan. 


"Tapi gue yang urusin kalo lo gak ada!" Apa daya, ia tetap 
kalah dari El. 


Delvin menganggukkan kepalanya, ia pasrah jika sudah 
seperti ini, "Soal ucapan Lia ... Saya rasa itu serius." 


El langsung menoleh dengan tatapan tajamnya dan 
menaikkan sebelah alisnya, "Maksud lo?" 


"Sejujurnya ... Saya juga ingin kamu menjadi Ibu bagi Lia." 


"Ya kan udah?! Tapi kata lo gue gak boleh dipanggil begitu! 
Plin plan lo ah!" balas El. 


Delvin menarik nafasnya dalam-dalam, ia menyiapkan otak 
dan sifat nekatnya untuk mengatakan suatu hal yang tak 
pernah ia ucapkan seumur hidupnya. Melirik El sejenak 
kemudian menutup matanya perlahan sambil menikmati 
udara yang masuk ke dalam rongga paru-parunya. 


"Saya juga ingin kamu menjadi Ibu untuk Lia dan istri untuk 
saya. Saya ... Menyukai kamu, El." 


Waktu kembali berhenti, detak jantung El serasa bekerja 
melebihi biasanya. Bukan untuk pertama kalinya namun 
mampu membuat El terdiam. 


Mata El perlahan beralih dari ponselnya lalu menatap 
pantulan diri Delvin di kaca yang berada dihadapan mereka. 
Bukan wajah yang sumringah namun ekspresi yang tak 
terbaca lah yang didapatkan Delvin. 


"Hmm ... El? Are you okay?" 
Ting!!! 


El kembali tersadar dari situasi jahanam ini, ia langsung 
memasukkan ponselnya ke dalam saku jas miliknya dan 
pergi begitu saja menuju tempat parkir, meninggalkan 
Delvin yang terdiam di dalam lift tanpa tanggapan apapun 
atau sekedar pamit hingga akhirnya pintu lift kembali 
tertutup. Hanya pemandangan punggung El yang semakin 
menjauh yang dapat dilihat Delvin. 


Sedangkan El, ia menatap kosong kemudi mobil pribadinya. 
Tangannya menyentuh dadanya, area dimana jantungnya 
berdetak kencang. 


"Gue... Gue .. kenapa?" bisiknya 


El menggenggam erat kemudi mobilnya, "Argh!!! Kenapa 
harus gue?!?!?!" 


Drrttt! 


Notifikasi dari ponselnya membuyarkan keterkejutan El 
yang langsung mengambil ponselna dengan cepat. 
Bukannya membaik, namun memperparah. 


Delvin (Daddy Dora) 


Tentang tadi, saya serius. Perasaan saya ke kamu ini 
serius. 


Tanpa menunggu lebih lama lagi, El langsung menekan 
tombol panggilan dan menghubungi Delvin. Tak butuh 
waktu lama untuk tersambung, karena didetik pertama ia 
langsung mendengar suara Delvin. 


"Maksud lo itu apa sih, Vin?!" 
"Maksud saya? Hanya mengungkapkan perasaan saya." 


El membuang nafasnya dengan kasar, "Baru kemarin lo 
bentakin gue kalau lo lupa!" 


"Saya salah. Sejujurnya selama saya pis-" 


"Gue gak mau denger yang lain," potong El yang saat ini 
sudah menundukkan kepalanya yang bersandar dikemudi 
mobil, "Kenapa ... Kenapa ... Kenapa harus gue?!!!!" 


Terdengar tarikan nafas dari Delvin, "Kenapa harus kamu? 
Jawabannya adalah saya mencintai kamu tanpa karena dan 
tanpa ada apanya." 


Note: 
Halo semuanya!! 


Chi minta maaf sudah bikin kalian nunggu 
luamaaaaaa banget. Chi kembali dengan kumpulan 
draft cerita El yang sudah hampir siap dipublish. 
Terima kasih sudah mau menunggu dan setia sama 
Nyai El. 


Los amo chicos 


Don't forget to tap 


Follow me 
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"Lo yakin gak mau ikut ke bar?" tanya Kelly yang masih 
sibuk dengan permen coklat yang setara dengan seember 
SUSU. 


El melirik sedikit ke arah Kelly sebelum ia melanjutkan 
memasukkan beberapa berkas ke dalam 

tote bag ramah lingkungan miliknya, "Masih ngemut 
permen susu aja gaya mau ke bar. Paling sampe sana minum 
susu beruang." 


Seketika mulut Kelly langsung menganga, "Belom tau gue 
nih die, gak ada akhlaknya emang nih anak!" 


"Dih?!" 


"Tapi El, nanti tuh ada Damian!! Oh! my! god!!!! Cowok 
ganteng yang diidam-idamkan pegawai lainnya dan 


kampretnya ...," Kelly melepas permen susu dari mulutnya, 
"Dia suka sama lo!!!!!!" lanjutnya sambil menunjuk ke arah 
El. 


El memutarkan bola matanya dengan malas, "Ya teruuuus? 
Gue gak suka sama dia and I don't fuckin' care 'bout that! 
Dia bisa cari perempuan lain kalau dia mau. Cowok 
setampan dan sepintar dia kenapa harus mau jadi bodoh 
dengan suka sama gue?!." 


"Ya, tapi kan-" 


"Bertahun-tahun pula?! Udah hampir 4 tahun dia suka sama 
gue, kalo lo lupa, Kell." 


"ya gue inget, tapi El, lo harus tahu bahwa cinta bisa 
membuat orang jadi bego." 


El langsung menoleh ke arah Kelly dengan cepat, "Kesambet 
setan apa lojadi bisa ngomong kayak gitu?!" 


Tak menjawabnya, justru Kelly hanya memamerkan deretan 
gigi kinclongnya yang rata. 


Tentang Damian ... ia adalah seorang lelaki tampan nan 
mapan yang saat ini berusia 30 tahun. Badan Chef Arnold, 
tampang Siwon Suju, tatapan Cole Spourse, dan senyuman 
Keanuagl. “Eh? 


Ya terserah kalian mau bayanginnya seperti apa, kurang 
lebih kayak gitu. 


Apa yang dikatakan Kelly juga dapat dipercayai 100% 
disertai bukti-bukti yang ada dan hal tersebut membuat El 
menjadi sasaran empuk untuk dijadikan bahan gunjingan. 
Kelakuannya yang sering menolak Damian secara blak- 
blakan mampu membuat El mandapatkan gelar Ratu Mahal 
dari pegawai lainnya, terutama pegawai yang rutin ikut 
arisan kantor. 


"Gelar itu cocok buat lo, El," kata Kelly yang kembali 
mengingat julukan El di kantor. 


El menoleh sembari menaikkan sebelah alis, ia berpikir 
sejenak. 


Ratu Mahal? Karena nyatanya seperti itu. 


El tersenyum sinis ketika ia mengingat pernyataan cinta dari 
Delvin. Akhirnya El membuktikan bahwa ucapan adalah doa, 
apalagi julukan. 


Mata Kelly menatap El dengan heran, "Lo kenapa? Senyum- 
senyum gitu! Dih!" 


El mengambil tas miliknya kemudian berjalan ke arah pintu, 
"Gue duluaaaaan! Daaaaaaaah!!" 


"Heh!!! Woy!! Kenapa que ditinggal!!! Sialan lo!" 


El mengangguk-anggukkan kepalanya ketika ia 
mendengarkan lagu dari Yellow Claw yang berjudul Old 
Days. Mendengarkannya membuat El merindukkan masa- 
masa dimana ia tidak sesibuk sekarang dan bisa 
menyempatkan melepas penat dengan pergi untuk 
menghadiri festival musik besar yaitu Tomorrow Land. 
Sayangnya, ia tidak bisa lagi merasakannya untuk saat ini. 


la naik jabatan dan otomatis kesibukannya bertambah. Jika 
dulu sepulangnya dari kantor ia masih sempat mendatangi 
salon kecantikan di Grand Indonesia, Kini ia harus 
mengerjakan sisa tugas kerjaannya di rumah sepulang 
bekerja. Hal tersebut membuat El tersenyum pahit. 


Drrrttt ... Drrrttt ... Drrrtttt ... 


Getaran ponsel yang ia letakkan di dashboard mobil 
mengalihkan fokusnya. Lampu rambu lalu lintas masih 
berwarna merah, maka ia sempatkan untuk memeriksa 
panggilan yang masuk. 


Gak penting, jangan diangkat is calling. 


El justru menerima panggilan masuk tersebut dan tentu saja 
dengan wajah masamnya. 


Hal-" 


"Hallo, El kamu dimana?" 


El sengaja menaikkan volemu musiknya yang saat ini 
sedang memutar lagu Dirty Vibe dari Skrillex, "Lagi di club, 
kenapa?" 


"Kamu bohong?" 

"Lo budeg?" 

"Kamu ngapain sih kesana?!" 

"It's not your fuckin' bussiness, dude." 


Terdengar helaan nafas dari lawan bicaranya dan hal 
tersebut membuat El tersenyum sinis. 


"Bisa kesini El? Dorelia mau ketemu kamu. Bisa?" 


El menarik nafasnya dalam-dalam melalui hidung dan 
enggan mengeluarkan udaranya, ia berpikir keras sebelum 
akhirnya mengutuk dirinya sendiri, "Bisa." 


"Terima kasih El." 


El langsung menutup matanya setelah mengatakannya dan 
berbisik, "Shit! Shit! Shit!" 


"Gimana, El? Sorry, tadi gak dengar." 
"Gak ... Gak apa-apa. Bye!" 

Tut ... Tut... Tut... 

"GOBLOK LO EL!!!" 


El berjalan memasuki area kediaman Dorelia, murid 
kesayangannya yang sayangnya dihalangi keberadaan 
ayahnya. 


Gue yakin ini jadi alibi dia doang buat ketemu gue!! Delvin 
sialan!! 


El disambut oleh kepala asisten rumah tangga, siapa lagi 
kalau bukan Bik Yayam dengan senyuman sumringahnya. 
Tak jauh dari langkah Bik Yayam, dari arah belakang ada 
Delvin yang berjalan dengan angkuh berbalut setelan jas 
puluhan juta yang ditemani jam milyaran rupiah. 


"Selamat sore, Nyonya ...." 


"Dugemnya pakai baju kantor?" Suara Delvin menggelegar 
di sekitarnya membuat El menyadari kebodohannya. 


El menelan paksa air liurnya dan berusaha terlihat tegar, 
"Kan pestanya di mobil." 


Delvin menganggukkan kepalanya dengan santai dan 
langkahnya berhenti tepat dua langkah di hadapan El. 


Gue yakin, dia sekarang tampil rapi buat ketemu gue. Ini 
pasti alibinya dia!, El terus saja menggerutu dalam hati dan 
menutupinya dengan wajah datarnya. 


"Ya sudah, Dorelia ada di kamarnya. Kamu langsung aja ke 
sana, saya ada rapat di Bogor mungkin pulangnya subuh. 
Sampai jumpa," Delvin berjalan begitu saja melewati El. 


Ya, Delvin melewati El yang menahan rahangnya setengah 
mati untuk tidak menganga hingga akhirnya suara pintu 
terdengar. 


Clek! Dtum!!! 


Saat itu juga El langsung menoleh ke arah belakangnya dan 
menatap pintu yang baru saja di lewati Delvin dengan 


tatapan tidak percaya yang disertai mulut yang menganga 
lebar. 


"What the..-" 


"Maaf, Nyonya? Mari kita ke kamar Nona Lia. Dia pasti sudah 
tidak sabar," Bik Yayam mengajak El dengan bersemangat. 


"Ah?! Iya .. iya .. ayo kita ke Dora!" Sedangkan El menerima 
ajakan dengan lemas. 


Perkiraannya salah besar ditambah Delvin berhasil 
membuatnya sadar dari kebodohannya. Hari kesialan yang 
kesekian kalinya El alami. El berjalan menuju kamar Dorelia 
dengan langkah gontai yang ditutupi senyuman santainya. 


Sedangkan disisi lain, Delvin menatap layar ponselnya 
dengan menahan senyumnya sekuat tenaga. Ponsel yang 
menampilkan aktivitas di rumahnya melalui CCTV dan 
tingkah El tak luput dari pantauannya. 


"Kamu terlalu gengsi." 


"Maaf, Pak?" tanya supir pribadi Delvin yang menoleh 
melalui pantulan kaca. 


"Eh? Enggak ...." 


Supir tersebut hanya menganggukkan kepalanya dan 
kembali fokus mengemudi, sedangkan Delvin kembali fokus 
pada ponselnya yang mengulangi kejadian El yang baru 
datang tadi. 


"Kenapa Miss. El cepet banget pulangnya?" tanya Dorelia 
dengan tatapan tanyanya. 


Ini sudah pukul sembilan malam dan Dorelia mengatakan 
bahwa itu cepat? Padahal El sampai ke rumah anak kecil 
tersebut pukul empat sore dan berarti El sudah berada di 
rumah Dorelia selama 5 jam lamanya. 


"Besok kan Miss. El Kkerja, ini juga kerjaannya belum 
dikerjakan. Nanti Miss. El dimarahin Ibu Boss Iho." 


Dorelia beranjak dari duduknya dan merangkak lalui 
kemudian memeluk El dengan erat, "Miss. El gak usah kerja 
... Sama aku aja ... nanti Daddy yang jajanin Miss. El kalau 
Miss. El mau jajan .... Yaaaaaa???" 


El tersenyum hangat, "Jajan Miss. El banyak Iho." 
"Gak apa-apa, kan Daddy banyak uang." 

"Nanti abis uangnya." 

"Biarin aja ... nanti kan uang Daddy dateng lagi." 


"Dateng lagi?! Gimana gimana?" tanya El sambil 
melepaskan pelukannya dari Dorelia secara perlahan. 


Dorelia menaikkan arah pandangannya ke wajah El, "Daddy 
bilang kalau nanti uang yang datang ke Daddy." 


Yaa Tuhan ... kecil - kecil sudah tersesat... 
"Daddy kamu pandai ngarang cerita ya..." 
"Iya! Daddy pinter banget ngarangnya, Miss!" 


"Ngarang apa?" Suara berat dari lelaki membuat El dan 
Dorelia menoleh ke arah belakang EI. 


Ternyata Delvin, ia berjalan dengan santai mendekati El dan 
Dorelia, "Ngarang apa?" tanyanya lagi. 


"Enggak ...," jawab keduanya. 


Delvin mengerutkan dahinya dengan heran yang kemudian 
menganggukkan kepala lalu menoleh ke arah El, "Kamu 
mau pulang?" 


"Iya." 
"Ya sudah saya antar." 


"Gak usah, saya bawa mobil," jawaban El membuat Delvin 
mengerutkan dahinya. El terdengar formal bahkan ia baru 
menyadari bahwa El sering membuang arah pandang 
duluan ketika matanya bertemu dengan mata wanita 
tersebut. 


Delvin sedikit kesal dengan kepekaannya kali ini. 
"Mobil kamu nanti dibawain supir saya aja." 
"Ribet." 


Akhirnya El berpamitan dengan Dorelia dan kemudian pergi 
meninggalkan Delvin dan Dorelia di kamar gadis kecil 
tersebut. Sedangkan Delvin hanya mengamati pergerakan 
El dalam diam, ia dapat menangkap fakta bahwa El 
berusaha menjauhinya. 


El menghelakan nafasnya ketika ia baru saja menutup pintu 
mobilnya, ia merasa lelah dan butuh istirahat. Namun, ia 
kembali ngilu ketika melhat tumpukan dokumen yang 
menggunung di kursi belakang. 


Cklek! Dtum!! 


"Hai!" 


El mengerutkan dahinya dan menatap bingung ke arah 
Delvin yang tiba-tiba duduk di kursi penumpang yang 
berada di sebelahnya, "Ngapain?" 


"Saya tahu, kamu mau ketemu saya kan?" 

El menarik sebelah alisnya, "Kelewatan, Vin." 
"Apanya?" 

"Percaya diri lo kelewatan." 


"Hahahahahahaha," tawa Delvin terdengar santai dan 
dalam, El tidak menepis fakta bahwa hal tersebut 
menambah kadar ketampanannya, "Waktu kamu selalu 
untuk Dorelia, kamu banyak menghabiskan waktu kamu 
untuk dia." 


Tidak menjawabnya dan justru El memiringkan kepalanya 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Delvin menoleh ke arah El dan menatapnya dengan serius, 
"Kapan giliran waktu untuk saya dan menghabiskan waktu 
bareng saya?" 


El hanya terdiam kaku tanpa mengatakan atau berbuat 
apapun. Atmosphere yang diciptakan Delvin kali ini sangat 
mempengaruhinya. 


Note: 


Terima kasih banyak Ihooo!!! Chi udah baca semua 
komentar yang berdatangan. Gak nyangka, banyak 
yang setia sama Nyai EI!!!! 


Love u, guys! 


Don't forget to tap 


Follow me 
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Dentuman musik yang dibawakan oleh The Chainsmoker 
memenuhi ruangan dimana El berada. Kali ini ia bukan 
berada di kelab malam atau di dalam mobil, justru saat ini ia 
sedang berada di kamar mandinya dan berdiri di depan 
westafel. Memanjakan kulit wajahnya menggunakan 
berbagai produk perawatan kulit wajah yang berbaris di 
hadapan El, tak lupa rambut basahnya yang masih dililit 
handuk putih tebal dan lembut. 


El mulai menggunakan salah satu produk tersebut ke 
wajahnya, namun sepertinya harus tertunda dan tangannya 
mengudara. Panggilan masuk melalui ponselnya membuat 
El langsung membilas telapak tangannya yang penuh 
dengan toner seharga satu jutaan. 


Dorelia is calling. 


"Tumben banget telepon?" bisik El sebelum mengangkat 
panggilan tersebut. "Halo, sweetie pie!!" 


"Hallo Gueenie! What are you doing right now?" suara imut 
yang dikeluarkan Dorelia membuat El tersenyum hangat. 


El yang masih tersenyum segera mengubah panggilan suara 
mereka menjadi panggilan video dan nampak lah wajah 
mungil dengan pipi memerah milik Dorelia yang menghiasi 
hampir seluruh layar ponsel El. 


"Aku kangen Miss. El...," kata Dora dengan bibir manyunnya 
dan pipi yang menggembung. 


Tak menepis dan El merasakannya, hati El menghangat. 
Semua nampak seperti ada ikatan batin diantara mereka 
berdua walaupun kenyataannya mereka berdua hanya 


sepasangan wanita dewasa dan balita yang senang 
menghabiskan waktu berdua. 


"Kita jalan - jalan yuk!!!" ajak El, mengingat pekerjaannya 
sudah selesai sejak tengah malam tadi, mungkin tak ada 
salahnya untuk menghibur diri pikirnya. 


"Ay-" Tiba - tiba ponsel Dorelia melayang di udara dan layar 
ponsel El menampilkan wajah yang berbeda. 


"Kemana?" tanya Delvin yang ternyata mengambil ponsel 
Dorelia. 


"Gue bukan ngo-." 


“Sini Daddy!! Sini!! Sini Daddy!! Aku belum selesai!! Daddy 
..!! Aku ngambek nih!!" 


Delvin menunduk tanpa mematikan panggilan videoya 
dengan El, "Shhtt ... Jangan ngambek dong ... Mau Miss. El 
jadi Mommy Lia kan?" 


Mata El langsung membulat dan mulutnya menganga 
sempurna, "Heh! Ngomong apa lo-" 


"Mau Daddy!! Mau!!" 


Delvin langsung tersenyum jumawa sembari menatap El 
dilayar ponsel, "See? Anaknya udah memberi restu kok!" 
katanya sambil mengedipkan sebelah matanya. 


El langsung meraba perutnya yang kosong, "Gue mau 
muntah." 


Delvin menggelengkan kepalanya, "Siap-siap ya! Yang 
cantik! Sekarang saya jemput kamu, bye darling." 


Tut! 


Sedangkan El, ia hanya mengedipkan matanya berkali-kali 
dan tubuhnya membeku. la tidak menyangka, wibawa 
seorang pengusaha sukses turun begitu saja di depan 
matanya. 


"Dosa apa que....." 


Rapi? Tidak, karena saat ini El menggunakan celana jeans 
hitam yang sobek dilutut dan kaos gombrong yang ia 
selipkan bagian depannya ke dalam celana jeans yang ia 
kenakan. 


Cantik? Tidak juga, El tidak mempoleskan produk kosmetik 
apapun. Rona merah dibibirnya pun hasil dari buah naga 
yang ia makan saat ini. Tak lupa rambut yang ia ikat asal 
dan mengumpul di atas kepala semua. 


El sangat malas kali ini, ia bahkan rebahan diatas sofa bed 
sambil memainkan permainan di ponselnya. 


"Mati lo! Mati lo! Mati! Mati!" Suara tembakan menghiasi 
ruang tv dimana El berada saat ini. 


"Ya! Ya! Satu lagi! Satu lagi!" 
Ting! Tong! 
El terkecoh! la menoleh ke arah pintu. 


Namun suara tembakan menyadarkannya dan ia kembali 
menatap layar ponsel yang menampilkan dirinya tumbang 
di medan perang dan dinyatakan kalah. 


dan berdiri dengan emosi yang menggunung. 


Ayolah, yang benar saja? Jika tadi tidak ada suara bel 
berbunyi, skor yang tadinya seri pasti akan dimenangkan El 
tadi. Namun kenyataan berkata lain. 


Cklek!!! 
"Ganggu banget sih-" 


"Hai El!!" sapa Delvin yang ramah dengan menampilkan 
deretan gigi rapinya. 


"Shit," bisik El sambil memejamkan matanya dengan dalam 
dsn menarik nafasnya sebanyak mungkin, "Ngapain lo? Gue 
jadi kalah kan?!!!" 


Delvin terkejut namun ia hanya diam berdiri menunggu 
umpatan El selanjutnya. 


"Jawaaab!!! Malah diem kaya polisi tidur!" 


Delvin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dan tak 
lupa menaikkan kedua alisnya, "Kan... Itu .. saya ...." 


"Apa?!" 
"Saya ... mau jemput kamu." 


El menarik nafasnya dalam-dalam dengan wajah yang 
masam, "Bilang!!" 


El segera masuk ke dalam apartment miliknya tanpa 
mempersilahkan Delvin untuk masuk, mengambil sepatu 
kets yang terakhir dicuci dua bulan yang lalu kemudian 
mengambil tas selempang kecilnya yang hanya berisi 
charger dan earphone. Sedangkan Delvin, ia merasa 
bingung dan tidak tahu harus melakukan apa. 


"Masuk, enggak? Masuk gak ya?" bisiknya yang tentunya 
tidak dapat didengar El. 


Delvin melangkahkan kakinya untuk masuk secara perlahan 
dan tidak banyak yang tahu bahwa kini jantungnya 
berdegup kencang. 


"Ngapain lo?!" 


Delvin melotot dan spontan mundur beberapa langkah, 
"Emm .. itu saya..." 


"Buruan berangkat!" El langsung melewati Delvin begitu 
saja yang tak lama kemudian lelaki tersebut menyusul El. 


El berjalan terus menuju lift tanpa menunggu Delvin dan ia 
berjalan sembari menggurutu, "Apa-apaan sih? Orang mau 
jalan sama anaknya aja, kenapa bapaknya segala ngikut." 


"Kenapa El?" 


El berdiri di hadapan lift dan menoleh ke arah Delvin, 
"Enggak." 


"Kamu kenapa hari ini marah-marah terus?" 
"Laper!!!" 


Diam tak bersuara, hanya itu yang dilakukan kedua manusia 
yang sedang berada di dalam mobil yang melaju kencang. 
Bahkan tidak ada musik atau suara orang ngoceh di radio, 
semua terasa canggung dan tentunya itu berlaku pada 
Delvin. 


Karena saat ini El merasa lapar bukan main dan juga 
matanya tidak bisa diajak kerja sama, ia sudah berusaha 


keras menahan mulutnya supaya tidak menguap. El sangat 
menjaga wibawanya. 


"Hmm ... El?" tanya Delvin yang detak jantungnya berdetak 
tidak menentu. 


"Hmm," El enggan menoleh. 


Lampu merah menyala dan mobil pun berhenti, "Tadi kata 
kamu ... Itu ...." 


El menoleh dan hal tersebut membuat Delvin semakin 
gugup, "Lo ngomong yang bener kenapa si?!" 


"Itu ... anu .. kamu laper kan?" 


El menggeleng sambil memutarkan bola matanya dan 
kemudian menatap ke arah jendela, "Iya." 


"Bagaimana kalau kita makan? Disini ada restoran bintang 5 
yang terkenal dengan masakan Eropa-" 


El melayangkan tangannya ke udara untuk memotong 
ucapan Delvin, "Gue ada restoran bintang 5 yang jauh lebih 
enak dari yang lu omongin tadi." 


"Yasudah! Kita kesana sekarang, kebetulan saya juga lapar." 


"Oke!" balas El dengan senyuman iblisnya yang ternyata ia 
mempunyai niat terselubung. 


El merasa ia belum ingin menanggapi lelaki mana pun, ia 
tentu akan menikah nantinya tapi menurutnya itu akan 
terjadi 3 atau 4 tahun kemudian dan ia ingin menikmati 
nikmat hidupnya saat ini. 


Baginya, Delvin adalah salah satu orang yang kurang 
kerjaan padahal pemilik perusahaan dan juga orang yang 


baperan padahal sudah mulai ubanan. 


Gak ngerti lagi gue, batinnya berkata dan ia pun 
menggelengkan kepalanya. 


"Kenapa El kamu geleng-geleng kepala?" 
"Lagi dugem," jawabnya seadanya. 


Delvin hanya mengerutkan dahinya dan bingung ingin 
membalas apa, karena baginya El sangat susah ditebak. 


"Kamu gak salah ini tempatnya?" kata Delvin yang masih 
melongo karena melihat sesuatu di depan matanya. 


Bagaimana tidak melongo? Hidupnya terbiasa enak dan 
makanan selalu kelas atas, namun kini El membawanya ke 
sebuah rumah makan sederhana yang biasa disebut warteg 
dan untuk ukuran di hadapan mereka, warteg ini terbilang 
sangat besar dan sangat ramai tentunya. 


"Mau makan gak? Kalo enggak, gue aja yang makan," El 
mulai bersiap membuka pintu. 


Delvin menoleh dan menahan tangan El, "Tapi kan ini gak 
higenis, El?!" 


"Gak higenis tuh lo abis bersihin kandang babi terus gak 
CUCI tangan abis itu makan gak pake sendok!!" 


"Tapi, El-" 


"Argh rewel lo! Gue laper!!!" El keluar dan meninggalkan 
Delvin yang dengan berat hati akhirnya menuruti perkataan 
El. 


Setelah berperang dengan batinnya sendiri, kini Delvin 
berhasil berdiri diantara puluhan orang dari berbagai 


kalangan yang mengantri untuk makan. 


Ada yang sedang makan di depan etalase, ada yang sedang 
memilih lauk pauk, ada yang sedang minta es teh manis, 
ada yang teriak-teriak manggil pelayannya, dan tak lupa 
suara dentingan piring yang sedang dicuci dari balik 
tembok besar. Delvin merasa pusing saat dihadapkan 
dengan ini semua. 


"El, mending kita mak-" 


"BU!! Makan sini dong!!" Potong El dan Delvin hanya bisa 
menggaruk tengkuknya. 


"Makan pake apaneng?" 


"Ayam kecap, perkedel, kentang kering, sama sayurnya urap 
aja. Kasih sate usus sama ampelanya jangan lupa." 


"Minumnya?" 
"Es jeruk aja." 


El menerima piring makanannya dan langsung duduk di 
depan etalase sambil menggigit bakwa jagung yang ia 
ambil sebelumnya. 


"Kalo masnya makan apa?" 


Delvin malah gelagapan dan bingung sendiri, "Eh? Hmm .... 
Saya..." 


"Samain aja, buk!! Kelamaan dia mikirnya!" Kemudian El 
menarik tangan Delvin supaya duduk di sebelahnya. 


Tak lama kemudian makanan dan minuman untuk Delvin 
sudah datang, tapi Delvin justru diam tak berkutik. 


"Dimakan!! Yaa Allah!!" 
"Eh? I-i-iya .. ini saya makan .." 


El sudah tersisa setengah piring sedangkan Delvin masih 
full dan baru akan mengambil suapan pertama. 


Delvin terdiam disuapan pertamanya, menggigit makannya 
tersebut secara perlahan seakan sedang mencerna jenis 
rasa yang baru dilidahnya. 


"Gimana? Enak kan?" 


Delvin menoleh kemudian mengangguk perlahan, "Iya El ... 
saya gak pernah makan makanan seenak ini!". Dan 
selanjutnya Delvin makan dengan lahap dengan suapan 
yang besar. 


El tersenyum miring, "Iyalah enak .. ada micinnya." 
"Kenapa El? 
El menoleh, "Enggak ... dah makan sana makan." 


Dan tanpa disadari, diam-diam Delvin tersenyum kecil ke 
arah El. la menyadari bahwa secara perlahan, El membawa 
perubahan dikehidupannya dan buah hatinya. 


Dan Delvin bahagia dengan hal tersebut. 


Note: 


Huaaaaa maaf ya baru update!! 
Setelah sembuh dari sakitnya, Chi gak ada ide 
beberapa hari ini. 


Terima kasth sudah setia sama Nyai huhuuu terharu 
Padahal dari kemarin Nyai udah ngomel mulu: ( 


I love u, guys 


Don't forget to tap 


Follow me 
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Kini, El berdiri dengan ekspresi yang tidak dapat dibaca. 
Bibirnya yang cemberut, dahi yang berkerut, dan bahu yang 
melemah. Tak lupa ada Dorelia yang menggandeng tangan 
kanannya dengan perasaan gembira. Mereka berdua berdiri 
di depan pintu masuk suatu tempat yang El hindari. 


Niat El ingin mengajak Dorelia untuk pergi ke taman 
bermain anak-anak langsung kandas begitu saja ketika 
Delvin dengan sengaja mengemudikan mobil yang mereka 
tumpangi menuju kebun binatang. 


"Miss. El seneng kan?" tanya Dora sambil menaikkan arah 
pandangnya ke arah El yang jauh lebih tinggi darinya. 


Namun El tetap diam tak berkutik dan tetap dengan 
ekspresinya. 


"Miss. El!!" 


El tersadar, "Eh iya apa?! Kenapa sayang?" El segera 
membungkuk supaya sejajar dengan Dorelia. 


"Miss. El gak seneng ya?" 


El langsung melipat bibirnya ke dalam dan berusaha terlihat 
riang padahal pikirannya melayang. El sangat penakut. 


"Hmm ... Gini sayang, jadi Miss. El tuh-" 


"Yuk!! Kita masuk sekarang!" Tiba-tiba Delvin datang 
membuat El kesal setengah mati dan berusaha 
menahannya. 


Mereka pun memasuki kawasan kebun binatang. Jantung El 
berdetak tidak terkendali sementara Delvin dan Dorelia 
justru sumringah menyambut binatang-binatang di 
dalamnya. 


Dibalik rasa ketakutan yang menyelimuti El, diam-diam El 
memperhatikan kedekatan antara ayah dan anak yang 
berada di hadapan matanya. Delvin yang menggendong 
Dorelia dipundaknya dengan tawa dan Dorelia yang terus 
bersemangat sembari menunjuk ke arah binatang apa saja 
yang dilihatnya. 


El tersenyum dan melupakan rasa takutnya. la bahagia jika 
apa yang ia lihat adalah hal yang membahagiakan. 


Delvin berbalik, "Ayo El! Kenapa kamu di belakang saya?" 


El mengerjapkan matanya karena terkejut ketika Delvin 
tiba-tiba membalikkan tubuhnya, "Lo duluan aja deh!" 


Delvin mengerutkan dahinya, "Jangan bilang kamu takut?" 


Nampaknya Delvin membuat jiwa gengsi El berkobar, 
dengan pandangan menantang dan tatapan tak bersahabat, 
El mengibarkan bendera perang, "Siapa yang takut?!!!" 


El melengos dan langsung berjalan pergi meninggalkan 
Delvin dan Dorelia begitu saja. Sementara bapak dan 
anaknya tersebut hanya saling pandang kemudian berjalan 
menyusul El yang semakin menjauh. 


"Lho? Daddy! Miss. El ilang!!!" teriak Dorelia yang masih 
dalam gendongan Delvin, matanya melirik ke mana-mana 
mencari sosok El yang tak tahu dimana rimbanya. Jangan 
nyanyi!! 


Mata Delvin pun ikut mencari kesana kemari, ia mulai 
menghubungi El melalui ponselnya. Rasa panik 
menghampirinya dan ia pun berinisiatif untuk beristirahat 
sejenak diarea food court yang posisinya lumayan jauh dari 
tempatnya berdiri, "Kita nyari Miss. El yaa?!" 


Bibir mungilnya cemberut, hidung memerah dan mata yang 
menahan tangis, Dorelia mengangguk pasrah sambil 
menenggelamkan wajahnya di leher sang ayah. 


Di tempat lain, El duduk dengan 5 botol air mineral yang 
kosong serta 5 botol air mineral yang masih disegel, 
keadaannya berkeringat dan tangan yang bergetar. 
Wajahnya memucat dan detak jantungnya berdetak tidak 
menentu. 


El sangat takut dengan ular dan sialnya beberapa saat yang 
lalu Delvin membawa rombongannya melewati area ular 
yang tentunya terdapat banyak jenis ular. 


"Sialan lo, Vin," la kembali menengguk air mineral pada 
botol yang ke 6. 


Isi botol ke-6 telah habis namun belum juga meredakan 
ketakutannya, "Argh!! Kebayang ini, setan!!!" 


El berusaha menenangkan tubuhnya tapi ia tak bisa, 
matanya beberapa kali terpejam dan tetap tidak berhasil. 


"ITU MISS. EL!!!" 


Teriakan yang dapat El dengar dengan mudah, "Dateng kan 
jadinya!" umpat El dengan berbisik. 


Dari kejauhan, nampak Delvin dan Dorelia berjalan begitu 
cepat untuk menghampiri El. 


"Kamu kemana aj-" 


Buru-buru El potong omongan Delvin dengan menatap 
tajam ke arah lelaki yang sedari tadi membuatnya 
mengumpat. 


Setelah beberapa saat memperhatikan El, mata Delvk 
membulat, "Kamu kenapa?!" 


"Masih nanya?!!" El balik bertanya. 


Dorelia turun dari gendongan Delvin dan menghampiri El, 
"Kasian Miss. El..." 


El berusaha tersenyum walaupun bibir pucatnya masih 
nampak bergetar. la menenggukkan air mineralnya lagi 
walaupun ia merasa itu tidak berguna. 


"Kamu kenapa, El?" 
El kesal bukan main, "Ya menurut lo?" 


"Badannya Miss. El bergetar, Daddy ...," kata Dorelia yang 
suaranya menjadi semakin pelan. 


"Kamu ketakutan apa?" 
"Gue mau balik." 


Mata Delvin membulat, "Kita belum mengunjungi yang 
lainnya, El!!" 


"Ya elo aja sana!! Gue mau balik sendiri aja," balas El yang 
tak kalah tinggi nadanya. 


El berusaha berdiri walaupun kakinya masih bergetar dan 
dengan bodohnya, otaknya kembali membayangkan 
bagaimana ular piton yang ia lihat tadi mulai mengitari 
tubuhnya. Tanpa menunggu waktu lama, ia kembali terkulai 
lemas tak berdaya. 


Tanpa basa-basi, Delvin langsung mengabil tas kemudian 
menggendong tubuh El, "Lia, pegang baju Daddy dan 
jangan sampai dilepas. Kita pulang ya? Miss. El sakit." 


"Iya Daddy ...," Bahkan Dorelia pun tidak membantah sedikit 
pun karena ia juga mengkhawatirkan Elora. 


Sepanjang jalan menuju mobil yang terparkir, tubuh El terus 
saja bergetar. la memeluk Delvin dengan begitu erat seakan 
tidak ingin dilepas, menyembunyikan wajah cantiknya di 
leher Delvin sambil memejamkan matanya. la merasa 
nyaman disamping getaran tubuhnya yang tak kunjung 
mereda. 


Sedangkan Delvin, ia mengeratkan tangannya pada tubuh 
El seakan memberikan banyak kehangatan dan kenyaman 
untuk wanita yang ia puja. 


"Jangan dilepas," bisik El yang terdengar merajuk. 


"Not just the comfort that | give to you, | will give my world 
to you," bisik Delvin yang diam-diam membuat El tersenyum 
tanpa harus terlihat oleh Delvin. 


Keheningan menyelimuti keadaan di dalam mobil yang 
dikendarai Delvin. Kedua Ratu dikehidupannya tengah 
tertidur pulas setelah melewati banyak kejadian yang 
melelahkan tadi. 


Sebelum berangkat untuk pulang, El sempat tidak ingin 
melepaskan pelukannya pada Delvin dan Dorelia yang 
marah ketika Delvin membujuk Elora untuk melepaskan 
pelukannya. Dorelia menganggap ayahnya itu tidak 
menyayangi El hanya karena Delvin meminta untuk 
melepaskan pelukannya. 


Padahal Delvin meminta melepaskan pelukannya karena ia 
harus mengemudikan mobil. Jika ada supir, tanpa diminta 
pun akan ia peluk hingga sampai tujuan. 


Namun saat ini, keduanya tertidur pulas. Keadaan jalanan 
saat ini sedang macet karena ada kegiatan buka tutup jalan 
dikarenakan padatnya pengunjung pada hari ini. 


Sembari menunggu giliran jalan yang dilewatinya dibuka, 
Delvin menatap El yang tertidur disisinya. 


Bulu mata yang lentik, pipi yang chubby, bahkan di 
tidurnya pun El masih terlihat cantik di mata Delvin. 


Tangannya terulur untuk membenarkan posisi rambut yang 
menutupi sebagian wajah El lalu berpindah untuk 
merasakan halusnya wajah pujaan hatinya lalu kemudian 
terhenti ketika matanya fokus mengamati wajah El. 


"Ekhm!" 


Mata Delvin langsung menoleh ke arah Dorelia yang sudah 
duduk dengan tangan yang terlipat di dadanya, walaupun 
rambutnya masih acak-acakan karena bangun tidur hal 
tersebut tidak membuat kelucuan Dorelia berkurang di mata 
Delvin. 


"Sudah bangun, princess?" 


"Ngapain Daddy pegang-pegang Miss. El?!" Terdengar nada 
tak suka dari Dorelia. 


"Hmm... Anu... Itu ....." 
"Aku bilangin ke Miss. El nanti!!" 
"Jangan dong ....." 


"Boneka babi dulu!!" Dorelia memanfaatkan keadaan yang 
menguntungkannya. 


Delvin mengerutkan dahinya, "Kan boneka babi, sapi, sama 
dombanya udah banyak. Kamu udah bikin peternakan di 
kamar." 


"Lia gak mau bikin peternakan lagi, aku mau bikin kebun 
binatang! Pokoknya boneka babi!" 


"Iya iya nanti beli ya tapi jangan bilang ke Miss. El, okay?" 


Dorelia mengangguk dan tangannya seakan menggembok 
bibirnya lalu menyimpan kuncinya disaku jaketnya. 


Delvin hanya tertawa kecil sambil menahan rasa bahagia 
yang ingin ia tunjukan pada dunia, karena baru kali ini ia 
merasa lengkap. Menghabiskan waktu bersama dua orang 
yang ia cintai. 


Sedih banget tiap kali baca berita tentang corona 
yang belum mereda. Sekarang Chi kalau mau keluar 
rumah udah mikirin takut pulangnya malah ke rumah 
sakit, kalau mau batuk udah mikirin pemakaman 
kalau meninggal. 


Tapi ya kita harus semangat supaya cepat pulih! 


Buat kalian yang positif COVID-19 dan baca ini, kalian 
perlu tau kalau banyak orang yang berdoa untuk 
kesembuhan kalian termasuk aku. 


Buat kalian yang di rumahkan karena wabah ini, 
semoga kesabaran kalian menjadi tabungan baik 
kalian untuk di akhirat nanti. 


Buat kalian yang sehat dan bosan di rumah, sama. 
Bukan kalian aja, aku juga. Tapi tolong ikuti aturan 
pemerintah dan keluar seperlunya yaa. 


Pas banget di belakang rumah Chi udah ada dokter 
yang positif karena nanganin pasien COVID-19. Jadi 
makin sedih karena ada lagi dari pihak medis yang 
kena. 


Sekian pesan dari Chi, 
Aku sayang kalian 
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"Masa gak bisa sih mesen GoCar?" El terlihat resah karena ia 
belum mendapatkan driver yang akan mengantarkannya 
pulang. 


"Belum bisa ibuuuuk ... Semua pada pakai jasa itu karena 
sekarang tuh hujan. Lo buta? Hah?" Kelly hanya bisa 
menggelengkan kepalanya. 


Hujan deras, mobil di service, ditambah tidak mendapatkan 
jasa angkutan umum, Elora kesal bukan main, "Terus gue 
pulangnya gimana ini?" 


"Lo nanya gue, gak lihat ini gue juga gak bisa balik? Jangan 
mengada deh." 


El hanya menghelakan nafasnya karena menahan kesal, 
duduk disofa yang ada di ruangannya sambil melipatkan 
kedua tangannya, tak lupa ia bolak-balik melihat ke arah 
jam di tangan Kirinya padahal ada jam dinding berbentuk 
persegi yang sisinya berukuran 40 cm. 


Tiba-tiba Kelly bangun dari duduknya sambil mengangkat 
tas miliknya, "Eh! Gue duluan ya! Calon suami gue jemput 
nih hehehe." 


Kekesalan El semakin bertambah, "Sana gih sana! Gak setia 
kawan!!" 


"Bukannya gak setia kawan, kalo lo ikut, mau ditaro 
dimana? Bagasi? Udah tau tempat duduknya cuman ada 2," 
balas Kelly. 


"Berisik! Sana lo!!" 


"Saya doakan semoga kanjeng ratu dijemput sang pujaan 
ya!" 


"KELLY!!!" 
Dtum!!! 


Kelly menghilang dari balik pintu yang sebelumnya 
dibanting oleh wanita tersebut. 


Dada El naik turun sambil berusaha menetralkan nafasnya. 
Perkataan Kelly terngiang diotaknya dan secara langsung ia 
kembali mengingat peristiwa beberapa hari yang lalu di 
kebun binatang. 


Mengingat betapa eratnya pelukan yang ia berikan pada 
Delvin, betapa hangatnya pelukan yang diberikan Delvin, 
ditambah saat itu ia tak memperdulikan tatapan di 
sekitarnya. Dunia serasa milik berdua. 


El tersadar, wajahnya berseri hingga memerah. la menepuk- 
nepuk pipinya berkali-kali. Ia tersadar sudah melewati batas 
yang ia berikan pada dirinya sendiri. 


Drrrttt ... Drrrttt ... Drrrttt ... 
Delvin is calling 


Disamping El yang saat ini sedang terkena serangan 
dadakan yang membuatnya terkejut akibat melihat nama 
yang tertera di layar ponselnya, entah sudah yang puluhan 
kalinya El mengganti nama kontak untuk Delvin untuk 
meluapkan kekesalannya 


Balik lagi ke Nyonya Elora, jangan tanya seperti apa ia saat 
ini. Tangannya pun bergetar hanya karena pengaruh nama 
lelaki yang menghiasi otaknya belakangan ini. 


El pun mengangkat panggilan tersebut setelah 2 panggilan 
sebelumnya ia abaikan hanya untuk menatap layar 
ponselnya, "Halo." 


"Saya di bawah. Saya tahu kamu belum pulang." 
Tut ... Tut... Tut... 


El hanya terdiam sambil berkedip beberapa kali, jiwanya 
serasa melayang dan ia menggigit bibirnya untuk menahan 
senyuman yang rasanya seperti ingin meledak saat itu juga. 


Mohon ditahan dan bersabar. 


Elora datang menghampiri Delvin dengan wajah tanpa 
ekspresi dan Delvin yang hanya mengangguk tanpa 
senyuman sama sekali. 


Setelah pertemuan yang datar tadi, kini keduanya duduk 
dikursi penumpang. Delvin membawa supir pribadi dan ia 
duduk tepat disebelah Elora. Tampang boleh datar, tapi jika 
kalian tahu apa yang keduanya rasakan pasti akan 
tersenyum geli. 


Detakan jantung yang El rasakan sangat cepat, sementara 
Delvin berkali-kali mengusap kedua telapak tangannya 
untuk menenangkan tangannya yang bergetar. 


"El." 


Elora menoleh ke arah Delvin yang tidak menatapnya balik, 
"Apa?" 


"Mau makan dimana? Saya lapar, saya cuman mau ditemani 
kamu " 


Oke, tahan ... ini hanya sengatan kecil. El tersenyum santai, 
"Nasi goreng kambing kebon sirih aja ya? Lagi pengen itu 
dari kemarin." 


Delvin mengangguk beberapa kali sambil mengusap telapak 
tangan kirinya pada pahanya dan tangan kanan yang 
mengusap dagu yang halus tanpa bulu-bulu tajam. 


El hanya tersenyum masam, sengatan kecil tadi tidak 
bertahan lama ketika ia melihat ekspresi datar dari wajah 
Delvin. 


"Kayaknya ini gue yang GR," gumam El dalam hati. 


El kembali menatap ke arah luar jendela dalam hatinya 
selalu memasang tanda alarm untuk peringatan pada 
dirinya supaya tidak tenggelam terlalu dalam. 


Umur boleh sudah cukup dewasa, tapi Elora tetaplah hanya 
seorang wanita yang minim pengalaman tentang dunia 
percintaan. Pengalaman orang sekitarlah yang 
menjadikannya pondasi untuk bertahan menjadi kuat tanpa 
terpengaruh hal yang dinamakan cinta. 


Elora menarik nafasnya perlahan kemudian 
menghembuskannya secara perlahan, ia tahu jika ia 
memiliki pengalaman yang minim tentang percintaan dan 
hal tersebut Elora waspadai karena ia sadar ia bisa 
dibutakan oleh cinta dengan mudahnya. la tidak ingin hal 
itu terjadi. 


Tiba-tiba ia merasakan tangannya menghangat, El menoleh 
dan mendapati tangan Delvin yang menggenggamnya 
dengan begitu eratnya. 


Saat itu juga seakan waktu berhenti berjalan, mata El fokus 
pada tangan yang digenggam oleh orang yang berada 


disebelahnya. Perlahan ia menoleh ke sisi kanannya dan 
menatap Delvin dengan dalam. 


Detakan jantungnya terasa stabil, tangannya tidak bergetar, 
justru yang Elora rasakan hanya ketenangan. 


Delvin menoleh dengan perlahan sambil menaikkan sebelah 
alisnya, "Tangan aku gemetaran dari tadi, Kamu jangan 
banyak gerak karena aku lagi pengen seperti ini." 


"Tolong jangan seperti ini ...." 


"Kamu laper banget?" tanya Delvin. 


El memesan banyak makanan yang ia sendiri pun bingung 
kenapa memesan sebanyak ini. 


El menatap Delvin dengan tatapan polosnya sambil 
menggelengkan kepalanya, "Enggak tahu, saya aja 
bingung." 


la berpikir keras karena baru kali ini tidak mengerti dengan 
kemauan dirinya sendiri, ia berusaha mengingat beberapa 
hal hingga ia mengingat beberapa curahan hati Kelly yang 
disampaikan wanita itu padanya. Curhatan-curhatan 
tentang pengalaman percintaan wanita tersebut, bagaimana 
sedihnya dan seperti apa bahagianya, El berhasil 
mengingatnya. 


Tiba-tiba El tersenyum masam, ia menyadari dirinya butuh 
pelampiasan emosi akibat menahan perasaan yang enggan 
ia sebutkan namanya. 


"Kamu kenapa El? Ayo dimakan, jangan bengong." 


El hanya menganggukkan kepalanya dan kemudian 
melahap makanan yang ia pesan. 


Hanya percakapan singkat yang mereka lakukan. Tidak ada 
cerita tentang keseharian maupun pekerjaan, ataupun 
tentang Dorelia. Keduanya lebih banyak diam dan sibuk 
pada pikirannya masing-masing. 


Waktu terus berjalan dan keduanya telah menghabiskan 
makanannya, beberapa lainnya mereka memilih untuk 
dibawa pulang. 


El terlihat gelisah, ia merasakan hal yang aneh karena sejak 
Delvin menyelesaikan makanannya, pria itu terus 
menatapnya dengan dalam membuat El membeku perlahan. 


"Kenapa sih ngeliatin mulu?" tanya El yang sudah tidak 
tahan lagi. 


"Kamu banyak diam kali ini." 


El hanya mengangguk-anggukan kepalanya dengan santai 
kemudian menyeruput es teh manis tanpa menatap Delvin. 


"Kamu lebih nyaman didekat saya atau lebih bersemangat?" 


Seakan susah menelan air teh yang sudah masuk ke dalam 
mulutnya, El tetap berusaha terlihat tenang untuk 
mempertahankan wibawanya, "Nyaman sih." 


Delvin mengangguk sekali, "Ada yang mau saya bilang ke 
kamu." 


"Apa?" 


"Setelah beberapa bulan saya kenal kamu, kamu sudah 
mampu mengubah beberapa pandangan saya terhadap 


suatu hal ke arah positif dan kamu juga sudah banyak 
mempengaruhi saya dan anak saya." 


El bingung, ia berusaha mencerna maksud selanjutnya, 
"Lalu? Harus bilang apa?" 


Delvin tersenyum kecil lalu menarik nafasnya dalam-dalam, 
"Untuk pertama kalinya saya gugup." 


"Dan gak ada yang nanya juga ..," El memasangan cengiran 
tak berdosa karena ia pun juga sama gugupnya. 


"El... Apa yang akan saya katakan ini sangat mempengaruhi 
masa depan saya." 


Mata El membulat, "Nah Iho!!! Gue abis ngapain masa 
depan orang anjir!!" 


"Ehmm ... Gimana gimana???" 


"Saya mau kita bukan hanya sekedar teman, saya mau 
lebih." 


El melayang, saat itu juga. Tapi bodohnya ia masih menahan 
diri, "Jadi ... Teman dekat gitu? Kan udah." 


Delvin menggeleng santai, "Bukan El..." 
"Jadi ... Sahabat gitu?" 

Delvin menggeleng lagi. 

"Lha terus jadi apa?!!" 


"Jadi istri saya dan ibu buat Dorelia. Saya gak muluk-muluk, 
saya cuma mau kamu selalu ada disisi saya dimana pun 
saya berada hingga kita tua nanti. Bisa?" 


Setelah sengatan-sengatan kecil yang Delvin berikan, Kini 
sengatan besar datang secara tiba-tiba hingga membuat El 
meledak. Perasaannya membawa ia terbang tinggi. 


El tersenyum penuh arti dan matanya mulai buram tertutupi 
air mata yang perlahan keluar. la merasa berbeda. 


Note: mon maaf tadi salah pencet gaess 
Don't forget to tap 
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La da da di da 
La da da di da 
La da da di da 
La da da di da 


Kepala El mengangguk-angguk menikmati alunan musik 
yang terdengar santai. la mengusap wajahnya dengan 
tangan yang sudah berisi toner seharga jutaan rupiah. 
Tangan El ingin meraih produk perawatan lainnya namun 
tangannya berhenti, tiba-tiba ia mengingat kejadian di 
kedai nasi goreng langganannya. 


la menahan senyumnya yang mulai mengembang dengan 
cara menenggelamkan bibirnya dan tanpa ia sadari 
hidungnya membesar lalu mengecil disertai wajah yang 
memerah. la memejamkan matanya sembari menarik 
nafasnya dalam-dalam. 


la menyerah, dirinya memang sedang tenggelam ke dalam 
lautan cinta. Mau ditepis sekeras apapun pasti akan kalah 
juga. 


Jantungnya pun berdetak tidak beraturan padahal saat ini ia 
sendiri dan tidak melakukan apapun, cinta memang suka 
membuat orang menjadi terlihat bodoh. 


Ting! Tong! 
El menahan kesal karena bayang-bayang manisnya hilang 


begitu saja, ia sangat tidak suka jika ada yang mengganggu 
moment khususnya seperti ini. Setelah ia mengenakan 


daster rumahan yang bertema polkadot, ia langsung 
berjalan menuju pintu dengan tidak sabaran. 


Cklek! 


"MISS EL!!!" Tangan Dorelia naik ke atas dengan wajah 
sumringahnya. 


dalam gendongannya lalu memeluknya dengan erat. Ia 
sangat merindukan monyet kecilnya ini. 


"Aku kangen sama Miss. El ...," Oke, Dorelia sedang 
bermanja-manja dengan El dan mengatakannya sambil 
menenggelamkan kepalanya dileher El sambil memainkan 
rambut El yang bergelombang. 


El tak menjawab tapi memberikan banyak kecupan pada 
pipi bulat nan memerah dari anak kecil tersebut. la tentu 
merindukannya, apalagi ayahnya? 


"Hmm... El..." 


Keduanya menoleh ke arah Delvin yang sedari tadi 
mematung dan diabaikan. Ah ... Poor you. 


"Sampe lupa ada bapaknya," kata El. 


Sedangkan Delvin hanya tersenyum masam, "Hmm ... Gini, 
aku mau minta tolong, boleh?" 


El menaikkan sebelah alisnya, "Apa?" 
"Aku harus pergi ke Singapore sekarang juga dan gak ada 


yang jaga Dorelia karena Mama juga lagi arisan. Bisa aku 
titip Dorelia ke kamu?" 


El mengerutkan dahinya dan hal tersebut membuat Delvin 
semakin tidak enak hati. 


"Gak bisa ya kamu?" tanya Delvin untuk memastikan. 


El melayangkan telapak tangannya ke udara, "Wait ... Sejak 
kapan kamu minta izin nitip Dora ke aku?" 


Delvin memamerkan deretan giginya sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, "Iya juga ya." 


El hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, "Dora nginep 
kan?" 


Baru saja Dorelia membuka mulutnya, Delvin sudah 
menjawabnya terlebih dahulu, "Enggak kok!! Nanti sore aku 
langsung pulang jemput El." 


"Jemput EI???!!" ucap El dan Dorelia yang sadar Delvin salah 
bicara. 


"Eh! Ehm .. itu .. maksudnya jemput Dorelia," Wajah Delvin 
memerah menahan malu. Otaknya yang fokus pada El 
membuatnya tidak sejalan dengan mulutnya sendiri. 


"Cih! Dasar ... Makanya fokus!!" 


Mata Delvin langsung membulat, ia harus terus menjaga 
harga dirinya walau saat ini ia akan dibutakan oleh cinta. 


"Udah deh sana!! Ngapain masih disini?" tanya El dengan 
pandangan sinis. 


"Iya nih! Aku mau main .. Daddy kerja aja sana!" Dorelia 
langsung turun dari gendongan El dan masuk lebih dulu 
dibanding El. 


"El... Kok Lia ...," Delvin nampak kebingungan namun El 
hanya menaikkan kedua bahunya. 


"Yaudah, aku berangkat ya? Titip Lia ...." 


"Iya iyaa bawel lo! Sana sana sana!!" Padahal El takut sisi 
salting-nya muncul di hadapan Delvin, sebab itulah ia 
mengusir Delvin. 


Baru saja El ingin masuk ke dalam unit apartment miliknya 
dan Delvin yang ingin membalikkan tubuhnya, Dorelia 
kembali keluar dan berteriak, "Pulangnya jangan cepet- 
cepet!!!" 


Delvin hanya mengedipkan matanya beberapa kali akibat 
terkejut sementara El dan Dorelia sudah buru-buru masuk 
ke dalam sebelum mendengar jawaban dari Delvin. 


"Heish! Kalian tuh!!" gumam Delvin. 


Berkat lego-lego yang dimiliki El, kini dua manusia setengah 
bidadari ini sedang asyik bermain perang-perangan yang 
dilindungi benteng mereka masing-masing. 


El dengan benteng apinya yang berwarna orange dan 
Dorelia dengan benteng airnya yang berwarna biru, dibekali 
senjata mainan yang besar seperti yang asli, kini satu unit 
apartment penuh dengan suara keduanya. 


"Angkat tangan!! Menyerah lah kamu wahai putri 
kerajaan!!" ucap El dengan lantang. 


"Aku tidak akan menyerah!!! Serang ratu!!!" 


El melotot dan ia pun langsung bangkit berdiri dan kini 
tubuhnya lebih tinggi dari benteng yang ia bangun, "Wahai 


putri Dorelia, aku sebagai ratu kerajaan dunia peri akan 
mengutukmu menjadi samyang!!!!" 


Dorelia spontan memegang dadanya dan tak lupa ekspresi 
terkejut yang ia tampilkan, "Oh tidak!!" 


"Rasakan ini!!!" El menunjuk ke arah Dorelia menggunakan 
tongkat sihir seperti yang ada di film sekolah penyihir. 


"Tidak!! Tidak!! Hentikaaan!!!" Dorelia menutup wajahnya 
yang tertutupi sedikit rambutnya. 


"Tak akan ku ampuni!!" 
"Tidaaaaaak!!" 


El menarik nafasnya yang seakan lelah seperti 
mengeluarkan banyak tenaga, wajahnya menantang seakan 
bangga atas kutukan yang ia berikan pada putri kerajaan 
dan kini El keluar dari benteng miliknya. 


"Miss? Aku udah jadi samyang??" tanya Dorelia dengan 
wajah polosnya dan mata yang membulat. 


Dia sangat lucu sekali membuat El menarik nafas dalam- 
dalam sambil menutup matanya, ia menahan gemas-nya 
begitu kuat. Ingin rasanya memainkan kedua pipi bulat 
merah itu selama berjam-jam. 


"Udah kok! Udah jadi samyang." 


Dorelia mengusap keningnya, "Fyuuh .. aku capek jadi 
noodle. Di rumah aku dipanggil meetballs terus sekarang 
jadi noodle, besok aku jadi dim sum," gumam anak kecil 
tersebut sambil melewati El yang melongo. 


Setelah aktifitas aneh tersebut, kini keduanya sedang 
makan demi memenuhi kehidupan isi perut mereka. 


Diam-diam El memperhatikan Dorelia dengan begitu dalam 
sambil sesekali ia tersenyum. Namun tak lama kemudian, ia 
tersenyum pahit sambil menusuk potongan daging 
olahannya. 


la membayangkan betapa bahagianya kehidupan keluarga 
Dorelia semasa ibunya masih hidup. Mempunyai ayah dan 
ibu yang cerdas, hidup serba berkecukupan, dan tumbuh 
menjadi gadis cantik nan pintar. Semua masuk ke dalam diri 
Dorelia membuat anak tersebut menarik berkat 
kepintarannya. 


El tersenyum pahit karena ia sadar dirinya hanyalah anak 
broken home yang hidup sendirian di kota besar tanpa 
orang tua selain keluarga lainnya yang keberadaannya pun 
berpindah-pindah, hal tersebut membuatnya kesusahan 
untuk menghubungi saudara lainnya. 


Di dalam pikiran El, jika ia disandingkan dengan Delvin, 
Sangatlah tak pantas dan tidak sepadan. Delvin yang lebih 
bersinar diantara lainnya sedangkan El yang sinarnya lebih 
kecil daripada bintang di langit. 


Bayang-bayang kegagalan berumah tangga yang dialami 
kedua orang tua El, kembali memutar diotaknya. Bagaimana 
sang ayah tega mengkhianati keluarganya dan 
memperlakukan sang ibu selayaknya sampah. 


Semua itu dilakukan sang ayah dengan kesombongannya 
karena ia menganggap dirinya memiliki derajat yang lebih 
tinggi dari istrinya yang tak lain merupakan ibu El sendiri. 


Lagi-lagi El tersenyum remeh, ia menganggap ayahnya 
bodoh karena sebenarnya sang ibu memiliki keturunan 


keraton yang ia rahasiakan namanya. Namun ia pun 
menganggap ibunya lebih bodoh karena memilih mati 
bunuh diri hanya karena lelaki sampah. 


El merasa takut. 


Baginya perasaan cinta yang tulus merupakan hal yang 
sakral. Perasaan cinta yang tulus adalah suatu perasaan 
yang harus dibuktikan ketulusannya melalui pernikahan 
yang disaksikan Tuhan. 


Seiring berjalannya waktu, kini keduanya sudah dalam 
mode rebahan dengan popcorn diantara mereka. Film 
animasi terbaru pun telah dimulai sejak setengah jam yang 
lalu dan Dorelia sudah pulas dengan posisi beberapa butir 
popcorn di tangan kanan dan kirinya. 


Tak beda jauh dengan Dorelia, El pun sedang berjuang 
menahan rasa lelahnya karena menunggu Delvin datang. 
Beberapa kali matanya memaksa untuk tertutup tapi ia 
paksa untuk tetap terbuka. 


Hingga akhirnya ia pun terlelap. 


Namun, baru saja 5 menit tenggalam dalam tidurnya, Delvin 
menghubungi ponsel El yang posisinya sangat dekat 
dengan telinga El. 


Bunyi dering ponsel El membuat El terkejut dan langsung 
bangun, "Brengsek!" bisiknya. 


"Halo," Suara El serak. 
"Kalian tidur ya?" 


"Hmm sea 


"Saya kangen kalian. Belum bisa pulang, mungkin nanti 
tengah malam. Sabar ya?" 


"Hmm ....." 

"Kalian seharian pasti banyak main ya?" 
"Hmm ....." 

"Kamu mau dibawain apa?" 

"Hm." 

"El? Kamu mau dibawain apa?" 


"El? Kamu ngantuk banget ya?" 


Beberapa kali Delvin memastikan, hasilnya tetap sama. El 
sudah tertidur pulas sambil memeluk boneka tokek yang 
ada di film putri es yang baru saja ia beli beberapa hari 
yang lalu. 


Sementara di sebrang sana, Delvin tersenyum dalam. 
Hatinya bahagia ketika hatinya sudah memlih dan anaknya 
pun ikut dengan pilihan hatinya. 


Kalian yang pacaran selama corona gini bisa ngapel 
apa tetep dikurung? 


Terus yang jomblo ngapain? 


Don't forget to tap 


Follow me 
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El membuka matanya dengan paksa kemudian 
merenggangkan otot-otot tubuhnya seperti kucing, 
badannya terasa letih dan bangun tidurnya pun tidak terasa 
segar. Rasa lelah kini menempel pada tubuhnya. 


El memaksakan tubuhnya duduk sambil mengucek kedua 
matanya lalu mengedipkannya beberapa kali. Tatapan El 
terlihat kosong bahkan ia terasa pusing dan bingung, "Ada 
apaan ya? Kok rasanya beda?" 


la menundukkan kepalanya untuk menghilangkan sedikit 
rasa pusingnya. Ditambah rasanya ia masih merasa sangat 
lelah. 


"Pagi Miss El...." 


El mngerutkan dahinya kemudian menaikkan kepalanya 
secara perlahan lalu menoleh ke arah kanan. 


Ada Dorelia yang masih berusaha membuka matanya 
namun tersenyum ke arah El. Hal tersebut justru membuat 
El heran. 


"Kamu kok disini?" 
"Lha? Lupa kah?" 
"Apa?" 

"Apanya apa?" 


"Lupa apa?" 


"Gak tahu aku juga lupa," Dorelia langsung kembali 
memeluk guling dan menarik — selimut hingga 
menenggelamkan tubuhnya. 


Otak El akhirnya bekerja dan ia mengingat kejadian 
kemarin, "Astaga maaf sayang, Miss El lupaaaa!!" 


"Iyaa iyaa aku ngantuk." 

"Ayo bangun ...," bujuk El. 

"Masih ngantuk aku tuh ...." 

"Beli es krim deh!" 

"Engga mau ..," Suara Dorelia terdengar serak. 
"Jalan-jalan ke Mall deh!!" 

"LETS GO!!!" 


Mata El melotot sempurna melihat Dorelia yang langsung 
bangun dan melompat, "Dora ...." 


"Ayok kita balapan ke kamar mandi!! Siapa cepat dia 
menang!!" Belum ada aba-aba justru Dorelia langsung kabur 
duluan. 


"Hey!!! Tunggu!!! Itu curang woi!!!" El kelabakan karena 
kakinya tersangkut selimut tapi ia tak mau dikalahkan anak 
kecil. 


Hingga akhirnya kini mereka berdua sedang menyikat gigi 
di hadapan kaca besar dan dengan balutan handuk yang 
sama di kepala dan tubuh mereka. El yang berdiri dengan 
kaki jenjangnya dan Dorelia yang berdiri dengan bantuan 
tangga kecil. 


Mereka bersiap bersama bahkan menghabiskan waktu 30 
menit hanya untuk memakai baju dengan warna yang sama, 
jenis celana yang sama, dan gaya ikat rambut yang sama. 


"Nanti kita ke Mall mana?" tanya Dorelia yang kemudian 
memasukkan sepotong roti panggang dengan selai 
strawberry ke dalam mulutnya. 


"Gak usah ke mall aja gimana?" 
"Curang!" 


"Ahahahahahahaha bercanda sayang ... Kita ke mall deket 
Kantor Daddy aja yaa?" 


"Kenapa?" 


El mendekati Dorelia kemudian berbisik, "Diskonnya 
banyak." 


Mata Dorelia membulat, "Ayo!!!!" 


El mengitari mall sambil menggandeng Dorelia, sesekali 
bercanda tawa hingga akhirnya mereka singgah di sebuah 
restoran korea baru yang sedang naik daun saat ini. 


"Kita mukbang!" kata Dorelia. 
"Yaps!! Ayo pesen yang banyak-" 
"Biar nanti daddy kamu yang ganti," lanjut El dalam hati. 


Tak tanggung-tanggung, satu meja yang kapasitasnya untuk 
4 orang justru saat ini penuh hanya dengan pesanan 2 
orang saja. 


Mereka pun makan dengan santai dan tak lupa keberadaan 
beberapa kantong belanja yang terdiri dari kosmetik, 


pakaian, dan mainan yang rencananya akan mereka 
mainkan ketika sudah pulang nanti. 


"Well... Well ... Well ... Pegawai sekolah yang merangkap jadi 
pengasuh lalu sekarang merangkap menjadi calon ibu. Aji 
mumpung yaa shay!" Datang tak diundang, pulang tak di 
uot 


Yuri datang tak sendiri, ia datang dengan saingan El di 
kantor yaitu Shila. Wajah mereka menatap El dengan sinis 
dan angkuh, sedangkan El hanya memutarkan bola matanya 
kemudian lanjut menyantap kimbap yang ia pesan. 


"Kenapa gak jawab? Malu ya?" Giliran Shila yang berkicau. 
"Iri bilang bos!" 


Mata Yuri dan Shila langsung membulat bersamaan. Respon 
El yang santai namun sedikit menyebalkan membuat emosi 
kedua wanita ini naik secara perlahan. 


"Kurang aj-" 


"Berisik deh! Mending lo berdua pergi aja! Gue lagi makan! 
Ganggu aja." 


"Heh! Jangan mentang-mentang lo sekarang lagi sama anak 
konglomerat jadi belagu ya?! Lo tuh cuman keset bagi 
mereka! Lo inget itu." 


"Iyaa iyaa keset tapi dibeliin berlian ratusan juta! Aww enak 
banget!!" El semakin sengaja memancing emosi kedua 
wanita ini. 


"Sialan lo!" 


"Iyaa iyaa sialan tapi dibeliin Hermes milyaran! Aww enak 
banget!!" 


"Udah ayo, Ri! Kita pergi aja dari sini. Ngomong sama orang 
halu mah gak bakalan selesai." 


El merentangkan tangan kanannya dan mengibaskannya ke 
udara, "Pelayan?!" 


"Aduh cincinnya ketahuan deh, padahal tadi dibilang halu," 
kata El yang sengaja mengusap jari tengahnya. 


Dan lucunya Yuri dan Shila masih belum beranjak dari 
tempatnya berdiri, "Lo tuh yaa, El!!" 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya pelayan yang datang. 
"Bill-nya yaa." 


Sepeninggalan pelayan tadi Yuri kembali mendekati El, "Gue 
jamin lo gak bakalan lama sama Delvin!!" 


El hanya mengangguk-angguk dan pelayan pun datang, El 
langsung mengambil tas di sisinya, "Aduh sebentar yaa, 
Mbak ...." 


Mata Yuri melotot karena ia tahu betul berapa harga tas 
yang ada dipangkuan El kini. Sebagai orang yang gemar 
koleksi tas berkelas, Yuri pun juga tahu kalau tas ini seharga 
milyaran. 


"Dorelia? Yuk kita jalan-jalan lagi!". 
"Ayukk!!!" 


El dan Dorelia berjalan melewati Yuri dan Shila yang masih 
melongo menatap El. Sedangkan El berusaha sekeras 
mungkin untuk menahan tawanya. 


Mereka pun kembali mengelilingi mall untuk mencari 
cemilan untuk di bawa pulang. 


Tak terasa, kini sudah hampir sore dan mereka ingin pulang 
secepatnya karena ingin mulai bermain dengan mainan 
yang mereka beli. 


Smartphone milik El pun berdering dan tertera nama Delvin 
di layar. 


"Hmm halo." 

"Dimana? Kok kosong?" 

"Lagi jalan di emol." 

"Ha? Dimana?" 

"Mall! Ih! Kupingnya!" 

"Oalah! Mall mana? Biar aku jemput." 


"Aku share aja lokasinya nanti aku sama Dorelia tunggu di 
coffee shop deket sini." 


"Siap bos!!" 


El langsung mengajak Dorelia menuju coffee shop dan 
memesan banyak cemilan yang Dorelia inginkan, tak lupa 
minuman yang El sukai. 


Dorelia asik dengan mainan kecilnya sambil makan 
beberapa donat dan El asik dengan game yang ia mainkan. 


"Daddy kok lama banget yaa?" Padahal baru 15 menit 
mereka duduk di sana. 


El menaikkan sebelah alisnya dan menatap Dorelia, "Daddy 
Dora naik kuda kayaknya." 


Dorelia terlihat mempercayainya dan justru kembali fokus 
pada mainan kecilnya. 


Hingga hampir setengah jam kemudian Delvin datang 
dengan keringat di wajahnya karena mencari dua wanita 
yang menurutnya sangat sulit dicari. 


"Pulang aja langsung yuk! Aku lagi nahan kesel," Padahal 
Delvin baru saja ingin duduk. 


"Kesel karena aku lama jemputnya?" 
"Bukan. Nanti kalo udah sampe rumah, aku ceritain." 


Delvin pun menyetujuinya dan langsung membawa banyak 
kantong belanja sedangkan El menggendong Dorelia yang 
tertidur di pundaknya. 


Bahkan ketika di dalam mobil pun Delvin masih penasaran, 
"Aku ada salah yaa?" 


"Enggak, Delvin! Please deh." 
"Okay .. okay ..." 


Mereka sampai di rumah El dan langsung menidurkan 
Dorelia di kamar El. Delvin memilih menunggu sambil 
menonton televisi dan El mandi sebentar untuk melepas 
lelah walau hanya sedikit. 


Tanpa melepaskan handuk di kepalanya, El langsung 
mendatangi Delvin dengan baju tidurnya dan membawa 
beberapa cemilan yang ia beli tadi. 


El langsung duduk di sebelah Delvin, "Tadi aku ketemu Yuri 
sama Shila." 


Delvin mengerutkan dahinya, "Terus?" 


El menoleh dengan raut wajah yang kesal, "Yaa kesel lah! 
Mood aku langsung turun. Kamu tahu sendiri mulut mereka 
kaya cabe." 


"Terus kamu maunya gimana." 
"Gak tahu, masih kesel." 


"Udah lah kita nikah aja!!" kata Delvin dengan santai 
setelah mengambil beberapa butir coklat yang ada 
dipelukan El. 


El bingung dan masih menatap toples coklat di pelukannya 
lalu menoleh perlahan ke arah Delvin, "Gimana? Gimana?" 


"Yaa ... Gak gimana-gimana. Aku bilang, kita nikah aja." 
"Nikah karena omongan mereka gitu?!!!!" 


Delvin menatap El dengan sedikit kesal, "Yaa bukan lah! Aku 
mau Kita nikah, biar kalau kamu diapa-apain lagi aku punya 
hak buat ngelindungin kamu lebih maksimal daripada 
sekarang." 


El langsung melempar arah pandangnya ke coklat-coklat di 
hadapannya, menggigit bibir bawahnya sambil menikmati 
detakan jantung yang berdetak lebih cepat, "Hmm ... Gitu 
yaa a 


"Iyaa. Soalnya aku sayang kamu, cinta malah." 


El mengangguk-anggukan kepalanya sedikit, "Cinta yaa ...." 


"Iyaa. Nanti tentuin tanggalnya aja mau nikahnya kapan, 
batas waktu sebulan. Aku langsung siapin acara nikahannya 
yaa?" 


"Tapi, Vin ...." 


"Gak mau nikah sama aku?" Ntah nyali darimana, Delvin 
hanya merasa ini saat yang tepat. 


"Bukan gitu ...." 


"Berarti mau nikah sama aku kan?" 


Maap liburnya kelamaan anjir 
Maap sumpah maap 


26Kepastian 


"Sini sayang, taro isiiannya ditengah sini," kata El sambil 
menunjukkan area yang dimaksudnya. 


"Disini yah? Satu sendok kan?" 
"Yap! Jangan kebanyakan yaa ambilnya." 


"Siap bous!!" jawab Dorelia sambil memajukan bibirnya 
yang terhimpit dua pipi yang menggembung. 


El tersenyum hangat melihat tangan kecil Dorelia 
menyendokkan isian martabak tahu yang mereka masak 
untuk dijadikan cemilan. Sedangakn Dorelia terlihat dengan 
sabar menyendokkan secara perlahan supaya tidak terlalu 
banyak dan tidak tumpah. 


"Oopsie!! Jatuh deh," Hanya sehelai wortel kecil yang keluar 
dari sendok dan jatuh tak jauh dari kulit lumpia. 


"It's okay, honey!" 


"Hehehehe," Dorelia tersenyum hingga matanya 
bersembunyi lalu kemudian kembali meletakkan sendoknya 
sambil menunggu El selesai membungkus martabak tahu 
yang baru saja ia letakkan isinya. 


Semenjak Dorelia menginap di kediamannya, kini Dorelia 
hampir setiap hari menetap dan pulang jika ingin 
mengambil mainan. 


Bagaimana dengan Delvin? Lelaki tersebut harus bersedia 
mondar mandir rumah - apartment - sekolah - kantor setiap 
hari baik itu pagi atau pun sore, hanya demi 
membahagiakan 2 perempuan yang dicintainya. 


"Kira-kira Daddy dateng jam berapa yaa?" 
"Kenapa gak nanya aja?" 


"Enggak ah! Nanti Daddy dateng dadakan, kan maunya 
bikin kejutan gitu." 


El mengerutkan dahinya, "Kejutan?" 


"Iyaa, kejutan disini masakannya banyak biar makan bareng 
gitu tapi bukan dibeli Daddy." 


El hanya mengangguk-angguk paham padahal sebenarnya 
pun mereka selalu makan malam bersama, namun untuk 
makan malam Delvin justru lebih sering membawa makanan 
dari luar. 


"Pokoknya hari ini masak yang banyak!! Aku bantuin!!" 
"Oke bous!!" 

"Pak? Ini berkasnya yang dimintain tadi." 

"Taro aja disitu," kata Delvin tanpa menoleh. 

Plak!!! 

"Apa-apaan si-!! Mama?!!" 

"Makanya dilihat siapa yang muncul!" kata Ibu Negara 
"Ta-tapi tadi." 


Salah satu sekretarisnya yang sedari tadi menunduk pun 
akhirnya buka suara, "Maaf, Pak. Saya tadi disuruh sama 
Nyonya Besar." 


"Maaaa." 


"Apa? | " 
Dtum!!! 


Sekretaris tadi pun meninggalkan ruangan Delvin dan saat 
ini hanya menyisakan seorang ibu serta anaknya. 


"Kenapa Mama kesini?" 
"Yaa ada yang harus dibicarain lah!" 
"Iyaa apa mam?" 


Mama Delvin pun langsung menarik nafasnya dalam-dalam 
dan menatap anaknya yang baru saja duduk di sebelahnya 
dengan tatapan serius, "Kapan kamu menikah?" 


"Mam? Gak salah?" 


"Enggak. Kamu sudah dewasa dan Mama sudah tua. Mama 
cuman pengen ada yang nemenin di rumah kalau kamu 
sibuk." 


Delvin menaikkan alisnya, "Kan rame di rumah." 


"Yaa rame ART buat apa? Hish kamu nih! Mama tuh pengen 
punya menantu yang enak diajak jalan-jalan, curhat, nonton 
konser." 


"Curhat apa sih mah dan lagian juga ngapain nonton konser 
udah tua juga." 


Mama Delvin langsung meletakkan cangkir teh dengan 
sedikit dibanting, "Heh!! Mama masih muda ya?!" 


"Iyaa-iyaa ... Biasa aja dong!" 


Setelah menarik nafas yang panjang, Mama Delvin kembali 
menyampaikan apa yang ingin disampaikannya, "Vin, Mama 
cuman gak suka kamu bolak-balik ke apartment Elora setiap 
hari dengan keadaan kalian belum resmi menikah." 


"Dia aja biasa kok, Mam." 


"Apa kamu gak kasihan sama dia? Dia tuh perempuan dan 
kamu tahu negara ini tidak sebebas di luar negeri. Bahkan 
kalau kita tinggal di luar negeri pun aturan yang turun 
temurun harus tetap dipertahankan, yaitu menghargai 
posisi perempuan." 


Delvin termenung sembari menunduk. 


"Menghargai bukan sekedar menghormati keputusan setiap 
perempuan, tapi menjaga bukan menjerumuskan. 
Membimbing ke arah yang lebik bukan ke arah sebaliknya. 
Kalau kamu serius sama Elora, tolong jangan biarin dia 
dikeadaan yang gak pasti seperti ini, Vin. Mama gak suka." 


Delvin terlihat merenungi omongan sang ibu dan terlintas 
pikirannya yang justru belum ia persiapkan, "Aku mau 
nikahin El, Mah." 


Mama Delvin melotot, "Yaa gak gini juga!! Astaga jantung 
Mama, Vin. Kamu gak bohong kan?" 


"Delvin juga gak tahu, Mah, kenapa bisa begini. Delvin 
ngajak El menikah pun secara spontan. Tapi aku serius." 


Mama Delvin hanya mengangguk, "Terus kapan rencananya 
kalian mau menikah?" 


"Secepatnya." 


"Yaa kapan!!" 


"Kurang dari sebulan, Mah." 


"ASTAGHFIRULLAH!!! Kamu apain anak orang? Hah?!! 
Jawab!!" 


Delvin justru terkejut, "Enggak diapa-apain Mah!!" 


"Terus itu kenapa nikahnya cepet banget?! Kamu hamilin 


yaa?!!!" Raut wajah sang ibu pun terlihat sangat tidak 
bersahabat. 
"Enggak gitu .... Delvin cuman mau ini cepet sah aja. 


Soalnya El banyak yang suka dan Delvin gak mau 
kehilangan dia." 


"Lebay kamu! Geli Mama liatnya!" Yaudah nikahin sana, 
Mama gak mau tahu calon menantu Mama harus makin 
cantik!!!" 


"Siap!!!" 


"Aku pulangnya agak lama nih." 


"Lama yaa?" tanya El yang tampil di layar laptop milik 
Delvin dengan pakaian tidurnya. 


"Hmmm .. bisa dibilang begitu." 


El nampak menarik nafasnya dalam-dalam dan tanpa Delvin 
sadari, El sedang mengusap gelang berlian pemberian 
Delvin, "Ooo macam tuu ..." 


Delvin menaikkan sebelah alisnya dan menoleh ke arah El 
sejenak, "Kenapa kamu?" 


"Lagi kangen," Suara El mengecil. 


"Hah? Kenapa? Kurang jelas." 


"Kangen," bisik El sambil mendekatkan smartphone 
miliknya ke area wajahnya. 


Delvin menahan senyumnya lalu menutup berkas di 
hadapannya, "Sabar yaa?" 


"Hmm Sa 


"Daripada kamu bosen mending kamu tentuin mau kita 
nikah tanggal berapa terus temanya apa." 


"Kok aku semua? Kan yang nikah aku sama kamu." 
"Aku cuman mau wujud' in pernikahan impian kamu." 


El langsung menenggelamkan wajahnya dibantal, El 
menjadi gampang salah tingkah dan untung saja Dorelia 
sudah terlelap. 


Terima kasih banyak Iho yang masih nungguin Elora. 
Maaf banget maaf 
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"Masih jauh tempat makannya?" tanya Dorelia yang 
sekarang sedang berjalan mengikuti langkah kaki El sambil 
menggenggam tangan kiri El. 


"Dikit lagi kok, laper yaa?" 
"He-eh! Laper banget!" 
"Sabar yaa ..." 


Masih dengan balutan piyama dengan motif polkadot yang 
Sama, kedua perempuan cantik ini sudah berpetualang 
mencari makan tanpa mempedulikan penampilan. 


Persetan udah mandi apa belum, perut yang didahulukan!!! 


Kini keduanya sudah berada di area kantin tepat di di 
belakang gedung apartment tempat tinggal El. Terdapat 
deretan grobak penjual makanan yang menjual beraneka 
macam menu makanan untuk sarapan ala orang Indonesia. 


Nasi uduk, nasi kuning, bubur ayam, ketupat sayur, aneka 
gorengan, warung nasi, bahkan abang bakso dan mie ayam 
pun sudah mulai berjualan padahal masih bisa dikatakan 
kepagian. Tapi yaa ... You know lah perut orang Indonesia. 


"Mau makan apa kita pagi ini?" tanya El. 


Mata Dorelia melihat kesana kemari mencari makanan yang 
pas untuknya, karena hampir semua makanan disini sudah 
dipernah dibuatkan El untuknya dan tentunya Dorelia 
menyukai semuanya. 


"Aku bingung." 


"Waduh! Terus apa dong?" 
"Apa yaaa....?" 


Mata El berhenti pada grobak ketupat sayur, "Ketupat sayur 
aja yuk! Enak nih anget-anget!" 


"Oke!!" 


Karena sedikit padat dan suasana yang ramai, El langsung 
menggendong Dorelia dan langsung menuju grobak ketupat 
sayur dengan cepat, "Bu! Ketupat sayurnya 2, makan sini 
yaa! Gak pake sambel semua." 


"Siap, neng!!!" 


El langsung mendudukkan Dorelia di sebelahnya dan 
kemudian mengambil dua gelas air putih untuk dirinya dan 
si kecil. 


"Pssst .. sini deh aku bisikin." 
El mengerutkan dahinya, "Ada apa?" 
"Sini .. aku bisikin." 


El langsung mendekatkan telinganya pada Dorelia, "Ada 
apa?" 


"Itu namanya apa?" bisik Dorelia sambil matanya menatap 
ke arah grobak sebelah. 


"Mana?" tanya El yang mulai clingukan. 


Dorelia langsung menunjuk dengan jari mungilnya ke arah 
grobak bubur ayam, “Itu ...." 


Lupa membawa kacamata membuat El harus memfokuskan 
penglihatannya, "Oooh ... Itu namanya sate usus ayam sama 
sate telur burung." 


"Hah? Apa? Buwung apa tu?" tanya Dorelia. 
"Buwung puyuh!" 


Dorelia hanya membulat mulutnya sambil menganggukkan 
kepala dan tak lama kemudian pesanan mereka pun datang, 
"Kamu mau satenya?" 


"Boleh emangnya?" 


"Yaa boleh lah!" El langsung berpaling ke arah abang 
penjual bubur, "Bang! Sate ususnya 10, sate telur puyuhnya 
10!" 


"Siang neng!" 
Asal jangan jadi bisulan aja. 


Kini, keduanya makan dengan santai. Paduan kuah ketupat 
sayur dengan krupuk ditambah makanan tambahan berupa 
sate usus dan sate telur puyuh, mereka benar-benar 
menikmatinya. 


Namun, itu saja belum cukup! 

"Aku mau gorengan boleh?" 

"Gorengan apa?" 

"Tahu! Lontong juga deh. Eh ada risol gak yaa?" 


"Udah deh beli aja semuanya," kata El dan langsung 
beranjak dari duduknya setelah membayar ketupat sayur 
dan sate-satean. 


Dorelia langsung menarik baju El, "Jangan semuanya nanti 
kebuang kalau gak habis!!" 


El terkejut dan langsung mengerutkan dahinya, namun tak 
lama kemudian ia langsung tersenyum hangat, "Udah 
pinter! Anak siapa sili" 


"Anaknya Ibu Elora," jawab Dorelia sambil memamerkan 
deretan giginya. 


Sedangkan El? Ah sudah lah ... Pipinya memerah dan tidak 
bisa menyembunyikan senyumannya. 


Damage-nya brou! 
"Yaudah yuk! Kita beli go-" 


Ucapan El langsung terputus karena bunyi nada dering dari 
ponselnya, "Wait kiddy! Daddy telfon nih!" 


"Okey! Tapi nambah satenya yaa?" 


El hanya menggelengkan kepalanya dan langsung 
mengkode ke abang bubur untuk diberikan sate untuk 
Dorelia yang langsung dipahami penjual tersebut. Kemudian 
El langsung mengangkat panggilan tersebut sambil 
memainkan rambut Dorelia. 


"Hallo?" 
"Ya! Halo! Dimana kamu?" 
"Di tempat makan lagi sarapan, kenapa?" 


"Tolong jemput aku di bandara sekarang, yang biasa jemput 
aku istrinya lahiran jadi gak bisa ngejemput. Tolong cepet 


ya!" 


"Kok dadakan sih?!" El mulai jengkel dan Dorelia tidak 
terlihat kaget, hal biasa jika El terlihat kesal kalau 
berkomunikasi dengan ayahnya. 


"Ya kan istrinya pak parjo lahirannya dadakan!" 
"Apan sih ih! Bentar dulu makannya belum selesai." 
"Makanannya bungkus aja, El. Ini aku buru-buru." 
"Naik taksi aja sana!" 


"Gak sempet ketemu Dorelia sama kamu kalo naik taksi, aku 
cuman punya waktu pas otw ke kantor doang dan gak 
sempet mampir-mampir sayangku." 


"Gini aja ngegombal," bisik El supaya tidak terdengar 
Dorelia. 


"Tolong yaa sekarang." 


"Bawel!!" El langsung mematikan sambungan panggilan 
tersebut, "Bang! Tolong bungkusin sate usunya, terus 
ditambahin 20 tusuk lagi sama sate ati ampelanya tambahin 
10 tusuk. Bungkus bang!" 


"Siap neng! Siap!!" 

Dorelia menoleh, "Ada apa? Daddy kenapa?" 
"Gak jelas Daddy kamu, ada-ada aja." 
"Daddy tuh!!!" Dorelia ikut merasa kesal. 


Setelah membayar, mereka berjalan sambil membawa 
tentengan yang berisi sate-satean. Bahkan El nekat 
langsung menuju mobil tanpa mempersiapkan diri dulu 
hanya demi menjemput Delvin. 


Selama diperjalanan, Dorelia sibuk dengan sate-satean 
sambil menyaksikan film animasi yang El tayangkan di 
mobilnya. Sedangkan El sibuk berkendara dengan aman 
namun cepat. 


"Kamu dimana sih? Ini udah di area bandara nih!" 
"Yang biasa kamu jemput aku itu lho." 


"Yaudah sabar udah mau sampe," Mata El kesana kemari 
mencari Delvin dan ia langsung melihat Delvin yang berlari 
ke arah mobilnya. 


Delvin mengetuk kaca tempat El mengemudikan mobilnya, 
"Turun kamu, aku aja yang nyetir." 


"Halah ribet!! Cepet naik!" 
"EY om 

"Delvin!" 

"Elora." 

"Cmon!!" 

"Elora Fabiola." 


"Okay! Okay! Okuuuurrrrtttt!!!" El langsung pindah ke kursi 
sebelah tanpa turun dan Delvin langsung mengemudikan 
mobilnya. 


Dorelia? Dia masih tenang bersama beberapa tusuk sate 
yang ada. Dia bahkan tidak menyapa Delvin, hanya sedikit 
melirik dan langsung lanjut nonton lagi. 


"Kok kalian masih pakai piyama?" 


"Nanti kita mandi dulu, diomelin gara-gara kelamaan. Yanh 
bilang lagi buru-buru siapa?" 


Delvin tersenyum jahil namun tidak El sadari. 


Selama mengemudikan mobil, El tidak menyadari arah 
tujuannya karena Delvin melewati jalan lain, jalan raya yang 
belum pernah El lewati. 


Namun, setelah beberapa lama kemudian mata El 
membulat. Karena tembusan dari perjalan yang Delvin pilih 
tadi adalah berakhir di gedung apartement tempat 
tinggalnya, "Kok kesini?!" 


"Iyaa kesini dulu." 
"Lha?" 


"Ada yang lebih penting," Delvin langsung memarkirkan 
mobilnya dan langsung mengajak El dan Dorelia turun dari 
mobil. 


Ketiga orang tersebut langsung berjalan menuju lift, "Makan 
apa sih kamu? Serius banget sampe Daddy dicuekin?" 


"Makan sate. Ini enak. Mau coba?" 
"Boleh?" 


Dorelia mengangguk dan langsung menyuapi Delvin yang 
saat ini menggendongnya, "Enak kan?" 


"Iyaa! Enak! Apa ini, El?" 


"Usus ayam." 


"Ha? Apa?! Usus apa?!" 


"Enak apa enggak?" El paling gregetan bila sisi norak Delvin 
keluar. 


"Enak sih...." 
"Yaudah diem." 


Delvin ketagihan dan El hanya menggelengkan kepalanya. 


"Jadi kamu nyuruh kita buru-buru biar cepet sampe rumah 
doang?" 


Delvin memamerkan deretan giginya, "Hehehehe ... Soalnya 
gak sabar ada yang mau aku sampein." 


Atmosphere yang El rasakan langsung berubah, "Ada apa 
nih?" 


Delvin menepuk sofa di sisinya untuk mempersilahkan El 
duduk, "Sini dulu." 


El langsung nurut dan duduk di sebelah Delvin. 
"Copot cicin kamu." 


El mengerutkan dahinya, "Yang ini?" tanya El yang 
menunjuk ke arah cincin yang baru dibelikan Delvin 3 bulan 
lalu. 


"Iya." 
"Kok dicopot?" 


"Cepetan." 


El langsung melepaskan cicin tersebut dengan rasa sesak di 
dadanya, "Kok gini sih ...." 


El menundukkan kepalanya, dalam hatinya berisi makian 
Karena rasa sakit hatinya, pemikiran negatif sudah 
menghiasi kepalaya, air mata sudah menguasi area 
matanya. 


Delvin langsung mengambil tangan kanan El dan sebelah 
tangannya menyentuh dagu El untuk menatapnya, "El ... 
Kok sedih?" 


El menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa nangis?" 


"Enggak ... Maaf aku suka lupa diri kalau hubungan kita tuh 
gak jelas. Aku suka terbawa suasana. Maaf." 


"Ck! Sini lihat aku!" 
"Maaf, Vin ..." 


Delvin menghelakan nafasnya kemudian menarik El ke 
dalam pelukannya dan kemudian berbisik, "Kamu mau kan 
nikah sama aku?" 


El langsung melepaskan pelukannya dengan paksa, 
"Maksud kamu?" 


"Aku belum melamar kamu secara resmi, aku gak bisa 
romantis ke kamu. Semua yang aku kasih ke kamu hasil aku 
searching di google. 


El hanya mengedipkan matanya beberapa kali. 


"Aku gak ngerti cara melamar seorang wanita dengan baik 
dan romantis karena dulu aku menikah karena perjodohan. 


Aku gak sama sekali gak paham, El, maaf ...." 


El merasakan darahnya mendesir hebat, jantungnya ingin 
melompat, ia ingin berteriak, rasanya seperti akan meledak. 


"Mau kan nikah sama aku?" 


KYAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 


ELORA TERBIT 


HALO GUYS!!! 


Pandemi memberi dampak yang cukup besar untuk 
keluargaku sekarang dan sayangnya naskah Elora tidak ada 
jawaban selama tiga bulan lamanya di salah satu penerbit 
yang aku mau, ditambah banyak masalah di kehidupan 
nyata. 


Untuk membantu keluargaku yang terkena dampak 
pandemi, aku akan menjual ELORA dalam bentuk Ebook! 
Yeay!!! 


Aku berharap kalian tertarik dengan ELORA versi ebook 
yang tentu saja memiliki banyak keunggulannya. 

Apa aja sih bedanya? 

1. Part lebih panjang karena ada banyak kejadian yang gak 
ada di tapi ada di Ebook. 


2. Terdiri dari 300+ Halaman. 


3. Bahasa yang lebih santun tapi tetap frontal. Elora tetap 
akan menjadi Elora yang bar-bar. 


4. Tentu saja ada cerita tentang kehidupan pernikahan 
mereka. 


5. Elora akan semakin melekat diotak kalian karena 
tingkahnya. 


Memangnya, kejadian apa aja sih yang bikin beda? 


> Ada El yang hampir kehilangan pekerjaannya 
> Orang di masa lalu yang datang 


> Pernikahan mereka 
> DAN BANYAK LAGI!!! 


CATAT TANGGALNYA!!! 


Pre-Order akan di mulai tanggal 5 Februari 2021 
sampai 7 Februari 2021. 
(Khusus 30-40 orang pertama!) 


Peraturannya kurang lebih kayak gini: 

1. Kalian yang akan ikut pre-order akan aku masukan ke 
dalam group WA yang sudah aku siapkan, tentu saja setelah 
kalian transfer pembelian ebook tersebut. 

2. Masing-masing dari kalian harus mengisi formulir dari aku 
karena aku hanya akan mengirim Ebook ELORA versi PDF 
melalui e-mail pribadiku. 

3. PDF akan dikirimkan pada hari terakhir PO berjalan. Tapi, 
jika ternyata sudah sesuai target sebelum waktu PO 
berakhir, maka PO akan otomatis aku tutup dan PDF 
langsung di kirimkan ke e-mail kalian. 

4.Pre-Order pertama ini hanya dibuka untuk 30 - 40 orang 
tercepat, lebih dari waktu PO maka kalian hanya bisa 
membeli dengan harga normal ATAU kalian menunggu PO 
kedua. 


HARGA PRE-ORDER Rp. 28.000.- 
(Harga asli Rp. 35.000.-) 


TUNGGU APA LAGI?! AYO GUYS NABUNG!!! 


Numpang ngoceh boleh? 
Finally!! Akhirnya ELORA selesai! 


Aku minta maaf sebelumnya karena updatenya super ngaret 
terus, suka gak tepat waktu. Sangat gak profesional lah 
pokoknya. Aku minta maaf banget 


Aku mau nanya nih! 
Pesan apa sih yang kalian dapat dari Elora? 


Pokoknya jawab yaa aku kepo 


~~ P P P P P 


Oiya btw, aku juga mau cerita dikit boleh Iha yaaa .... 
The reason why i wrote this story ... 


Aku ini anak broken home yang punya cita-cita bangun 
keluarga bahagia di masa depan. Aku pengen utarain 
keinginanan aku tapi aku gak tau mau utarain ke siapa. 


Sampai akhirnya aku bikin ELORA. 


Aku luapin semua segala kekhawatiran aku lewat El. 
Bayang-bayang negatif, keinginan aku, bahkan masa lalu El 
aku buat semenyedihkan itu. Aku cuman pengen 
"nyipatain" temen yang backgroundnya sama, tapi itu lewat 


Biar gak sendirian, ada temennya gitu 


Masih gak nyangka sih kalau cerita ini diminati banyak 
orang bahkan ada yang tetap setia dari awal cerita ini 
dibuat. Aku lupa usernamenya tapi aku hafal foto profilnya 


Buat kalian yang tetap setia sama El padahal aku udah 
ngaret sampe gak tau diri kaya gitu, TERIMA KASIH BANYAK. 


Banyak kejadian berat yang terjadi di real life aku selama 
nulis cerita El sampai aku akhirnya mentok idenya dan lama 
kelamaan lupa kalau aku bikin cerita, itu terjadi karena aku 
terlalu berlarut sama masalah berat yang rasanya aku gak 
bisa menampung itu. Itu sudah melebihi kapasitas aku 
untuk kuat. 


Akhirnya aku ngeliat aplikasi di hp + pacar aku juga ingetin 
buat nulis lagi, baru aku ngeh kalau aku lagi bikin cerita 


walaupun yaaaaaa kadang-kadang lupa lagi kalo udah 
berlarut ga jelas. 


Adooooh makasih yaa udah numpang curhat ga jelas. 


BTW AKU NULIS CERITA DORELIA 
GAK LIAT AWAS AJA!! 
CANDA SAYAAAANG 


Love yall guys 


DORELIA SKYLAR 


Dorelia Skylar bukan lagi "little amiga". Beranjak remaja 
membuatnya terbuai dengan bayang-bayang masa remaja 
yang menyenangkan. Namun, hanya karena satu malam 
menyedihkan yang ia lewati, Dorelia berubah. 


Perubahan itu lah yang membawanya semakin tenggelam 
ke dalam dunia yang gelap. 


Penyesalan menghantui Dorelia hingga akhirnya ia memilih 
keluar dari dunia yang kelam. Membuka lembaran baru 
hingga melawan keinginan dirinya untuk bersama lelaki 
yang ta cintai. 


Lelaki yang menjadi gerbang bagi dirinya untuk masuk ke 
dalam kehancuran. 


Namun siapa sangka, dari kehancuran yang menerpa 
dirinya lah ia bertemu dengan cinta sejatinya. 


"Gue capek, banget. Rasanya pengen mati, tapi gue gak 
bisa. Gue gak tahu harus apa. Semua sudah terlanjur. 
Dicintai yaa gue bersyukur, enggak yaa sudah." - Dorelia 
Skylar. 


OUTNOMW!!! 


H-1 Pre-Order 


Pre Order DAY 1 


HALO SEMUANYA!!! 


Bagi yang mengikuti Pre-Order Ebook ELORA kalian ikuti 
instruksi di bawah ini ya!! 


1. Silahkan chat ke Whatsappku dinomor berikut 
0882-1382-4742 


2. Tolong chatnya sekali aja, karena aku akan membalas dari 
paling bawah 


3. Tunggu hingga aku membalas pesan kalian berupa 
formulir yang wajib kalian isi 


4. Setelah formulir diisi dan dikirim kembali ke aku, tunggu 
sampai aku mengirimkan tagihan dan nomor rekening bank. 


5. Pastikan kalian sudah mengirim nominal tagihan yang 
tertera dan juga mengirimkan bukti transfer ke rekening ku, 
karena aku juga akan memastikan nomimal yang masuk. 


6. Setelah kalian membayar, kalian akan masuk group yang 
sudah aku sediakan. 


1. PDF ELORA akan sampai di email kalian pada AKHIR 
WAKTU PO, mohon pengertiannya karena untuk 
meminimalisir orang nakal yang menjual lagi kayaku tanpa 
sepengetahuanku. 


8. JIKA sebelum waktu PO berakhir, TAPI GROUP SUDAH 
PENUH DENGAN 30-40 ORANG PERTAMA, maka saat itu juga 
aku MENUTUP PO PERTAMA dan LANGSUNG mengirimkan 
PDF ELORA ke email kalian masing-masing. 


9. 1 Email berlaku untuk 1 PDF. 


Note: 

1. Disini aku sangat transparan apalagi ini menyangkut 
uang. 

2. Jika kalian bertanya ketika masuk group tapi kalian belum 
mendapatkan ebooknya, hal tersebut karena Masa Waktu PO 
masih berjalan dan aku meminimalisir orang nakal 
yang menjual karyaku tanpa sepengetahuanku. 


AYO TUNGGU APA LAGI?!!! 


Berikut cuplikannya!!! 


